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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MAROS,

bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 14 Peraturan
Presiden Nomor 55 tahun 2011 tentang tentang Rencana
Tata Ruang Kawasan Perkotaan Makassar, Maros,
Sungguminasa dan Takalar, maka Kota Baru
Mamminasata di Kecamatan Moncongloe ditetapkan
sebagai pusat kegiatan-kegiatan utama dan pendorong
pengembangan kawasan perkotaan di sekitarnya;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat (5)
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang;

bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, maka dipandang
perlu membentuk Peraturan Bupati tentang Rencana
Detail Tata Ruang Kota Baru Makassar, Maros,
Sungguminasa dan Takalar di Kecamatan Moncongloe
Kabupaten Maros Tahun 2021 - 2041.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 1822);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725), sebagaimana telah
diubah dengan Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010 tentang
Bentuk dan Tata Cara Peran Masyarakat dalam
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5160);




4. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833),
Sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

5. Peraturan Pemerintah Nomor S5 Tahun 2021 tentang
Pelayanan  Perizinan Berusaha  Berbasis  Resiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6617);

6. Peraturan Presiden Nomor 55 tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Kawasan Perkotaan Makassar,
Maros, Sungguminasa dan Takalar;

7. Peraturan Presiden Nomor 88 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Pulau Sulawesi,

8. Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 9
Tahun 2009 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2009 - 2029 (Lembaran
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2009 Nomor 9);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Maros Nomor 4 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Maros Tahun 2012 — 2032 (Lembaran Daerah Kabupaten
Maros Tahun 2012 Nomor 4).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA

RUANG KOTA BARU MAMMINASATA DI KECAMATAN
MONCONGLOE KABUPATEN MAROS TAHUN 2021-2041.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Maros.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan  Daerah yang memimpin pelaksanaan  urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Maros.

Pemerintah adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD
adalah DPRD Kabupaten Maros.

Kecamatan adalah Kecamatan Moncongloe.

Desa adalah Desa Moncongloe Lappara, Desa Moncongloe, Desa Bonto
Marannu, Desa Bonto Bunga dan Desa Moncongloe Bulu.
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Kawasan Perkotaan adalah Kawasan Kota Baru Mamminasata
di Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros.

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut dan ruang
udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia dan makhluk lain hidup, melakukan kegiatan dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk menentukan
struktur ruang dan pola ruang yang meliputi penyusunan dan penetapan
rencana tata ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan struktur ruang
dan pola ruang sesuai dengan rencana tata ruang melalui penyusunan
dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
tertib tata ruang.

Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan tata ruang.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah
rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten/kota
yang dilengkapi dengan peraturan zonasi kabupaten/kota.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem
jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung
kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarki memiliki
hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah
yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan
ruang untuk fungsi budi daya.

Kawasan Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya
alam dan sumber daya buatan.

Kawasan Budi Daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya
alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan
aspek administratif dan/atau aspek fungsional.

Bagian Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat BWP adalah
bagian dari kabupaten/kota sesuai dengan arahan atau yang ditetapkan
di dalam RTRW kabupaten/kota.

Sub-Bagian Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disebut Sub-BWP
adalah bagian dari BWP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri
atas beberapa blok.

Pusat Pelayanan Kawasan Perkotaan adalah pusat pelayanan ekonomi,
sosial dan/atau administrasi yang melayani seluruh wilayah BWP
dan/atau regional.

Sub-Pusat Pelayanan Kawasan Perkotaan adalah pusat pelayanan
ekonomi, sosial dan/atau administrasi yang melayani Sub-BWP.

Pusat Lingkungan RW adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial dan/atau
administrasi lingkungan permukiman skala Rukun Warga (RW).

Blok atau blok peruntukan yang selanjutnya disebut Blok adalah
sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh batasan fisik
yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi,
saluran udara tegangan ekstra tinggi dan pantai atau yang belum nyata
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seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan prasarana lain yang
sejenis sesuai dengan rencana kota.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan karakteristik
spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada zona yang bersangkutan.

Zona Resapan Air adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian dari
kawasan lindung yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan
terhadap kawasan di bawahannya.

Zona Sempadan Sungai adalah peruntukan ruang yang merupakan
bagian dari kawasan lindung yang mempunyai fungsi pokok sebagai
perlindungan, penggunaan dan pengendalian atas sumber daya yang ada
pada sungai dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuannya.

Zona Sekitar Danau atau Waduk adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan lindung yang mempunyai fungsi pokok
sebagai perlindungan, penggunaan dan pengendalian atas sumber daya
yang ada pada danau atau waduk dapat dilaksanakan sesuai dengan
tujuannya.

Zona Ruang Terbuka Hijau adalah peruntukan ruang berupa area
memanjang/jalur dan atau mengelompok yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman
secara alamiah maupun yang sengaja ditanam.

Zona Rimba Kota adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan
pohon-pohon yang kompak dan rapat di dalam wilayah perkotaan baik
pada tanah Negara maupun tanah hak, yang ditetapkan sebagai rimba
kota oleh pejabat yang berwenang.

Zona Taman Kota adalah Lahan terbuka yang yang berfungsi sosial dan
estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain yang
ditujukan untuk melayani penduduk satu kota atau bagian wilayah kota.
Zona Taman Kecamatan adalah taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu kecamatan.

Zona Taman Kelurahan adalah taman yang ditujukan untuk melayani
penduduk satu kelurahan.

Zona Taman Rukun Warga yang selanjutnya disebut Zona Taman RW
adalah Taman yang ditujukan untuk melayani penduduk satu RW,
khususnya kegiatan remaja, kegiatan olahraga masyarakat serta
kegiatan masyarakat lainnya di lingkungan RW tersebut.

Zona Taman Rukun Tetangga yang selanjutnya disebut Zona Taman RT
adalah Taman yang ditujukan untuk melayani penduduk dalam lingkup
1 (satu) RT, khususnya untuk melayani kegiatan sosial di lingkungan RT
tersebut.

Zona Pemakaman adalah penyediaan ruang terbuka hijau yang berfungsi
utama sebagai tempat penguburan jenazah. Selain itu, juga dapat
berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat pertumbuhan berbagai
jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat hidup burung serta
fungsi sosial masyarakat di sekitar seperti beristirahat dan sebagai
sumber pendapatan.

Zona Rumah Kepadatan Tinggi adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang besar antara
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Zona Rumah Kepadatan Sedang adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang difungsikan untuk
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tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang hampir seimbang
antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Zona Rumah Kepadatan Rendah adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang kecil antara
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Zona Rumah Kepadatan Sangat Rendah adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang difungsikan untuk
tempat tinggal atau hunian dengan perbandingan yang sangat kecil
antara jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala
pelayanan kota.

Zona Perdagangan dan Jasa Skala BWP adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala
pelayanan BWP.

Zona Perdagangan dan Jasa Skala Sub-BWP adalah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi dengan skala
pelayanan Sub-BWP.

Zona Perkantoran adalah peruntukan ruang yang merupakan bagian
dari kawasan budi daya yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan
pelayanan pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha, tempat
berusaha, dilengkapi dengan fasilitas umum/sosial pendukungnya.

Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota adalah peruntukan ruang
yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang dikembangkan
untuk melayani penduduk skala kota.

Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala kecamatan.

Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala kelurahan.

Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Rukun Warga yang selanjutnya
disebut Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW adalah peruntukan
ruang yang merupakan bagian dari kawasan budi daya yang
dikembangkan untuk melayani penduduk skala RW.

Zona Pertanian adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk
menampung kegiatan yang berhubungan dengan pengusahaan
mengusahakan tanaman tertentu, pemberian makanan, pengkandangan
dan pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan komersial.

Zona Pembangkit Tenaga Listrik adalah Peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya yang dikembangkan untuk
menjamin ketersediaan tenaga listrik.

Zona Ruang Terbuka Non Hijau adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya berupa ruang terbuka di
wilayah kota atau kawasan perkotaan yang tidak termasuk dalam
kategori ruang terbuka hijau berupa lahan yang diperkeras maupun
berupa badan air.
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Zona Sektor Informal adalah peruntukan ruang yang dikembangkan
untuk menampung unit usaha dalam skala kecil dan tidak berbadan
usaha dengan kepemilikan individu atau keluarga.

Zona Pergudangan adalah peruntukan ruang untuk melakukan proses
penyimpanan, pemeliharaan dan pemindahan barang.

Zona Tempat Evakuasi Sementara yang selanjutnya disebut zona TES
adalah ruang penyelamatan diri atau escape building dan berfungsi
sebagai tempat berkumpul atau assembly point penduduk yang akan
melanjutkan mobilisasi ke Tempat Evakuasi Akhir.

Zona Tempat Evakuasi Akhir yang selanjutnya disingkat TEA adalah
berupa ruang/bangunan  evakuasi yang merupakan tempat
penampungan penduduk di kawasan aman dari bencana dan dapat
ditempati untuk jangka waktu tertentu.

Peraturan Zonasi Kabupaten yang selanjutnya disebut PZ kabupaten
adalah ketentuan yang mengatur tentang persyaratan pemanfaatan
ruang dan ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap
blok/zona peruntukan yang penetapan zonanya dalam Rencana Detail
Tata Ruang.

Teknik Pengaturan Zonasi yang selanjutnya disingkat TPZ adalah varian
dari zonasi konvensional yang dikembangkan untuk memberikan
fleksibilitas dalam penerapan aturan zonasi dan ditujukan untuk
mengatasi berbagai permasalahan dalam penerapan zonasi dasar.
Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh lantai dasar bangunan
gedung dan luas lahan/tanah perpetakan/daerah perencanaan yang
dikuasai sesuai rencana tata ruang.

Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka di luar
bangunan gedung yang diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan
dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
rencana tata ruang.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah angka
persentase perbandingan antara luas seluruh lantai bangunan gedung
dan luas tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
rencana tata ruang.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB adalah
sempadan yang membatasi jarak terdekat bangunan terhadap tepi jalan
dihitung dari batas terluar saluran air kotor sampai batas terluar muka
bangunan, berfungsi sebagai pembatas ruang atau jarak bebas minimum
dari bidang terluar suatu massa bangunan terhadap lahan yang
dikuasai, batas tepi sungai atau pantai, antara massa bangunan yang
lain atau rencana saluran, jaringan tegangan tinggi listrik dan jaringan
pipa gas.

Garis Sempadan Samping yang selanjutnya disingkat GSS adalah garis
yang mengatur batas dinding bangunan dengan batas persil bagian
samping.

Jalan Arteri Primer atau jalan nasional adalah jalan yang
menghubungkan secara berdaya guna antar pusat kegiatan nasional
atau antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan wilayah.
Jalan Arteri Sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
primer dengan kawasan sekunder kesatu, kawasan sekunder kesatu
dengan kawasan sekunder kesatu atau kawasan sekunder kesatu
dengan kawasan sekunder kedua.
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Jalan Kolektor Primer atau jalan kabupaten adalah jalan yang
menghubungkan secara berdaya guna antar pusat kegiatan nasional
dengan pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan wilayah atau antara
pusat kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

Jalan Kolektor Sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan dan
antar pusat kegiatan lingkungan.

Jalan Lokal Sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan perumahan, kawasan sekunder kedua dengan
perumahan dan kawasan sekunder ketiga dengan perumahan.

Jalur Pejalan Kaki adalah ruas pejalan kaki, baik yang terintegrasi,
maupun yang terpisah dengan jalan yang diperuntukkan untuk
prasarana dan sarana pejalan kaki serta menghubungkan pusat-pusat
kegiatan dan/atau fasilitas pergantian moda.

Terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang digunakan
untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan
menurunkan orang/barang serta perpindahan moda angkutan.

Halte adalah tempat pemberhentian kendaraan bermotor umum untuk
menaikkan dan menurunkan penumpang.

Jalan Bebas Hambatan adalah jalan yang ditetapkan dalam rangka
memperlancar arus lalu lintas dengan cara mengendalikan jalan masuk
secara penuh dan tanpa adanya persimpangan sebidang serta dilengkapi
dengan pagar ruang jalan.

Saluran Udara Tegangan Tinggi yang selanjutnya disingkat SUTT adalah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat penghantar di udara
yang digunakan untuk penyaluran tenaga listrik dari pusat pembangkit
ke pusat beban dengan tegangan di atas 70 (tujuh puluh) kilovolt sampai
dengan 278 (dua ratus tujuh puluh delapan) kilovolt.

Gardu Distribusi adalah subsistem dari sistem distribusi yang berfungsi
untuk menurunkan tegangan primer menjadi tegangan sekunder.
Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan yang selanjutnya disingkat
KKOP adalah wilayah daratan dan/atau perairan serta ruang udara di
sekitar bandar udara yang digunakan untuk kegiatan operasi
penerbangan dalam rangka menjamin keselamatan penerbangan.
Kawasan di bawah permukaan horizontal dalam merupakan bidang
datar di atas dan sekitar bandar udara yang dibatasi oleh radius dan
ketinggian dengan ukuran tertentu untuk kepentingan pesawat udara
melakukan terbang rendah pada waktu akan mendarat atau setelah
lepas landas.

Kawasan di bawah permukaan horizontal luar merupakan bidang datar
di sekitar bandar udara yang dibatasi oleh radius dan ketinggian dengan
ukuran tertentu untuk kepentingan keselamatan dan efisiensi operasi
penerbangan antara lain pada waktu pesawat melakukan pendekatan
untuk mendarat dan gerakan setelah tinggal landas atau gerakan dalam
hal mengalami kegagalan dalam pendaratan.

Kawasan di bawah permukaan kerucut merupakan bidang dari suatu
kerucut yang bagian bawahnya dibatasi oleh garis perpotongan dengan
permukaan horizontal luar, masing-masing dengan radius dan
ketinggian tertentu dihitung dan titik referensi yang ditentukan.
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Aerodrome Elevation Sistem yang selanjutnya disingkat AES adalah
ketinggian suatu titik tertinggi di daerah pendaratan diukur dari
permukaan laut.

Insentif dan disinsentif adalah ketentuan yang diterapkan untuk dapat
mendorong perkembangan kota terhadap pelaksanaan kegiatan yang
sejalan dengan rencana tata ruang dan sebagai perangkat untuk
mencegah, membatasi pertumbuhan atau mengurangi kegiatan yang
tidak sejalan dengan rencana tata ruang.

Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan
dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.

Kajian Lingkungan Hidup Strategis yang selanjutnya disingkat KLHS
adalah rangkaian analisis yang sistematis, menyeluruh dan partisipatif
untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan berkelanjutan telah
menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah
dan/atau Kebijakan, Rencana dan/atau Program.

Penyusun KLHS adalah orang yang melakukan penyusunan KLHS.
Kebijakan adalah arah atau tindakan yang diambil oleh Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah untuk mencapai tujuan Pembangunan
Berkelanjutan.

Rencana adalah hasil suatu proses untuk menentukan tindakan masa
depan yang tepat melalui urutan pilihan dengan memperhitungkan
sumber daya yang tersedia termasuk rencana tata ruang wilayah
beserta rencana rincinya, RPJP nasional, RPJP daerah, RPJM nasional
dan RPJM daerah.

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan yang selanjutnya disingkat
RTBL adalah panduan rancang bangun suatu kawasan untuk
mengendalikan pemanfaatan ruang yang memuat rencana program
bangunan dan lingkungan, rencana umum dan panduan rancangan,
rencana investasi, ketentuan pengendalian rencana dan pedoman
pengendalian pelaksanaan.

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan
yang dilaksanakan oleh instansi Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah untuk mencapai sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi
anggaran atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

Kota Hijau adalah suatu konsep dari upaya untuk melestarikan
lingkungan dengan cara mengembangkan sebagian lingkungan dari
suatu kota menjadi lahan-lahan hijau yang alami agar menciptakan
kekompakan antara kehidupan alami dari lingkungan itu sendiri dengan
manusia dan alat-alat nonalamiah dari manusia itu.

Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporasi.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, korporasi dan/atau pemangku kepentingan
nonpemerintah lain dalam penyelenggaraan penataan ruang.

BAB II
RUANG LINGKUP

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini, meliputi:

a.

delineasi dan tujuan penataan BWP;
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rencana struktur ruang;

rencana pola ruang;

penetapan Sub-BWP prioritas;
ketentuan pemanfaatan ruang; dan
peraturan zonasi.

BAB III

DELINEASI DAN TUJUAN PENATAAN BAGIAN WILAYAH PERENCANAAN

Bagian Kesatu
Delineasi Bagian Wilayah Perencanaan

Pasal 3

(1) Delineasi BWP Kawasan Perkotaan ditetapkan berdasarkan aspek
fungsional kawasan dengan luas kurang lebih 2.165,91 (dua ribu seratus
enam puluh lima koma sembilan satu) hektar termasuk ruang udara dan
ruang dalam bumi.

Delineasi BWP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

(2)

O o0 oD

. sebagian Desa Moncongloe Lappara;
. sebagian Desa Moncongloe;

sebagian Desa Bonto Marannu;

. sebagian Desa Bonto Bunga; dan

. sebagian Desa Moncongloe Bulu.

Luasan delineasi BWP Kawasan Perkotaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), meliputi:

a.

b.

C.

d.

€.

sebagian Desa Moncongloe Lappara dengan luas kurang lebih 159,85
(seratus lima puluh sembilan koma delapan lima) hektar;

sebagian Desa Moncongloe dengan luas kurang lebih 137,29 (seratus
tiga puluh tujuh koma dua sembilan) hektar;

sebagian Desa Bonto Marannu dengan luas kurang lebih 367,89 (tiga
ratus enam puluh tujuh koma delapan sembilan) hektar;

sebagian Desa Bonto Bunga dengan luas kurang lebih 554,57 (lima
ratus lima puluh empat koma lima tujuh) hektar; dan

sebagian Desa Moncongloe Bulu dengan luas kurang lebih 946,31
(sembilan ratus empat puluh enam koma tiga satu) hektar.

BWP sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dibagi menjadi 4 (empat) Sub-
BWP, yang terdiri atas:

a.

Sub-BWP I.A dengan luas total kurang lebih 266,17 (dua ratus enam
puluh enam koma satu tujuh) hektar, mencakup sebagian Desa
Moncongloe Lappara dengan luas kurang lebih 157,02 (seratus lima
puluh tujuh koma nol dua) hektar, sebagian Desa Moncongloe Bulu
dengan luas kurang lebih 10,46 (sepuluh koma empat enam) hektar
dan sebagian Desa Moncongloe dengan luas kurang lebih 98,69
(sembilan puluh delapan koma enam sembilan) hektar;

. Sub-BWP I.B dengan luas total kurang lebih 517,05 (lima ratus tujuh

belas koma nol lima) hektar mencakup sebagian Desa Bonto Marannu
dengan luas kurang lebih 240,03 (dua ratus empat puluh koma nol
tiga) hektar, sebagian Desa Bonto Bunga dengan luas kurang lebih
244,88 (dua ratus empat puluh empat koma delapan delapan) hektar
dan sebagian Desa Moncongloe dengan luas kurang lebih 32,14 (tiga
puluh dua koma satu empat) hektar;

. Sub-BWP I.C dengan luas total kurang lebih 760,15 (tujuh ratus enam

puluh koma satu lima) hektar mencakup sebagian Desa Bonto Bunga



dengan luas kurang lebih 296,44 (dua ratus sembilan puluh enam
koma empat empat) hektar, sebagian Desa Bonto Marannu dengan
luas kurang lebih 127,86 (seratus dua puluh tujuh koma delapan
enam) hektar dan sebagian Desa Moncongloe Bulu dengan luas
kurang lebih 335,85 (tiga ratus tiga puluh lima koma delapan lima)
hektar; dan

d. Sub-BWP I.D dengan luas total kurang lebih 622,54 (enam ratus dua
puluh dua koma lima empat) hektar mencakup sebagian Desa Bonto
Bunga dengan luas kurang lebih 13,25 (tiga belas koma dua lima)
hektar, sebagian Desa Moncongloe Bulu dengan luas kurang lebih
600,00 (enam ratus koma nol nol) hektar, sebagian Desa Moncongloe
Lappara dengan luas kurang lebih 2,82 (dua koma delapan dua)
hektar dan sebagian Desa Moncongloe dengan luas kurang lebih 6,47
(enam koma empat tujuh) hektar.

(5) Delineasi BWP, Pembagian Sub-BWP dan Blok digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian skala 1:5000 (satu banding lima ribu)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I.1 sampai dengan Lampiran 1.3
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Tujuan Penataan Bagian Wilayah Perencanaan

Pasal 4

Penataan BWP Kawasan Perkotaan bertujuan untuk mewujudkan ruang
kawasan perkotaan sebagai Kota Satelit masa depan yang hijau, aman,
nyaman, produktif dan berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b,
meliputi:

a. rencana pengembangan pusat pelayanan,;
b. rencana jaringan transportasi; dan
C. rencana jaringan prasarana.

(2) Rencana struktur ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian 1:5.000 (satu banding lima ribu)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.1 sampai dengan Lampiran 1I.11
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6
(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 huruf a, meliputi:
a. pusat pelayanan kawasan perkotaan;



b. sub pusat pelayanan kawasan perkotaan; dan
c. pusat lingkungan RW.

(2) Pusat pelayanan kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a adalah PPK Kawasan Perkotaan yang terdapat di Desa Moncongloe
Bulu di Sub-BWP 1.D.

(3) Sub pusat pelayanan kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b, terdiri atas:

a. SPPK Moncongloe yang terdapat di Sub-BWP 1.A;
b. SPPK Bonto Marannu yang terdapat di Sub-BWP [.B; dan
c. SPPK Bonto Bunga yang terdapat di Sub-BWP I.C.

(4) Pusat Lingkungan RW sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, terdiri
atas:

a. PL RW Mangempang, RW Moncongloe Lappara dan RW Ballapati yang
terdapat di Sub-BWP L.A;

b. PL RW Panaikang dan RW Biring Je’ne yang terdapat di Sub-BWP L.A;

c. PL RW Leko, RW Jambua dan RW Tokka yang terdapat di Sub-BWP
[.B;

d.PL RW Manjalling, RW Bonto Bunga dan RW Je’ne Tallasa yang
terdapat di Sub-BWP 1.C; dan

e. PL RW Moncongloe Bulu, RW Tamalate, RW Diccekang dan RW Tompo
Balang yang terdapat di Sub-BWP L.D.

(5) Rencana pengembangan pusat pelayanan digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian 1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf b, terdiri atas sistem jaringan transportasi darat.

Pasal 8

Sistem jaringan transportasi darat, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
terdiri atas sistem jaringan jalan.

Pasal 9

(1) Sistem jaringan jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8, terdiri atas:
jaringan jalan nasional;

jaringan jalan kabupaten;

jalur pejalan kaki;

jalur sepeda;

jalur masuk dan keluar terminal;

terminal penumpang tipe C;

halte bus; dan

. jalur bus rapid transit (BRT).
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(2) Jaringan jalan nasional, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdiri atas rencana pembangunan jalan arteri primer berupa jalan
bebas hambatan Mamminasata dengan panjang kurang lebih 5,37 (lima



koma tiga tujuh) kilometer yang melintasi Sub-BWP 1.B, Sub-BWP I.C
dan Sub-BWP I.D;
(3) Jaringan jalan kabupaten sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,
terdiri atas:
a. Rencana pengembangan, peningkatan dan pemeliharaan jaringan
jalan, yang terdiri atas:
1. ruas jalan kolektor primer tiga, yang meliputi:

a)

ruas jalan poros Pamanjengan — Patontongan di Sub-BWP LA,
Sub-BWP I.B dengan panjang kurang lebih 6,78 (enam koma
tujuh delapan) kilometer; dan

b) jalan Poros Pamanjengan -Bantimurung di Sub-BWP I.A, Sub-

BWP I.C dan Sub-BWP I.D dengan panjang kurang lebih 6,45
(enam koma empat lima) kilometer.

2. ruas jalan kolektor sekunder, meliputi:

a)

b)

)

d)

e)

f)

ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara dan Desa Moncongloe
di Sub-BWP [.A dengan panjang kurang lebih 1,79 (satu koma
tujuh sembilan) kilometer;

ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara dan Desa Moncongloe
Bulu di Sub-BWP I.A dan Sub-BWP I.D dengan panjang kurang
lebih 2,31 (dua koma tiga satu) kilometer;

ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP I.D dengan
panjang kurang lebih 5,60 (lima koma enam nol) kilometer;
ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu, Desa Bonto Bunga dan
Desa Bonto Marannu di Sub-BWP 1.D, Sub-BWP I.C dan Sub-
BWP I.B dengan panjang kurang lebih 5,52 (lima koma lima
dua) kilometer;

ruas jalan di Desa Bonto Bunga di Sub-BWP [.B dengan
panjang kurang lebih 2,06 (dua koma nol enam) kilometer; dan
ruas jalan Di Desa Bonto Marannu Sub-BWP [.B dengan
panjang kurang lebih 4,70 (empat koma tujuh nol) kilometer.

3. ruas jalan lokal primer, meliputi:

a)

b)

)

ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu dan ruas jalan di Desa
Bonto Bunga di Sub-BWP 1.D dan Sub-BWP I.C dengan panjang
kurang lebih 3,17 (tiga koma satu tujuh) kilometer;

ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP I.C dengan
panjang kurang lebih 1,70 (satu koma tujuh nol) kilometer; dan
ruas jalan di Desa Bonto Bunga di Sub-BWP I.C dengan
panjang kurang lebih 3,63 (tiga koma enam tiga) kilometer.

4. ruas jalan lokal sekunder, meliputi:

a)
b)

)

ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara di Sub-BWP [.A dengan
panjang kurang lebih 1,36 (satu koma tiga enam) kilometer;
ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP [.D dengan
panjang kurang lebih 3,10 (tiga koma satu nol) kilometer;

ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu dan ruas jalan di Desa
Bonto Bunga di Sub-BWP [.D dan Sub-BWP [.C dengan panjang
kurang lebih 0,95 (nol koma sembilan lima) kilometer; dan

5. ruas jalan lingkungan yang terdapat di seluruh Sub-BWP.
b. Rencana pembangunan jaringan jalan baru, terdiri atas:
1. ruas jalan kolektor primer tiga, yang meliputi:

a)

b)

ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara dan di Desa
Moncongloe di Sub-BWP [.A dengan panjang kurang lebih 1,91
(satu koma sembilan satu) kilometer;

ruas jalan di Desa Bonto Marannu di Sub-BWP I.B dengan
panjang kurang lebih 2,62 (dua koma enam dua) kilometer;



)

d)

a)

b)

)

d)

a)

b)

)

d)

a)

b)

)

d)

ruas jalan di Desa Bonto Bunga di Sub-BWP [.C dengan
panjang kurang lebih 2,00 (dua koma nol nol) kilometer; dan
ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP I.D dengan
panjang kurang lebih 1,84 (satu koma delapan empat)
kilometer.

. ruas jalan kolektor sekunder, yang meliputi:

ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara dan di Desa
Moncongloe di Sub-BWP I.A dengan panjang kurang lebih 6,94
(enam koma sembilan empat) kilometer;

ruas jalan di Desa Bonto Marannu di Sub-BWP [.B dengan
panjang kurang lebih 7,36 (tujuh koma tiga enam) kilometer;
ruas jalan di Desa Bonto Bunga di Sub-BWP [.C dengan
panjang kurang lebih 23,40 (dua puluh tiga koma empat nol)
kilometer; dan

ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP [.D dengan
panjang kurang lebih 12,70 (dua belas koma tujuh nol)
kilometer.

. ruas jalan lokal primer, yang meliputi:

ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara dan di Desa
Moncongloe di Sub-BWP I.A dengan panjang kurang lebih 6,64
(enam koma enam empat) kilometer;

ruas jalan di Desa Bonto Marannu di Sub-BWP [.B dengan
panjang kurang lebih 25,50 (dua puluh lima koma lima nol)
kilometer;

ruas jalan di Desa Bonto Bunga di Sub-BWP I.C dengan
panjang kurang lebih 30,50 (tiga puluh koma lima nol)
kilometer; dan

ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP [.D dengan
panjang kurang lebih 24,60 (dua puluh empat koma enam nol)
kilometer.

. ruas jalan lokal sekunder, yang meliputi:

ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara dan di Desa
Moncongloe di Sub-BWP I.A dengan panjang kurang lebih 7,92
(tujuh koma sembilan dua) kilometer;

ruas jalan di Desa Bonto Marannu di Sub-BWP [.B dengan
panjang kurang lebih 20,20 (dua puluh koma dua nol)
kilometer;

ruas jalan di Desa Bonto Bunga di Sub-BWP [.C dengan
panjang kurang lebih 21,20 (dua puluh satu koma dua nol)
kilometer; dan

ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP I.D dengan
panjang kurang lebih 15,40 (lima belas koma empat nol)
kilometer.

(4) Jalur pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, terdiri

atas:

a. jalur pejalan kaki di ruas jalan kolektor primer, yang meliputi:

ruas jalan poros Pamanjengan — Patontongan di Sub-BWP [.A dan
Sub-BWP I.B dengan panjang kurang lebih 13,56 (tiga belas koma
lima enam) kilometer; dan

ruas jalan poros Pamanjengan -Bantimurung di Sub-BWP IA,
Sub-BWP [.C dan Sub-BWP I.D dengan panjang kurang lebih
12,90 (dua belas koma sembilan nol) kilometer.

b. jalur pejalan kaki di ruas jalan kolektor sekunder, yang meliputi:

1.



1. ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara dan Desa Moncongloe di
Sub-BWP I.A dengan panjang kurang lebih 17,40 (tujuh belas
koma empat nol) kilometer;

2. ruas jalan di Desa Bonto Marannu di Sub-BWP [.B dengan
panjang kurang lebih 31,20 (tiga puluh satu koma dua nol)
kilometer;

3. ruas jalan di Desa Bonto Bunga di Sub-BWP I.C dengan panjang
kurang lebih 69,80 (enam puluh sembilan koma delapan nol)
kilometer; dan

4. ruas jalan Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP LD dengan
panjang kurang lebih 43,80 (empat puluh tiga koma delapan nol)
kilometer.

c. jalur pejalan kaki di ruas jalan lokal primer, yang meliputi:

1. ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara dan ruas jalan di Desa
Moncongloe di Sub-BWP I.A dengan panjang kurang lebih 17,70
(tujuh belas koma tujuh nol) kilometer;

2. ruas jalan di Desa Bonto Marannu di Sub-BWP I.B dengan
panjang kurang lebih 51,80 (lima puluh satu koma delapan nol)
kilometer;

3. ruas jalan di Desa Bonto Bunga di Sub-BWP I.C dengan panjang
kurang lebih 66,00 (enam puluh enam koma nol nol) kilometer;
dan

4. ruas jalan di Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP [.D dengan
panjang kurang lebih 51,20 (lima puluh satu koma dua nol)
kilometer.

d. jalur pejalan kaki di ruas jalan lokal sekunder, yang meliputi:

1. ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara dan ruas jalan di Desa
Moncongloe di Sub-BWP [.A dengan panjang kurang lebih 21,20
(dua puluh satu koma dua nol) kilometer;

2. ruas jalan di Desa Bonto Marannu di Sub-BWP [.B dengan
panjang kurang lebih 44,80 (empat puluh empat koma delapan
nol) kilometer;

3. ruas jalan di Desa Bonto Bunga di Sub-BWP I.C dengan panjang
kurang lebih 47,20 (empat puluh tujuh koma dua nol) kilometer;
dan

4. ruas jalan Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP I.D dengan
panjang kurang lebih 39,20 (tiga puluh sembilan koma dua nol)
kilometer.

e. jalur pejalan kaki sebagaimana dimaksud huruf a, huruf b, huruf c
dan huruf d, dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan
dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan.

(5) Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d, terdiri atas:

a. jalur sepeda di ruas jalan kolektor primer, yang meliputi:

1. ruas jalan poros Pamanjengan — Patontongan di Sub-BWP [.A dan
Sub-BWP I.B dengan panjang kurang lebih 13,56 (tiga belas koa
lima enam) kilometer; dan

2. jalan Poros Pamanjengan -Bantimurung di Sub-BWP I.A, Sub-
BWP I.C dan Sub-BWP I.D dengan panjang kurang lebih 12,90
(dua belas koma sembilan nol) kilometer.

b. jalur sepeda di ruas jalan kolektor sekunder, yang meliputi:

1. ruas jalan di Desa Moncongloe Lappara dan Desa Moncongloe di
Sub-BWP I.A dengan panjang kurang lebih 17,40 (tujuh belas
koma empat nol) kilometer;



2. ruas jalan di Desa Bonto Marannu di Sub-BWP [.B dengan
panjang kurang lebih 12,20 (dua belas koma dua nol) kilometer;

3. ruas jalan di Desa Bonto Bunga di Sub-BWP I.C dengan panjang
kurang lebih 69,80 (enam puluh sembilan koma delapan nol)
kilometer; dan

4. ruas jalan Desa Moncongloe Bulu di Sub-BWP LD dengan
panjang kurang lebih 43,80 (empat puluh tiga koma delapan nol)
kilometer.

c. jalur sepeda sebagaimana dimaksud huruf a dan huruf b, dapat
dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan dengan memperhatikan
peraturan perundang-undangan.

(6) Jaringan masuk dan keluar terminal sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf e, terletak di Sub-BWP I.A Blok 1 sepanjang kurang lebih 0,42
(nol koma empat dua) kilometer.

(7) Terminal penumpang tipe C sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
f, terletak di Sub-BWP I.A Blok 1.

(8) Rencana halte bus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g berupa
halte bus rapid transit (BRT), terletak di:

a. Sub-BWP I.A Blok 1;

b. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 3 dan Blok 5;

c. Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 3, Blok 4 dan Blok 5; dan

d. Sub-BWP I. D Blok 2, Blok 3 dan Blok 4.

(9) Rencana jalur BRT berupa rencana jalan kolektor primer tiga (JKP-3)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h, terdiri atas:

a. ruas jalan poros Pamanjengan - Patontongan di Sub-BWP LA dan
Sub-BWP [.B dengan panjang kurang lebih 6,78 (enam koma tujuh
delapan) kilometer;

b. ruas jalan poros Pamanjengan - Bantimurung di Sub-BWP [.A, Sub-
BWP I.C dan Sub-BWP I.D dengan panjang kurang lebih 6,45 (enam
koma empat lima) kilometer; dan

c. ruas jalan bebas hambatan Mamminasata di Sub-BWP 1.B, Sub-BWP
[.C dan Sub-BWP I.D dengan panjang kurang lebih 10,34 (sepuluh
koma tiga empat) kilometer.

(10)Rencana jaringan transportasi digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian 1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran II.2 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

(11)Rencana jaringan transportasi berupa peta rencana jalur dan halte BRT
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 1:5.000 (satu banding
lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.2.a yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana

Pasal 10

Rencana Jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf c, terdiri atas:

a. jaringan energi/kelistrikan;

b. jaringan telekomunikasi;

c. jaringan sumber daya air; dan

d. jaringan prasarana lainnya.



(1)

Paragraf 1
Jaringan Energi/Kelistrikan

Pasal 11

Sistem jaringan energi/kelistrikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
10 huruf a, meliputi jaringan infrastruktur ketenagalistrikan.

(2) Jaringan energi/kelistrikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri

(3)

(4)

(5)

(2)

atas:
a. infrastruktur penyaluran tenaga listrik dan sarana pendukungnya,
terdiri atas:
1. saluran udara tegangan tinggi dengan kode SUTT dengan panjang
6,84 (enam koma delapan empat) kilometer, yang mencakup:
a) Sub-BWP I.B dengan panjang 1,48 (satu koma empat delapan)

kilometer;

b) Sub-BWP I.C sepanjang 3,52 (tiga koma lima dua) kilometer;
dan

c) Sub-BWP I.D sepanjang 1,84 (satu koma delapan empat)
kilometer.

2.saluran distribusi terdiri dari jaringan distribusi tegangan
menengah dan jaringan distribusi tegangan rendah yang terdapat
di Sub-BWP I.A, Sub-BWP 1.B, Sub-BWP [.C dan Sub-BWP I.D
serta seluruh kawasan.
b. gardu listrik, terdiri atas:
1. gardu induk terdapat di Sub-BWP I.C Blok 5; dan
2. gardu distribusi terdapat di Sub-BWP 1.A, Sub-BWP 1[.B, Sub-BWP
[.C dan Sub-BWP L.D serta di seluruh wilayah.
Jaringan pembangkit tenaga listrik berupa pembangkit listrik tenaga
diesel (PLTD) terdapat di Sub-BWP I.C Blok 4.
Jaringan distribusi tegangan menengah pada kawasan tertentu
direncanakan dengan saluran kabel tegangan menengah (SKTM) bawah
tanah.
Rencana jaringan energi/kelistrikan digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian 1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.3 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 2
Jaringan Telekomunikasi

Pasal 12

Sistem jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
huruf b, terdiri atas:
a. jaringan telekomunikasi telepon kabel,
b. jaringan telekomunikasi telepon nirkabel; dan
c. peningkatan pelayanan jaringan telekomunikasi.
Rencana penyediaan jaringan telekomunikasi telepon kabel sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri atas:
a. penetapan stasiun telepon otomat terdapat di Sub-BWP I.C Blok 5;
b. penetapan rumah kabel terdapat:
1. Sub-BWP I.A Blok 1;
2. Sub-BWP 1.B Blok 2;
3. Sub-BWP I.C Blok 3; dan



(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

(1)

(2)

4. Sub-BWP 1.B Blok 4.
c. jaringan telekomunikasi telepon nirkabel berupa penetapan menara

telekomunikasi/menara BTS terdapat:

1. Sub-BWP I.A Blok 1;

2. Sub-BWP I.B Blok 2;

3. Sub-BWP I.C Blok 3; dan

4. Sub-BWP I.D Blok 4.
Penguatan layanan telepon nirkabel dengan penyediaan microcell pole
untuk jaringan teknologi 4G/5G LTE pada pusat-pusat kegiatan dan
kawasan strategis yang tersebar di seluruh kawasan perkotaan.
Rencana peningkatan pelayanan jaringan telekomunikasi melalui
pengembangan jaringan kabel serat optik di seluruh Sub-BWP.
Rencana jaringan telekomunikasi digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian 1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II.4 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 13

Sistem jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
huruf c, terdiri atas:

a. sistem jaringan sumber daya air lintas kabupaten; dan

b. sistem jaringan sumber daya air kabupaten.

Sistem jaringan sumber daya air lintas kabupaten sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri atas sumber air berupa waduk
yang terdapat di Sub-BWP I.C.

Sistem jaringan sumber daya air kabupaten sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, terdiri atas sumber air berupa embung yang
terdapat di Sub-BWP 1.B.

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 1:5.000 (satu banding
lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.5 yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 14

Jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10
huruf d, terdiri atas:

sistem penyediaan air minum;

sistem pengelolaan air limbah;

sistem pengelolaan limbah berbahaya dan beracun;

sistem jaringan persampahan;

sistem jaringan evakuasi bencana; dan

sistem jaringan drainase.

mo a0 o

Sistem penyediaan air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a, terdiri atas:

a. jaringan perpipaan berupa pipa unit distribusi melayani seluruh
BWP; dan



(3)

(7)

(8)

b. jaringan non perpipaan berupa sumur dangkal, sumur pompa dan
terminal air terdapat Sub-BWP I.A, Sub-BWP I.B, Sub-BWP I.C dan Sub-
BWP 1.D.

Sistem pengelolaan air limbah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

terdiri atas:

a. sistem pengelolaan air limbah setempat berupa bak septik yang terdapat
di unit-unit bangunan perumahan penduduk dan bangunan gedung
lainnya; dan

b. sistem pengelolaan air limbah terpusat dikembangkan pada kawasan
permukiman kepadatan tinggi terdapat di Sub-BWP 1.D Blok 4.

Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, yang bersumber dari Rumah Sakit Umum

Daerah terletak di Sub-BWP 1.D Blok 2 dilakukan secara setempat melalui

penanganan atau peralatan khusus.

Sistem jaringan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

d, terdiri atas tempat pemrosesan sementara, tempat penampungan

sampah terpadu dan bank sampah yang terdapat pada masing-masing

blok di Sub-BWP [.A, Sub-BWP 1.B, Sub-BWP I.C dan Sub-BWP L.D.

Sistem jaringan evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf e, terdiri atas:

a. jalur evakuasi bencana meliputi jalan poros Pamanjengan dan jalan
poros Moncongloe Bulu - Bantimurung menuju tempat evakuasi;

b. tempat evakuasi sementara berupa lapangan terbuka di Sub-BWP LA
Blok 4; dan

c. tempat evakuasi akhir berupa lapangan terbuka terletak di Sub-BWP
[.C Blok 3.

Sistem jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f,

terdiri atas:

a. saluran primer dengan panjang kurang lebih 20,87 (dua puluh koma
delapan tujuh) kilometer, yang terdapat di:

1. Sub-BWP I.A Blok 1, Blok 2, Blok 3, dan Blok 4;

2. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 2, Blok 3, Blok 4, dan Blok 5;
3. Sub-BWP I. C Blok 1, Blok 2, Blok 3, dan Blok 4; dan
4. Sub-BWP D Blok 1, Blok 2, Blok 3, Blok 4, dan Blok 5.

b. saluran sekunder dengan panjang keseluruhan kurang lebih 157,90
(seratus lima puluh tujuh koma sembilan nol) kilometer, yang
terdapat di:

1. Sub-BWP I.A Blok 2, Blok 3, dan Blok 4;

2. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 2, Blok 3, Blok 4 dan Blok 5;

3. Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 2, Blok 3, Blok 4 dan Blok 5; dan
4. Sub-BWP L.D Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 4.

c. saluran tersier yang terdapat di seluruh blok pada Sub-BWP LA, Sub-
BWP I.B, Sub-BWP I.C dan Sub-BWP I.D.

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 1:5.000 (satu

banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam Lampiran II.6 sampai

dengan Lampiran II.11 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.



BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 15

(1) Rencana pola ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c,
terdiri atas:

a. zona lindung; dan
b. zona budidaya.

(2) Rencana pola ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian 1:5.000 (satu banding lima ribu)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran III.1 sampai dengan Lampiran
III.5 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 16

Zona lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) huruf a seluas
kurang lebih 428,01 (empat ratus dua puluh delapan koma nol satu) hektar,
terdiri atas:

zona Resapan Air dengan kode RA;

zona Sempadan Sungai dengan kode SS;

zona Sekitar Danau atau Waduk dengan kode DW; dan

zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH.
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Paragraf 1
Zona Resapan Air

Pasal 17

Zona resapan air dengan kode RA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
huruf a seluas kurang lebih 5,67 (lima koma enam tujuh) hektar, yang
terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 1; dan

b. Sub-BWP I.B Blok 2.

Paragraf 2
Zona Sempadan Sungai

Pasal 18

Zona sempadan sungai dengan kode SS sebagaimana dimaksud dalam Pasal
16 huruf b seluas kurang lebih 77,93 (tujuh puluh tujuh koma sembilan
tiga) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 1, dan, Blok 3;

b. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 5;

c. Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 4; dan

d. Sub-BWP I.D Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 4.



Paragraf 3
Zona Sekitar Danau atau Waduk

Pasal 19

Zona sempadan danau atau waduk dengan kode DW sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 huruf c seluas kurang lebih 15,90 (lima belas koma sembilan
nol) hektar, terdapat di Sub-BWP 1.C Blok 2.

(1)

(3)

(4)

(5)

(6)

Paragraf 4
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 20

Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 16 huruf d seluas kurang lebih 328,51 (tiga ratus dua puluh
delapan koma lima satu) hektar, terdiri atas:

Sub-zona rimba kota dengan kode RTH-1;

Sub-zona taman kota dengan kode RTH-2;

Sub-zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub-zona taman RW dengan kode RTH-5;

Sub-zona taman RT dengan kode RTH-6; dan

g. Sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7.

Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a seluas kurang lebih 119,65 (seratus sembilan belas
koma enam lima) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.C Blok 5; dan

b. Sub-BWP I.D Blok 2 dan Blok 4.

Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b seluas kurang lebih 35,89 (tiga puluh lima koma delapan
sembilan) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 2, dan Blok 4;

b. Sub-BWP I.B Blok 1 dan Blok 3;

c. Sub-BWP I.C Blok 2 dan Blok 3; dan

d. Sub-BWP I.D Blok 2, Blok 3 dan Blok 4.

Sub-Zona taman kecamatan dengan kode RTH-3 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c seluas kurang lebih 24,20 (dua puluh empat koma
dua nol) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 1 dan Blok 2;

b. Sub-BWP I.B Blok 3 dan Blok 4;

c. Sub-BWP I.C Blok 1 dan Blok 3; dan

d. Sub-BWP I.D Blok 1, Blok 2 dan Blok 3.

Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d seluas kurang lebih 50,01 (lima puluh koma nol
satu) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.B Blok 2, dan Blok 5; dan

b. Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 3 dan Blok 4.

Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf e seluas kurang lebih 63,91 (enam puluh tiga koma
sembilan satu) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 2, Blok 3, Blok 4 dan Blok 5;

b. Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 4; dan

c. Sub-BWP I.D Blok 1 dan Blok 4.
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(7) Sub-Zona taman RT dengan kode RTH-6 sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf f seluas kurang lebih 30,03 (tiga puluh koma nol tiga)
hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 1;

b. Sub-BWP I.B Blok 2, Blok 3, Blok 4 dan Blok 5;

c. Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 2, Blok 4 dan Blok 5; dan

d. Sub-BWP I.D Blok 3 dan Blok 4.

(8) Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf g seluas kurang lebih 4,82 (empat koma delapan dua)
hektar, yang terdapat pada:

Sub-BWP I.A Blok 1;

Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 5;

Sub-BWP I.C Blok 3 dan Blok 5; dan

Sub-BWP I.D Blok 1.
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Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Paragraf 1
Umum

Pasal 21

Zona budi daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (1) huruf b
seluas kurang lebih 1.474,44 (seribu empat ratus tujuh puluh empat koma
empat empat) hektar, terdiri atas:

N

zona perumahan dengan kode R;

zona perdagangan dan jasa dengan kode K;

zona perkantoran dengan kode KT;

zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;

zona pertanian dengan kode P;

zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH;

zona sektor informal dengan kode SI;

zona pembangkit tenaga listrik dengan kode PTL; dan
zona peruntukan lainnya dengan kode PL, yang terdiri atas:
1. sub-zona tempat evakuasi sementara dengan kode TES;
2. sub-zona tempat evakuasi akhir dengan kode TEA; dan
3. sub-zona pergudangan dengan kode PL-6.

Paragraf 2
Zona Perumahan

Pasal 22

Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf a terdapat di seluruh blok dengan luas kurang lebih 1.098,40 (seribu
sembilan puluh delapan koma empat nol) hektar.

Zona perumahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:

sub-zona rumah kepadatan tinggi dengan kode R-2;

sub-zona rumah kepadatan sedang dengan kode R-3;

sub-zona rumah kepadatan rendah dengan kode R-4; dan

sub-zona rumah kepadatan sangat rendah dengan kode R-5.
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(3)

(4)

Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a seluas kurang lebih 169,11 (seratus enam
puluh sembilan koma satu satu) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 2 dan Blok 3;

b. Sub-BWP I.B Blok 4 dan Blok 5;

c. Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 4; dan

d. Sub-BWP L.D Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 4.

Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b seluas kurang lebih 279,63 (dua ratus tujuh
puluh sembilan koma enam tiga) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 4;

b. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 2, Blok 3, Blok 4 dan Blok 5;

c. Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 2 dan Blok 3; dan

d. Sub-BWP I.D Blok 1 dan Blok 4.

Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf c seluas kurang lebih 548,05 (lima ratus
empat puluh delapan koma nol lima) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 4;

b. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 2, Blok 3, Blok 4 dan Blok 5;

c. Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 2, Blok 3, Blok 4 dan Blok 5; dan

d. Sub-BWP I.D Blok 1, Blok 3 dan Blok 4.

Sub-zona perumahan kepadatan sangat rendah dengan kode R-5
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d seluas kurang lebih 101,60
(seratus satu koma enam nol) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 1, Blok 2 dan Blok 3;

b. Sub-BWP I.B Blok 1; dan

c. Sub-BWP I.D Blok 2, Blok 3 dan Blok 4.

Paragraf 3
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 23

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 21 huruf b keseluruhan direncanakan seluas kurang lebih 118,62
(seratus delapan belas koma enam dua) hektar, meliputi:

a. sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1;

b. sub-zona perdagangan dan jasa skala BWP dengan kode K-2; dan

c. sub-zona perdagangan dan jasa skala Sub-BWP dengan kode K-3.
Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas kurang lebih 116,38 (seratus enam
belas koma tiga delapan) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 2 dan Blok 3; dan

b. Sub-BWP L.D Blok 1, Blok 2 dan Blok 3.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala BWP dengan kode K-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas kurang lebih 1,89 (satu koma
delapan sembilan) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 1;

b. Sub-BWP I.B Blok 3; dan

c. Sub-BWP I.C Blok 1, dan Blok 3.

Sub-zona perdagangan dan jasa skala Sub-BWP dengan kode K-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c seluas kurang lebih 0,34 (nol
koma tiga empat) hektar yang terdapat di Sub-BWP 1.A Blok 2.



Paragraf 4
Zona Perkantoran

Pasal 24

Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf c keseluruhan direncanakan seluas kurang lebih 119,10 (seratus
sembilan belas koma satu nol) hektar, yang terdapat pada:

a. Sub-BWP I.A Blok 1 dan Blok 4;

b. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 4 dan Blok 5;

c. Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 2, Blok 3 dan Blok 4; dan

d. Sub-BWP I.D Blok 1, Blok 2 dan Blok 4.

Paragraf 5
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 25

(1) Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf d, terdiri atas:

a.

sub-zona sarana pelayanan umum skala kota dengan kode SPU-1
yang meliputi SPU pendidikan, SPU transportasi, SPU kesehatan dan
SPU peribadatan;

sub-zona sarana pelayanan umum skala kecamatan dengan kode
SPU-2 yang meliputi SPU pendidikan, SPU kesehatan, SPU olahraga
dan SPU peribadatan;

sub-zona sarana pelayanan umum skala kelurahan dengan kode
SPU-3 yang meliputi SPU pendidikan, SPU kesehatan, SPU olahraga
dan SPU peribadatan; dan

sub-zona sarana pelayanan umum skala RW dengan kode SPU-4
yang meliputi SPU pendidikan, SPU kesehatan, SPU olahraga dan
SPU peribadatan.

(2) Sub-zona sarana pelayanan umum skala kota dengan kode SPU-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a seluas kurang lebih 9,86
(sembilan koma delapan enam) hektar, meliputi:

a.

SPU pendidikan skala kota dengan kode SPU-1.1 seluas kurang lebih
2,73 (dua koma tujuh tiga) hektar, terdapat pada:

1. Sub-BPW I.A Blok 3;

2. Sub-BWP 1.B Blok 1;

3. Sub-BWP I.C Blok 4, dan Blok 5; dan

4. Sub-BWP 1.D Blok 1, Blok 2 dan Blok 4.

SPU transportasi skala kota dengan kode SPU-1.2 seluas kurang
lebih 1,30 (satu koma tiga nol) hektar, terdapat di Sub-BWP I.A Blok
1;

SPU kesehatan skala kota dengan kode SPU-1.3 seluas kurang lebih
2,67 (dua koma enam tujuh) hektar, terdapat di Sub-BWP L[.D Blok 2;
dan

SPU peribadatan skala kota dengan kode SPU-1.5 seluas kurang
lebih 3,16 (tiga koma satu enam) hektar, terdapat pada:

1. Sub-BWP I.A Blok 2;

2. Sub-BWP I.C Blok 2 dan Blok 3; dan

3. Sub-BWP 1.D Blok 1, Blok 2 dan Blok 3.



(3)

Sub-zona sarana pelayanan umum skala kecamatan dengan kode SPU-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b seluas kurang lebih 15,04
(lima belas koma nol empat) hektar, meliputi:

a. SPU pendidikan skala kecamatan dengan kode SPU-2.1 seluas
kurang lebih 6,24 (enam koma dua empat) hektar, terdapat pada:

1. Sub-BWP I.A Blok 1 dan Blok 2;

2. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 3 dan Blok 5;

3. Sub-BWP I.C Blok 2, Blok 3 dan Blok 4; dan
4. Sub-BWP 1.D Blok 1, Blok 3 dan Blok 4.

b. SPU kesehatan skala kecamatan dengan kode SPU-2.3 seluas kurang
lebih 4,27 (empat koma dua tujuh) hektar, terdapat pada:
1. Sub-BWP I.A Blok 2 dan Blok 4;

2. Sub-BWP 1.B Blok 2 dan Blok 4;
3. Sub-BWP I.C Blok 2; dan
4. Sub-BWP I.D Blok 1, Blok 3 dan Blok 4.

c. SPU olahraga skala kecamatan dengan kode SPU-2.4 seluas kurang
lebih 1,55 (satu koma lima lima) hektar, terdapat di Sub-BWP I.C
Blok 4; dan

d. SPU peribadatan skala kecamatan dengan kode SPU-2.5 seluas
kurang lebih 2,98 (dua koma sembilan delapan) hektar, terdapat
pada:

1. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 2 dan Blok 4;
2. Sub-BWP I.C Blok 2 dan Blok 4; dan
3. Sub-BWP I.D Blok 1 dan Blok 3.

Sub-zona sarana pelayanan umum skala kelurahan dengan kode SPU-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c seluas kurang lebih 17,77

(tujuh belas koma tujuh tujuh) hektar, meliputi:

a. SPU pendidikan skala kelurahan dengan kode SPU-3.1 seluas kurang
lebih 5,30 (lima koma tiga nol) hektar, terdapat pada:

1. Sub-BWP I.A Blok 2;

2. Sub-BWP I.B Blok 1 dan Blok 5;

3. Sub-BWP I.C Blok 1 dan Blok 5; dan
4. Sub-BWP I.D Blok 1.

b. SPU kesehatan skala kelurahan dengan kode SPU-3.2 seluas kurang
lebih 4,91 (empat koma sembilan satu) hektar, terdapat pada:
1. Sub-BWP I.A Blok 1;

2. Sub-BWP I.B Blok 1 dan Blok 5;
3. Sub-BWP I.C Blok 1 dan Blok 5; dan
4. Sub-BWP I.D Blok 1.

c. SPU olahraga skala kelurahan dengan kode SPU-3.3 seluas kurang
lebih 3,55 (tiga koma lima lima) hektar, terdapat pada:
1. Sub-BWP I.A Blok 2 dan Blok 4;

2. Sub-BWP I.B Blok 4; dan
3. Sub-BWP I.C Blok 3 dan Blok 4.

d. SPU peribadatan skala kelurahan dengan kode SPU-3.4 seluas
kurang lebih 4,01 (empat koma nol satu) hektar, terdapat pada:
1. Sub-BWP I.A Blok 1 dan Blok 4;

2. Sub-BWP I.B Blok 1 dan Blok 5;
3. Sub-BWP I.C Blok 1 dan Blok 5; dan
4. Sub-BWP L.D Blok 1.

Sub-zona sarana pelayanan umum skala RW dengan kode SPU-4

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d seluas kurang lebih 12,52

(dua belas koma lima dua) hektar, meliputi:



a. SPU pendidikan skala RW dengan kode SPU-4.1 seluas kurang lebih
2,89 (dua koma delapan sembilan) hektar, terdapat pada:
1. Sub-BWP I.B Blok 3 dan Blok 4;
2. Sub-BWP I.C Blok 2, Blok 5; dan
3. Sub-BWP I.D Blok 1 dan Blok 3.
b. SPU kesehatan skala RW dengan kode SPU-4.3 seluas kurang lebih
2,77 (dua koma tujuh tujuh) hektar, terdapat pada:
1. Sub-BWP I.B Blok 3 dan Blok 5;
2. Sub-BWP I.C Blok 2, Blok 4 dan Blok 5; dan
3. Sub-BWP 1.D Blok 1, dan Blok 3.
c. SPU olahraga skala RW dengan kode SPU-4.4 seluas kurang lebih
2,61 (dua koma enam satu) hektar, terdapat pada:
1. Sub-BWP I.A Blok 2 dan Blok 4;
2. Sub-BWP I.B Blok 3; dan
3. Sub-BWP I.C Blok 5.
d. SPU peribadatan skala RW dengan kode SPU-4.5 seluas kurang lebih
4,25 (empat koma dua lima) hektar, terdapat pada:
1. Sub-BWP 1.B Blok 3;
2. Sub-BWP I.C Blok 2, Blok 4 dan Blok 5; dan
3. Sub-BWP I.D Blok 3.

Paragraf 6
Zona Pertanian

Pasal 26

Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf
e seluas kurang lebih 65,35 (enam puluh lima koma tiga lima) hektar berupa
pertanian tanaman pangan dengan kode P-1, terdapat pada:

a. Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 2 dan Blok 5; dan

b. Sub-BWP I.C Blok 1.

Paragraf 7
Zona Ruang Terbuka Non Hijau

Pasal 27

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf f dengan luas kurang lebih 9,48 (sembilan koma
empat delapan) hektar, terdapat pada:

Sub-BWP I.A Blok 1 dan Blok 4;

Sub-BWP I.B Blok 1, Blok 3 dan Blok 5;

Sub-BWP I.C Blok 1, Blok 3, Blok 4 dan Blok 5; dan

Sub-BWP 1.D Blok 2, Blok 3, dan Blok 4.

pao o

Paragraf 8
Zona Sektor Informal

Pasal 28

Zona sektor informal dengan kode SI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf g dengan luas kurang lebih 3,21 (tiga koma dua satu) hektar, terdapat
di Sub-BWP I.B Blok 1.



Paragraf 9
Zona Pembangkit Tenaga Listrik

Pasal 29

Zona pembangkit tenaga listrik dengan kode PTL sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf h dengan luas kurang lebih 0,15 (nol koma satu lima)
hektar, terdapat di Sub-BWP I.C Blok 4.

(2)

(3)

Paragraf 10
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 30

Zona peruntukan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf
i, terdiri atas:

a. tempat evakuasi sementara dengan kode TES;

b. tempat evakuasi akhir dengan kode TEA; dan

c. pergudangan dengan kode PL-6.

Sub-zona tempat evakuasi sementara dengan kode TES sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas kurang lebih 0,68 (nol koma
enam delapan) hektar, terdapat di Sub-BWP 1.A Blok 4.

Sub-zona tempat evakuasi akhir dengan kode TEA sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas kurang lebih 0,81 (nol koma
delapan satu) hektar, terdapat di Sub-BWP I.C Blok 3.

Sub-zona pergudangan dengan kode PL-6 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c dengan luas kurang lebih 3,44 (tiga koma empat empat)
hektar, terdapat di Sub-BWP I1.C Blok 2 dan Sub-BWP I.D Blok 3.

BAB VI
PENETAPAN SUB-BWP
YANG DIPRIORITASKAN PENANGANANNYA

Pasal 31

Sub-BWP yang diprioritaskan penanganannya merupakan dasar
penyusunan RTBL yang diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati
tersendiri.

Rencana penetapan Sub-BWP penangan prioritas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian 1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 32

Sub BWP yang diprioritaskan penanganannya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (1) terdapat pada Sub-BWP I.D dengan luas kurang
lebih 616,12 (enam ratus enam belas koma satu dua) hektar.

Sub-BWP yang diprioritaskan penanganannya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), terdiri atas:

a. perbaikan prasarana, sarana dan blok; dan

b. pembangunan baru prasarana, sarana dan blok.

Sub-BWP [.D yang diprioritaskan dengan tema penanganan perbaikan
prasarana, sarana dan blok pada kawasan pendidikan, kesehatan,



peribadatan dan perdagangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, seluas kurang lebih 1,02 (satu koma nol dua) hektar, yang
terdapat pada:

a. Blok 1;
b. Blok 2;
c. Blok 3; dan
d. Blok 4.

(4) Sub- BWP [.D yang diprioritaskan dengan tema penanganan
pembangunan baru prasarana, sarana dan blok pada kawasan
perdagangan, perkantoran, sarana pelayanan umum, jalan, RTH,
peruntukan lainnya dan RTNH sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b seluas kurang lebih 615,10 (enam ratus lima belas koma satu
nol) hektar, yang terdapat pada:

a. Blok 1;
b. Blok 2;
c. Blok 3; dan
d. Blok 4.

BAB VII
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Pasal 33

(1) Ketentuan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf
e berpedoman pada rencana struktur dan pola ruang.

(2) Pemanfaatan ruang dilaksanakan melalui penyusunan dan pelaksanaan
program pemanfaatan ruang beserta perkiraan pendanaannya.

(3) Perkiraan pendanaan program pemanfaatan ruang disusun sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 34

(1) Program pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2)
disusun berdasarkan indikasi program utama lima tahunan tercantum
dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

(2) Pendanaan program pemanfaatan ruang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah,
investasi swasta dan kerja sama pendanaan.

(3) Kerja sama pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VIII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 35
(1) Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf f berfungsi

sebagai:
a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan ruang;
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(3)

b. acuan dalam pemberian izin pemanfaatan ruang, termasuk di dalamnya
dan pemanfaatan ruang di bawah tanah,;

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan

e. rujukan teknis dalam pengembangan atau pemanfaatan lahan dan
penetapan lokasi investasi.

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. materi wajib; dan

b. materi pilihan.

Materi wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, meliputi:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;

c. ketentuan tata bangunan;

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal,

e. ketentuan khusus; dan

f. ketentuan pelaksanaan.

Materi pilihan, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, yaitu TPZ.

Ketentuan terkait peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

sampai dengan ayat (3) tercantum dalam Lampiran VI.1 sampai dengan

Lampiran VI.5 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan Penggunaan Lahan
dan Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 36

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan dan ketentuan intensitas
pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (3) huruf a
dan huruf b, terdiri atas:

a. ketentuan kegiatan dan intensitas pemanfaatan ruang zona lindung; dan
b. ketentuan kegiatan dan intensitas pemanfaatan ruang zona budi daya.
Ketentuan kegiatan dan intensitas pemanfaatan ruang zona lindung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri atas:

zona resapan air dengan kode RA;

zona sempadan sungai dengan kode SS;

zona sekitar danau atau waduk dengan kode DW;

Sub-zona rimba kota dengan kode RTH-1;

Sub-zona taman kota dengan kode RTH-2;

Sub-zona taman kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub-zona taman kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub-zona taman RW dengan kode RTH-5;

Sub-zona taman RT dengan kode RTH-6; dan

Sub-zona pemakaman dengan kode RTH-7.

Ketentuan kegiatan dan intensitas pemanfaatan ruang zona budi daya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:

Sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2;

Sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3;

Sub-zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4;

Sub-zona perumahan kepadatan sangat rendah dengan kode R-5;
Sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1;

Sub-zona perdagangan dan jasa skala BWP dengan kode K-2;

Sub-zona perdagangan dan jasa skala Sub-BWP dengan kode K-3;
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(1)

(5)

h. zona perkantoran dengan kode KT;

sub-zona sarana pelayanan umum pendidikan skala kota dengan kode

SPU-1.1, transportasi skala kota dengan kode SPU-1.2, kesehatan skala

kota dengan kode SPU-1.3 dan peribadatan skala kota dengan kode SPU-

1.5;

j- sub-zona sarana pelayanan umum pendidikan skala kecamatan dengan
kode SPU-2.1, kesehatan skala kecamatan dengan kode SPU-2.3,
olahraga skala kecamatan dengan kode SPU-2.4 dan peribadatan skala
kecamatan dengan kode SPU-2.5;

k. sub-zona sarana pelayanan umum pendidikan skala kelurahan dengan
kode SPU-3.1, kesehatan skala kelurahan dengan kode SPU-3.3,
olahraga skala kelurahan dengan kode SPU-3.4 dan peribadatan skala
kelurahan dengan kode SPU-3.5;
sub-zona sarana pelayanan umum pendidikan skala RW dengan kode
SPU-4.1, kesehatan skala RW dengan kode SPU-4.3, olahraga skala RW
dengan kode SPU 4.4 dan peribadatan skala RW dengan kode SPU-4.5;

. sub-zona tempat evakuasi sementara dengan kode PL-1;
sub-zona tempat evakuasi akhir dengan kode PL-2;
sub-zona pergudangan dengan kode PL-6;
zona pertanian tanaman pangan dengan kode P-1;
zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH;
zona sektor informal dengan kode SI; dan
zona pembangkit tenaga listrik dengan kode PTL.

-
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Pasal 37

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 36 ayat (3) merupakan ketentuan yang memuat ketentuan

kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu zona atau sub-zona, yang

meliputi:

a. kategori kegiatan dan penggunaan lahan; dan

b. ketentuan teknis zonasi.

Kategori kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a, diklasifikasikan sebagaimana dalam Pasal 36 ayat (2) dan ayat

(3).

Ketentuan teknis zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

meliputi:

a. kegiatan diperbolehkan /diizinkan dengan kode I;

b. kegiatan diizinkan terbatas dengan kode T1, T2, T3 dan T4;

c. kegiatan diizinkan bersyarat tertentu dengan kode B1l, B2, B3, B4 dan
BS5; dan

d. kegiatan tidak diizinkan dengan kode X.

Klasifikasi kode I sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a merupakan

kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu zona atau sub-zona

yang sesuai dengan rencana peruntukan ruang.

Klasifikasi kode T sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b merupakan

kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu zona atau sub-zona

yang dibatasi dengan ketentuan, sebagai berikut:

a. Dibatasi jumlah unit dan kavling maksimum dengan kode T1;

b. Dibatasi jam operasionalnya suatu kegiatan di dalam sub-zona
maksimum jam 21.00 (dua satu titik nol nol) dengan kode T2;

c. Dibatasi luas persil atau kavling maksimum kegiatan yaitu 200 (dua
ratus) meter persegi atau keseluruhan luas persil atau kavling kegiatan



(6)

(7)

(2)

(1)

maksimum 10%-20% (sepuluh persen sampai dua puluh persen) dari
total luas zona dengan kode T3; dan

d. terbatas untuk skala pelayanan tertentu dengan kode T4.

Klasifikasi kode B sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf ¢ merupakan

kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu zona atau sub-zona

yang memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu, dapat berupa
persyaratan umum dan persyaratan khusus, dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. wajib memiliki dokumen Amdal, UKL/UPL/SPPL sesuai rekomendasi
dinas terkait dengan kode B1;

b. wajib memiliki kajian analisis dampak lalu lintas sesuai rekomendasi
dinas terkait dengan kode B2;

c. wajib menyediakan lahan parkir sesuai standar yang berlaku dan
dilengkapi tanaman penghijau pada area parkir tersebut dengan kode
B3;

d. wajib mendapatkan persetujuan dan rekomendasi otoritas bandara
internasional Sultan Hasanuddin di Maros dengan dengan kode B4; dan

e. wajib memenuhi perizinan yang diterbitkan instansi atau dinas terkait
dengan kode BS.

Klasifikasi kode X sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d, merupakan

kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu zona atau sub-zona

yang memiliki sifat yang tidak sesuai dengan rencana peruntukan ruang
yang direncanakan dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar
bagi lingkungan di sekitarnya.

Pasal 38

Intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36

ayat (2) huruf b, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan (KDB);

b. koefisien lantai bangunan (KLB);

c. koefisien dasar hijau (KDH);

d. ketinggian bangunan maksimum; dan

e. luas minimal bidang tanah.

Luas minimal bidang tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e

ditetapkan pada zona perumahan (R), terdiri atas:

a. luas minimal bidang tanah pada sub-zona perumahan kepadatan
tinggi (R-2) seluas 60 (enam puluh) meter persegi;

b. luas minimal bidang tanah pada sub-zona perumahan kepadatan
sedang (R-3) seluas 72 (tujuh puluh dua) meter persegi;

c. luas minimal bidang tanah pada sub-zona perumahan kepadatan
rendah (R-4) seluas 98 (sembilan puluh delapan) meter persegi; dan

d. luas minimal bidang tanah pada sub-zona perumahan kepadatan
sangat rendah (R-5) seluas 100 (seratus) meter persegi.

Paragraf 1
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Zona Resapan Air

Pasal 39
Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang zona resapan air dengan kode

RA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf a, meliputi:
a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;



(2)
(3)

(4)

(1)

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:
1.Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
pondok wisata; perkebunan hortikultura sayuran;

2. Kode T2 untuk kegiatan: pondok wisata;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; pondok
wisata; perkebunan hortikultura sayuran; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: perkebunan hortikultura sayuran;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: pertanian serealia (bukan padi), aneka
kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah
dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk
dengan lainnya; daya tarik wisata buatan/binaan manusia;
konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan lainnya;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;

2. Kode B2 untuk kegiatan: pertanian serealia (bukan padi), aneka
kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah
dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk
dengan lainnya; daya tarik wisata buatan/binaan manusia;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;

3.Kode B3, B4 untuk kegiatan: pertanian serealia (bukan padi),
aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran,
buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang
termasuk dengan lainnya; daya tarik wisata buatan/binaan
manusia,;

Pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan zona resapan air sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang zona resapan air dengan kode

RA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 0% (nol
persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum O (nol);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 88% (delapan
puluh delapan persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum O (nol) lantai.

Paragraf 2
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Zona Sempadan Sungai

Pasal 40

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang zona sempadan sungai dengan
kode SS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf b,
meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura sayuran;
pengambilan air tanah;

2. Kode T2 untuk kegiatan: pengambilan air tanah;



C.

3.Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura sayuran;
pengambilan air tanah; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: pengambilan air tanah; perkebunan

hortikultura sayuran; pengambilan air tanah;

pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1.

Kode B1 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan
padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya; taman wisata alam; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; konstruksi
bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan lainnya; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; pembangkit listrik tenaga
surya; pembangkit lisrtik tenaga angin;

. Kode B2 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan

padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya; taman wisata alam; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; pembangkit listrik tenaga
surya; pembangkit lisrtik tenaga angin;

. Kode B3 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan

padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya; taman wisata alam; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pembangkit listrik
tenaga surya,

. Kode B4 untuk kegiatan: pembangkit listrik tenaga surya; dan
. Kode B5 untuk kegiatan: periklanan; pertanian padi; pertanian

serealia (bukan padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil
minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi
bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan lainnya; taman
wisata alam; daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata
budaya lainnya; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar
badan jalan; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;
pembangkit listrik tenaga surya; pembangkit lisrtik tenaga angin;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan zona sempadan sungai, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang zona sempadan sungai dengan
kode SS sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 0% (nol persen);

koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum O (nol);

koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 88% (delapan

puluh delapan persen); dan

ketinggian bangunan maksimum O (nol) lantai.

a.
b.
C.

d.



Paragraf 3
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Zona Sekitar Dana atau Waduk

Pasal 41

(1) Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang zona sekitar danau atau waduk
dengan kode DW sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf
¢, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;
b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1

2.
3.

4.

. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; pondok

wisata; pengambilan air tanah;

Kode T2 untuk kegiatan: pondok wisata; pengambilan air tanah;
Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; pondok
wisata; pengambilan air tanah; dan

Kode T4 untuk kegiatan: pengambilan air tanah.

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1

. Kode B1 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan

padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya; taman wisata alam; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; konstruksi
bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan lainnya; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; pembangkit listrik tenaga
surya; pembangkit lisrtik tenaga angin;

. Kode B2 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan

padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya; taman wisata alam; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; pembangkit listrik tenaga
surya; pembangkit lisrtik tenaga angin;

. Kode B3 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan

padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya; taman wisata alam; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pembangkit listrik
tenaga surya;

. Kode B4 untuk kegiatan: pembangkit listrik tenaga surya; dan
. Kode BS5 untuk kegiatan: periklanan; pertanian padi; pertanian

serealia (bukan padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil
minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi
bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan lainnya; taman
wisata alam; daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata
budaya lainnya; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan
jalan; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; pembangkit
listrik tenaga surya; pembangkit lisrtik tenaga angin.

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.



(2)

(3)

(1)

Ketentuan kegiatan zona sekitar danau atau waduk sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang zona sekitar danau atau waduk

dengan kode DW sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 0% (nol persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum O (nol);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 88% (delapan puluh
delapan persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum O (nol) lantai.

Paragraf 4
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Rimba Kota

Pasal 42

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona rimba kota dengan
kode RTH-1 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf d,
meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung pendidikan; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; pusat informasi lingkungan;
pertanian sayuran, buah dan aneka umbi;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung pendidikan; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; pusat informasi lingkungan;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung pendidikan; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; pusat informasi lingkungan;
pertanian sayuran, buah dan aneka umbi; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung pendidikan; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; pusat informasi lingkungan;
pertanian sayuran, buah dan aneka umbi;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; bumi perkemahan; teater terbuka; aktivitas perparkiran di
badan jalan/ di luar badan jalan; taman wisata alam; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia,; pengumpulan air
limbah /pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi sentral
telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;

2. Kode B2 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; bumi perkemahan; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di
luar badan jalan; taman wisata alam; daya tarik wisata
buatan/binaan manusia; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di
luar badan jalan; pengumpulan air limbah/pengelolaan dan
pembuangan air limbah; konstruksi sentral telekomunikasi,
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;

3. Kode B3 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; bumi perkemahan; teater terbuka; aktivitas perparkiran di
badan jalan/ di luar badan jalan; taman wisata alam; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; aktivitas perparkiran di badan
jalan/ di luar badan jalan; dan

4. Kode B5 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; bumi perkemahan; teater terbuka; periklanan; aktivitas



perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; taman wisata alam;
daya tarik wisata buatan/binaan manusia; aktivitas perparkiran di
badan jalan/ di luar ©badan jalan; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi sentral
telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air.
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Ketentuan kegiatan sub-zona rimba kota sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona rimba kota dengan
kode RTH-1 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36, meliputi:
a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 5% (lima
persen);
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 0,05 (nol
koma nol lima);
c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 94% (sembilan puluh
empat persen); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 1 (satu) lantai.

Paragraf 5
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Taman Kota

Pasal 43

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona taman kota dengan

kode RTH-2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf e,

meliputi:

a.pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1.Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; konstruksi gedung pendidikan;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; pusat informasi lingkungan;
pertanian sayuran, buah dan aneka umbi; perkebunan agrobisnis;

pekarangan;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung pendidikan; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; pusat informasi lingkungan;
pekarangan;

3.Kode T3 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; konstruksi gedung pendidikan;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; pusat informasi lingkungan;
pertanian sayuran, buah dan aneka umbi; perkebunan agrobisnis;
pekarangan; dan

4.Kode T4 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; konstruksi gedung pendidikan;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; pusat informasi lingkungan;
pertanian sayuran, buah dan aneka umbi; perkebunan agrobisnis;
pekarangan;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los

pasar; bumi perkemahan; teater terbuka; aktivitas perparkiran di



(2)

(1)

badan jalan/ di luar badan jalan; taman wisata alam; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; pengelolaan
dan pembuangan sampah tidak berbahaya; konstruksi sentral
telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;

2. Kode B2 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; bumi perkemahan; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di
luar badan jalan; taman wisata alam; daya tarik wisata
buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; konstruksi sentral
telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;

3. Kode B3 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; bumi perkemahan; teater terbuka; aktivitas perparkiran di
badan jalan/ di luar badan jalan; taman wisata alam; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;

4. Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi sentral telekomunikasi; dan

5. Kode BS untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; bumi perkemahan; teater terbuka; periklanan; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; taman wisata alam;
daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya; konstruksi
sentral telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber
daya air;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona taman kota sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona taman kota dengan

kode RTH-2, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 5% (lima
persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 0,05 (nol
koma nol lima);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 94% (sembilan puluh
empat persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 1 (satu) lantai.

Paragraf 6
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Taman Kecamatan

Pasal 44

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona taman kecamatan
dengan kode RTH-3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2)
huruf f, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; teater terbuka; ketertiban dan
keamanan masyarakat; pendidikan anak usia dini; pendidikan



kelompok bermain; pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan
taman kanak-kanak luar biasa; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; pusat informasi lingkungan; perkebunan agrobisnis;
aktivitas pemakaman dan kegiatan yang berhubungan dengan itu;
pekarangan;

2. Kode T2 untuk kegiatan: teater terbuka; ketertiban dan keamanan
masyarakat; pendidikan anak wusia dini; pendidikan kelompok
bermain; pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman
kanak-kanak luar biasa; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
pusat informasi lingkungan; dan pekarangan;

3.Kode T3 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; teater terbuka; ketertiban dan
keamanan masyarakat; pendidikan anak wusia dini; pendidikan
kelompok bermain; pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan
taman kanak-kanak luar biasa; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; pusat informasi lingkungan; perkebunan agrobisnis;
aktivitas pemakaman dan kegiatan yang berhubungan dengan itu ;
dan pekarangan; dan

4.Kode T4 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; teater terbuka; ketertiban dan
keamanan masyarakat; pendidikan anak wusia dini; pendidikan
kelompok bermain; pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan
taman kanak-kanak luar biasa; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; pusat informasi lingkungan; perkebunan agrobisnis;
pekarangan;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya; konstruksi
sentral telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber
daya air;

2. Kode B2 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya; konstruksi
sentral telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber
daya air;

3. Kode B3 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;

4. Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi sentral telekomunikasi; dan

5. Kode BS5 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; periklanan; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar
badan jalan; daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata
budaya lainnya; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan
jalan; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
konstruksi sentral telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana
sumber daya air;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.



(2)

(3)

(1)

Ketentuan kegiatan sub-zona taman kecamatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona taman kecamatan

dengan kode RTH-3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 5% (lima
persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 0,05 (nol
koma nol lima);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 94% (sembilan puluh
empat persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 1 (satu) lantai.

Paragraf 7
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Taman Kelurahan

Pasal 45

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona taman kelurahan
dengan kode RTH-4 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2)
huruf g, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I[;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: perdagangan eceran bunga potong,
tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko;
teater terbuka; ketertiban dan keamanan masyarakat; pendidikan
anak usia dini; pendidikan kelompok bermain; pendidikan taman
kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak luar biasa; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; perkebunan hortikultura sayuran;
perkebunan agrobisnis; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang
berhubungan dengan itu; pekarangan; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu;

2. Kode T2 untuk kegiatan: teater terbuka; ketertiban dan keamanan
masyarakat; pendidikan anak wusia dini; pendidikan kelompok
bermain; pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman
kanak-kanak luar biasa; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
perkebunan hortikultura sayuran; perkebunan agrobisnis; aktivitas
pemakaman dan kegiatan yang berhubungan dengan itu;
pekarangan;

3.Kode T3 untuk kegiatan: perdagangan eceran bunga potong,
tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko;
teater terbuka; ketertiban dan keamanan masyarakat; pendidikan
anak usia dini; pendidikan kelompok bermain; pendidikan taman
kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak luar biasa; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; perkebunan hortikultura sayuran;
perkebunan agrobisnis; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang
berhubungan dengan itu; pekarangan; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu;

4. Kode T4 untuk kegiatan: perdagangan eceran bunga potong,
tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko;
teater terbuka; ketertiban dan keamanan masyarakat; pendidikan
anak usia dini; pendidikan kelompok bermain; pendidikan taman
kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak luar biasa; aktivitas



operasional fasilitas olahraga; perkebunan hortikultura sayuran;
perkebunan agrobisnis; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang
berhubungan dengan itu; pekarangan;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam
panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas;
konstruksi gedung tempat tinggal; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; aktivitas perparkiran di
badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik wisata buatan/binaan
manusia; wisata budaya lainnya; pengelolaan dan pembuangan
sampah tidak berbahaya; konstruksi sentral telekomunikasi;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;

2.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal, perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; konstruksi sentral
telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;

3.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal, perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; aktivitas perparkiran di
badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik wisata buatan/binaan
manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas perparkiran di badan
jalan/ di luar badan jalan;

4. Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; konstruksi sentral telekomunikasi; dan

5. Kode BS5 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal;, perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; periklanan; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik wisata
buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; konstruksi sentral
telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;



(2)

(3)

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona taman kelurahan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona taman kelurahan

dengan kode RTH-4, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 5% (lima
persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 0,05 (nol
koma nol lima);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 94% (sembilan puluh
empat persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 1 (satu) lantai.

Paragraf 8
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Taman Rukun Warga

Pasal 46

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona taman RW dengan
kode RTH-5 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf h,
meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: perdagangan eceran bunga potong,
tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko;
ketertiban dan keamanan masyarakat; pendidikan anak usia dini;
pendidikan kelompok bermain; pendidikan taman kanak-kanak;
pendidikan taman kanak-kanak luar biasa; aktivitas operasional
fasilitas olahraga; perkebunan hortikultura sayuran; perkebunan
agrobisnis; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang berhubungan
dengan itu; pekarangan; dan aktivitas pemakaman dan kegiatan
yang berhubungan dengan itu;

2.Kode T2 untuk kegiatan: ketertiban dan keamanan masyarakat;
pendidikan anak wusia dini; pendidikan kelompok bermain;
pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak
luar biasa; aktivitas operasional fasilitas olahraga; aktivitas
pemakaman dan kegiatan yang berhubungan dengan itu;
pekarangan

3.Kode T3 untuk kegiatan: perdagangan eceran bunga potong,
tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko;
ketertiban dan keamanan masyarakat; pendidikan anak usia dini;
pendidikan kelompok bermain; pendidikan taman kanak-kanak;
pendidikan taman kanak-kanak luar biasa; aktivitas operasional
fasilitas olahraga; perkebunan hortikultura sayuran; perkebunan
agrobisnis; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang berhubungan
dengan itu; pekarangan; dan aktivitas pemakaman dan kegiatan
yang berhubungan dengan itu; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: perdagangan eceran bunga potong,
tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko;
ketertiban dan keamanan masyarakat; pendidikan anak usia dini;
pendidikan kelompok bermain; pendidikan taman kanak-kanak;
pendidikan taman kanak-kanak luar biasa; aktivitas operasional



fasilitas olahraga; perkebunan hortikultura sayuran; perkebunan
agrobisnis; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang berhubungan
dengan itu; pekarangan;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam
panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas;
konstruksi gedung tempat tinggal; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; aktivitas perparkiran di
badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik wisata buatan/binaan
manusia; wisata budaya lainnya; pengelolaan dan pembuangan
sampah tidak berbahaya; konstruksi sentral telekomunikasi;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan

2.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal, perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; konstruksi sentral
telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;
ketenagalistrikan;

3. Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; aktivitas perparkiran di
badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik wisata buatan/binaan
manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas perparkiran di badan
jalan/ di luar badan jalan;

4. Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; konstruksi sentral telekomunikasi; dan

5. Kode BS5 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; periklanan; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik wisata
buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; konstruksi sentral



(3)

(1)

telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;
ketenagalistrikan;
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Ketentuan kegiatan sub-zona taman RW, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona taman RW dengan
kode RTH-5, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:
a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 5% (lima
persen);
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 0,05 (nol
koma nol lima);
c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 94% (sembilan puluh
empat persen); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 1 (satu) lantai.

Paragraf 9
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Taman Rukun Tetangga

Pasal 47

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona taman RT dengan kode
RTH-6 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf i, meliputi:
a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: perdagangan eceran bunga potong,
tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; perkebunan hortikultura
sayuran; perkebunan agrobisnis; aktivitas pemakaman dan kegiatan
yang berhubungan dengan itu; pekarangan;

2.Kode T2 untuk kegiatan: aktivitas operasional fasilitas olahraga;
aktivitas pemakaman dan kegiatan yang berhubungan dengan itu;
pekarangan;

3.Kode T3 untuk kegiatan: perdagangan eceran bunga potong,
tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; perkebunan hortikultura
sayuran; perkebunan agrobisnis; aktivitas pemakaman dan kegiatan
yang berhubungan dengan itu; pekarangan; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: perdagangan eceran bunga potong,
tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; perkebunan hortikultura
sayuran; perkebunan agrobisnis; aktivitas pemakaman dan kegiatan
yang berhubungan dengan itu; pekarangan;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode Bl untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam
panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas;
konstruksi gedung tempat tinggal; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; aktivitas perparkiran di
badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik wisata buatan/binaan
manusia; wisata budaya lainnya; pengelolaan dan pembuangan



sampah tidak berbahaya; konstruksi sentral telekomunikasi;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

2.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal;, perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik
wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; konstruksi sentral
telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;
ketenagalistrikan;

3. Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; aktivitas perparkiran di
badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik wisata buatan/binaan
manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas perparkiran di badan
jalan/ di luar badan jalan;

4. Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; konstruksi sentral telekomunikasi; dan

5. Kode BS untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
aktivitas operasional fasilitas olahraga; periklanan; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; daya tarik wisata
buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; konstruksi sentral
telekomunikasi; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;
ketenagalistrikan;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona taman RT sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona taman RT dengan

kode RTH-6 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 5% (lima
persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 0,05 (nol
koma nol lima);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 94% (sembilan puluh
empat persen); dan



(1)

(1)

d. ketinggian bangunan maksimum 1 (satu) lantai.

Paragraf 10
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Pemakaman

Pasal 48

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona taman pemakaman
dengan kode RTH-7 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2)
huruf j, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: aktivitas perparkiran di badan jalan/ di
luar badan jalan; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk
dengan lainnya;

2. Kode B2 untuk kegiatan: aktivitas perparkiran di badan jalan/ di
luar badan jalan; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar
badan jalan;

3. Kode B3 untuk kegiatan: aktivitas perparkiran di badan jalan/ di
luar badan jalan; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar
badan jalan; dan

4. Kode B5 untuk kegiatan: aktivitas perparkiran di badan jalan/ di
luar badan jalan; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk
dengan lainnya; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan
jalan;

c. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona taman pemakaman sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona taman pemakaman

dengan kode RTH-7, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 5% (lima
persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 0,05 (nol
koma nol lima);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 94% (sembilan puluh
empat persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 1 (satu) lantai.

Paragraf 11
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Perumahan Kepadatan Tinggi

Pasal 49

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona perumahan kepadatan

tinggi dengan kode R-2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3)

huruf a, meliputi:

a.pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1.Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung perbelanjaan; penyaluran grosir; periklanan;
perdagangan eceran gas elpiji; pengambilan air tanah;



2.Kode T2 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan;
penyaluran grosir; pengambilan air tanah;

3.Kode T3 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung perbelanjaan; penyaluran grosir; periklanan;
perdagangan eceran gas elpiji; pengambilan air tanah; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
penyaluran grosir; periklanan; perdagangan eceran gas elpiji;
pengambilan air tanah;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1.Kode B1 wuntuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; rumah dinas;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran khusus barang dan bahan
bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran alat pertanian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; jasa bangunan; reparasi peralatanan rumah tangga dan
peralatan rumah dan kebun; perdagangan, reparasi dan perawatan
sepeda motor dan perdagangan suku cadang dan aksesorisnya;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; aktivitas fotocopy,
penyiapan dokumen dan aktivitas khusus penunjang kantor
lainnya; bumi perkemahan; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater terbuka;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; restoran; hotel
bintang; penginapan; pondok wisata; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; aktivitas jasa perorangan lainnya
yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; industri air minum dan air mineral; aktivitas adminitrasi
kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya;



gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas
terminal darat; perdagangan eceran khusus bahan bakar kendaraan
bermotor; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
industri kecil; pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan
penyimpanan; pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi),
aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran,
buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang
termasuk dengan lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan
hortikultura sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan
penggembalaan; perdagangan besar hasil pertanian dan hewan
hidup lainnya; kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging;
budidaya ayam ras petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras;
jasa penunjang pertanian lainnya; penangkaran burung; taman
wisata alam; daya tarik wisata buatan/binaan manusia wisata
budaya lainnya; perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; aktivitas
penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk
dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan
internasional dan badan ekstra internasional lainnya; pengelolaan
dan pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah
tidak berbahaya; daur ulang sampah;

.Kode B2 wuntuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; rumah dinas;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran khusus barang dan bahan
bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran alat pertanian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; jasa bangunan; reparasi peralatanan rumah tangga dan
peralatan rumah dan kebun; perdagangan, reparasi dan perawatan
sepeda motor dan perdagangan suku cadang dan aksesorisnya;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; aktivitas fotocopy,
penyiapan dokumen dan aktivitas khusus penunjang kantor



lainnya; bumi perkemahan; hotel bintang; penginapan; pondok
wisata; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan; aktivitas
binatu; aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk dengan
lainnya; industri air minum dan air mineral; aktivitas adminitrasi
kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya;
gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas
terminal darat; perdagangan eceran khusus bahan bakar kendaraan
bermotor; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
industri kecil; pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan
penyimpanan; pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi),
aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran,
buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang
termasuk dengan lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan
hortikultura sayuran,; perkebunan agrobisnis; lapangan
penggembalaan; perdagangan besar hasil pertanian dan hewan
hidup lainnya; kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging;
budidaya ayam ras petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras;
jasa penunjang pertanian lainnya; penangkaran burung; taman
wisata alam; daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata
budaya lainnya; perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu; plasa; bank sentral,
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi
mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;
aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
lainnya; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur ulang sampabh;

.Kode B3 wuntuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; rumah dinas;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran khusus barang dan bahan
bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan eceran khusus



makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran alat pertanian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; jasa bangunan; reparasi peralatanan rumah tangga dan
peralatan rumah dan kebun; perdagangan, reparasi dan perawatan
sepeda motor dan perdagangan suku cadang dan aksesorisnya;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; aktivitas fotocopy,
penyiapan dokumen dan aktivitas khusus penunjang kantor
lainnya; bumi perkemahan; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater terbuka;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; restoran; hotel
bintang; penginapan; pondok wisata; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; aktivitas jasa perorangan lainnya
yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; industri air minum dan air mineral; aktivitas adminitrasi
kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya;
gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas
terminal darat; perdagangan eceran khusus bahan bakar kendaraan
bermotor; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
industri kecil; pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan
penyimpanan; pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi),
aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran,
buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang
termasuk dengan lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan
hortikultura sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan
penggembalaan; perdagangan besar hasil pertanian dan hewan
hidup lainnya; kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging;
budidaya ayam ras petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras;
jasa penunjang pertanian lainnya; penangkaran burung; taman
wisata alam; daya tarik wisata buatan/binaan manusia wisata
budaya lainnya; perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu; plasa; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi
mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan;



administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;
aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
lainnya;

.Kode B4 wuntuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; rumah dinas;
konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan
tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen;
aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas khusus
penunjang kantor lainnya; bumi perkemahan; hotel bintang;
penginapan; pondok wisata; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit
(medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas pelayanan
kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas terminal darat;
perdagangan eceran khusus bahan bakar kendaraan bermotor;
bank sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak ; aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa
hak opsi mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; dan

.Kode BS5 wuntuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; rumah dinas;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran khusus barang dan bahan
bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;



perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran alat pertanian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; jasa bangunan; reparasi peralatanan rumah tangga dan
peralatan rumah dan kebun; perdagangan, reparasi dan perawatan
sepeda motor dan perdagangan suku cadang dan aksesorisnya;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; aktivitas fotocopy,
penyiapan dokumen dan aktivitas khusus penunjang kantor
lainnya; bumi perkemahan; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater terbuka;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; restoran; hotel
bintang; penginapan; pondok wisata; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; aktivitas jasa perorangan lainnya
yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; industri air minum dan air mineral; aktivitas adminitrasi
kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya;
gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas
terminal darat; perdagangan eceran khusus bahan bakar kendaraan
bermotor; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
industri kecil; pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan
penyimpanan; pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi),
aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran,
buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang
termasuk dengan lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan
hortikultura sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan
penggembalaan; perdagangan besar hasil pertanian dan hewan
hidup lainnya; kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging;
budidaya ayam ras petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras;
jasa penunjang pertanian lainnya; penangkaran burung; taman
wisata alam; daya tarik wisata buatan/binaan manusia wisata
budaya lainnya; perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu; plasa; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi
mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;



(3)

aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
lainnya;
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Ketentuan kegiatan sub-zona perumahan kepadatan tinggi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona perumahan
kepadatan tinggi dengan kode R-2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal
38, meliputi:
a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 2,4 (dua koma
empat);
c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 4 (empat) lantai.

Paragraf 12
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Perumahan Kepadatan Sedang

Pasal 50

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona perumahan kepadatan
sedang dengan kode R-3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3)
huruf b, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai
macam barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran barang farmasi di apotik; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; periklanan; perdagangan eceran gas elpiji;
pengambilan air tanah;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai
macam barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran barang farmasi di apotik; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran



bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; pengambilan air tanah;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai
macam barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran barang farmasi di apotik; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; periklanan; perdagangan eceran gas elpiji;
pengambilan air tanah; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran barang farmasi di apotik; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; periklanan; perdagangan eceran gas elpiji; pengambilan
air tanah;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode Bl untuk kegiatan: real estat yang dimiliki sendiri atau
disewa; penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi
jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya
yang termasuk dengan lainnya; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; reparasi mesin untuk
keperluan umum; jasa bangunan; reparasi peralatanan rumah
tangga dan peralatan rumah dan kebun; perdagangan, reparasi dan
perawatan sepeda motor dan perdagangan suku cadang dan
aksesorisnya; perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu;
perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; aktivitas fotocopy,
penyiapan dokumen dan aktivitas khusus penunjang kantor
lainnya; bumi perkemahan; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater terbuka;
restoran; hotel bintang; penginapan; pondok wisata; aktivitas jasa
perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk
suatau event tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya;
penyediaan minuman; industri air minum dan air mineral; aktivitas
adminitrasi kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit;



aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus
pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis;
aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan
eceran Kkhusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; industri kecil;
pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan penyimpanan;
pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka kacang dan
biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka
umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan
lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura
sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan penggembalaan;
perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup lainnya;
kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging; budidaya ayam ras
petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras; jasa penunjang
pertanian lainnya; penangkaran burung; taman wisata alam; daya
tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang
berhubungan dengan itu; bank sentral; perbankan konvensional;
perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam;
lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak; aktivitas penyewaan dan sewa
guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; pengelolaan dan pembuangan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur
ulang sampabh;

.Kode B2 untuk kegiatan: real estat yang dimiliki sendiri atau
disewa; penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi
jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya
yang termasuk dengan lainnya; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; reparasi mesin untuk
keperluan umum; jasa bangunan; reparasi peralatanan rumah
tangga dan peralatan rumah dan kebun; perdagangan, reparasi dan
perawatan sepeda motor dan perdagangan suku cadang dan
aksesorisnya; perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu;
perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; aktivitas fotocopy,
penyiapan dokumen dan aktivitas khusus penunjang kantor
lainnya; bumi perkemahan; hotel bintang; penginapan; pondok
wisata; aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk dengan



lainnya; industri air minum dan air mineral; aktivitas adminitrasi
kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya;
gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan
eceran khusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; industri kecil,;
pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan penyimpanan;
pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka kacang dan
biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka
umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan
lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura
sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan penggembalaan;
perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup lainnya;
kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging; budidaya ayam ras
petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras; jasa penunjang
pertanian lainnya; penangkaran burung; taman wisata alam; daya
tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang
berhubungan dengan itu; plasa; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; aktivitas
penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk
dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan
internasional dan badan ekstra internasional lainnya; pengelolaan
dan pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah
tidak berbahaya; daur ulang sampah;

.Kode B3 untuk kegiatan: real estat yang dimiliki sendiri atau
disewa; penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi
jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya
yang termasuk dengan lainnya; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; reparasi mesin untuk
keperluan umum; jasa bangunan; reparasi peralatanan rumah
tangga dan peralatan rumah dan kebun; perdagangan, reparasi dan
perawatan sepeda motor dan perdagangan suku cadang dan
aksesorisnya; perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu;
perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; aktivitas fotocopy,
penyiapan dokumen dan aktivitas khusus penunjang kantor



lainnya; bumi perkemahan; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater terbuka;
restoran; hotel bintang; penginapan; pondok wisata; aktivitas jasa
perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk
suatau event tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya;
penyediaan minuman; industri air minum dan air mineral; aktivitas
adminitrasi kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus
pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis;
aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan
eceran khusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; industri kecil;
pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan penyimpanan;
pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka kacang dan
biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka
umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan
lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura
sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan penggembalaan;
perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup lainnya;
kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging; budidaya ayam ras
petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras; jasa penunjang
pertanian lainnya; penangkaran burung; taman wisata alam; daya
tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang
berhubungan dengan itu; plasa; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; aktivitas
penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk
dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan
internasional dan badan ekstra internasional lainnya.

. Kode B4 untuk kegiatan: real estat yang dimiliki sendiri atau
disewa; penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi
jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya
yang termasuk dengan lainnya; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; aktivitas fotocopy,
penyiapan dokumen dan aktivitas khusus penunjang kantor
lainnya; bumi perkemahan; hotel bintang; penginapan; pondok
wisata; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan



penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan
yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat
hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan eceran khusus
bahan bakar kendaraan bermotor; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; aktivitas
penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk
dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan
internasional dan badan ekstra internasional lainnya; dan

.Kode B5 untuk kegiatan: real estat yang dimiliki sendiri atau
disewa; penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi
jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya
yang termasuk dengan lainnya; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; reparasi mesin untuk
keperluan umum; jasa bangunan; reparasi peralatanan rumah
tangga dan peralatan rumah dan kebun; perdagangan, reparasi dan
perawatan sepeda motor dan perdagangan suku cadang dan
aksesorisnya; perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu;
perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; aktivitas fotocopy,
penyiapan dokumen dan aktivitas khusus penunjang kantor
lainnya; bumi perkemahan; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater terbuka;
restoran; hotel bintang; penginapan; pondok wisata; aktivitas jasa
perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk
suatau event tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya;
penyediaan minuman; industri air minum dan air mineral; aktivitas
adminitrasi kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus
pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis;
aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan
eceran Kkhusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; industri kecil;
pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan penyimpanan;



(1)

pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka kacang dan
biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka
umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan
lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura
sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan penggembalaan;
perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup lainnya;
kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging; budidaya ayam ras
petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras; jasa penunjang
pertanian lainnya; penangkaran burung; taman wisata alam; daya
tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang
berhubungan dengan itu; plasa; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; aktivitas
penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk
dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan
internasional dan badan ekstra internasional lainnya; pengelolaan
dan pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah
tidak berbahaya; daur ulang sampah;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan  kegiatan sub-zona perumahan kepadatan sedang

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX

pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona perumahan

kepadatan sedang dengan kode R-3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal

38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 60% (enam

puluh persen);
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 2,4 (dua koma
empat);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 28% (dua puluh

delapan persen); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 3 (tiga) lantai.

Paragraf 13
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Perumahan Kepadatan Rendah

Pasal 51

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona perumahan kepadatan
rendah dengan kode R-4 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3)
huruf ¢, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai
macam barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki



lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran barang farmasi di apotik; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; periklanan; perdagangan eceran gas elpiji;
pengambilan air tanah; bank sentral; perbankan konvensional,
perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam,;
lembaga keuangan mikro;

. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai
macam barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran barang farmasi di apotik; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; pengambilan air tanah; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;

. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai
macam barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
barang dan bahan bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan
eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di toko;
perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di
toko; perdagangan eceran khusus barang lainnya di toko;
perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran barang farmasi di
apotik; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran alat
pertanian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; aktivitas pemakaman
dan kegiatan yang berhubungan dengan itu; aktivitas pangkas
rambut dan salon kecantikan; aktivitas binatu; periklanan;
perdagangan eceran gas elpiji; pengambilan air tanah; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; dan

. Kode T4 untuk kegiatan:

perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus barang dan
bahan bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran



khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran barang farmasi di apotik; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; periklanan; perdagangan eceran gas elpiji; pengambilan
air tanah; bank sentral; perbankan konvensional; perbankan
syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga
keuangan mikro;
c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode Bl untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; real
estat yang dimiliki sendiri atau disewa; penyediaan akomodasi
lainnya; penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas
sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya;
aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan
lainnya; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
reparasi mesin untuk keperluan umum; jasa bangunan; reparasi
peralatanan rumah tangga dan peralatan rumah dan kebun;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
intensif, konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event
tertentu (event catering); aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas
khusus penunjang kantor lainnya; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater
terbuka; restoran; penginapan; pondok wisata; aktivitas jasa
perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk
suatau event tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya;
penyediaan minuman; industri air minum dan air mineral; aktivitas
adminitrasi kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus
pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis;
aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan
eceran Kkhusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; industri kecil; ;
pergudangan dan penyimpanan,; pergudangan dan
penyimpananpertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka
kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah
dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk
dengan lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan



hortikultura sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan
penggembalaan; perdagangan besar hasil pertanian dan hewan
hidup lainnya; kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging;
budidaya; ayam ras petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras;
jasa penunjang pertanian; lainnyapenangkaran burung; taman
wisata alam; daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata
budaya lainnya; perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; aktivitas
penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk
dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan
internasional dan badan ekstra internasional lainnya; pengelolaan
dan pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur
ulang sampah;

. Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; real
estat yang dimiliki sendiri atau disewa; penyediaan akomodasi
lainnya; penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas
sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya;
aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan
lainnya; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
reparasi mesin untuk keperluan umum; jasa bangunan; reparasi
peralatanan rumah tangga dan peralatan rumah dan kebun;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
intensif, konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event
tertentu (event catering); aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas
khusus penunjang kantor lainnya; penginapan; pondok wisata;
aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya; ;
industri air minum dan air mineral; aktivitas adminitrasi kantor dan
penunjang kantor; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit
lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit
(medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas pelayanan
kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan eceran khusus
bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas perparkiran di badan
jalan/ di luar badan jalan; industri kecil; ; pergudangan dan
penyimpanan; pergudangan dan penyimpananpertanian padi;



pertanian serealia (bukan padi), aneka kacang dan biji-bijian
penghasil minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka umbi;
konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan lainnya;
perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura sayuran;
perkebunan agrobisnis; lapangan penggembalaan; perdagangan
besar hasil pertanian dan hewan hidup lainnya; kandang hewan;
budidaya ayam ras pedaging; budidaya; ayam ras petelur;
pembibitan dan budidaya ayam buras; jasa penunjang pertanian;
lainnyapenangkaran burung; taman wisata alam; daya tarik wisata
buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; perikanan
budidaya; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang berhubungan
dengan itu; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan
pemeriksa; konsultasi pajak; aktivitas penyewaan dan sewa guna
usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; pengelolaan dan pembuangan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur ulang sampah;

. Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; real
estat yang dimiliki sendiri atau disewa; penyediaan akomodasi
lainnya; penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas
sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya;
aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan
lainnya; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
reparasi mesin untuk keperluan umum; jasa bangunan; reparasi
peralatanan rumah tangga dan peralatan rumah dan kebun;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
intensif, konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event
tertentu (event catering); aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas
khusus penunjang kantor lainnya; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater
terbuka; restoran; penginapan; pondok wisata; aktivitas jasa
perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk
suatau event tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya;
penyediaan minuman; industri air minum dan air mineral; aktivitas
adminitrasi kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus
pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis;
aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;



konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan
eceran Kkhusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; industri kecil; ;
pergudangan dan penyimpanan,; pergudangan dan
penyimpananpertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka
kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah
dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk
dengan lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan
hortikultura sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan
penggembalaan; perdagangan besar hasil pertanian dan hewan
hidup lainnya; kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging;
budidaya; ayam ras petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras;
jasa penunjang pertanian; lainnyapenangkaran burung; taman
wisata alam; daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata
budaya lainnya; perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; aktivitas
penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk
dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan
internasional dan badan ekstra internasional lainnya.

. Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; real
estat yang dimiliki sendiri atau disewa; penyediaan akomodasi
lainnya; penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas
sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya;
aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan
lainnya; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket / minimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan
tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen;
aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas khusus
penunjang kantor lainnya; penginapan; pondok wisata; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter
spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan
dan olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; aktivitas terminal
darat; perdagangan eceran khusus bahan bakar kendaraan
bermotor; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa
hak opsi mobil,bus,truk dan sejenisnya;kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan  pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain



bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; dan

. Kode BS5 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; real
estat yang dimiliki sendiri atau disewa; penyediaan akomodasi
lainnya; penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas
sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya;
aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan
lainnya; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
reparasi mesin untuk keperluan umum; jasa bangunan; reparasi
peralatanan rumah tangga dan peralatan rumah dan kebun;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
intensif, konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event
tertentu (event catering); aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas
khusus penunjang kantor lainnya; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater
terbuka; restoran; penginapan; pondok wisata; aktivitas jasa
perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk
suatau event tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya;
penyediaan minuman; industri air minum dan air mineral; aktivitas
adminitrasi kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah sakit;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus
pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis;
aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan
eceran Kkhusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; industri kecil; ;
pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan
penyimpananpertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka
kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah
dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk
dengan lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan
hortikultura sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan
penggembalaan; perdagangan besar hasil pertanian dan hewan
hidup lainnya; kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging;
budidaya; ayam ras petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras;
jasa penunjang pertanian; lainnyapenangkaran burung; taman
wisata alam; daya tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata
budaya lainnya; perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu; aktivitas hukum;



(3)

(1)

akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; aktivitas
penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk
dan sejenisnya; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan
internasional dan badan ekstra internasional lainnya; pengelolaan
dan pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur
ulang sampah.
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Ketentuan  kegiatan sub-zona perumahan  kepadatan rendah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX
pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona perumahan
kepadatan rendah dengan kode R-4 sebagaimana dimaksud dalam Pasal
38, meliputi:
a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 50% (lima
puluh persen);
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 2,4 (dua koma
empat);
c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 40% (empat puluh
persen); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 14
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Perumahan Kepadatan Sangat Rendah

Pasal 52

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona perumahan kepadatan
sangat rendah dengan kode R-5 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36
ayat (3) huruf d, meliputi:

a.pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai
macam barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi,
perdagangan eceran barang farmasi di apotik; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; periklanan; perdagangan eceran gas elpiji;
pengambilan air tanah; bank sentral; perbankan konvensional,
perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam;
lembaga keuangan mikro;



2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai
macam barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran
khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan
eceran khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan eceran barang farmasi di apotik; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; pengambilan air tanah; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai
macam barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
barang dan bahan bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan
eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di toko;
perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di
toko; perdagangan eceran khusus barang lainnya di toko;
perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran barang farmasi di
apotik; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran alat
pertanian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; aktivitas pemakaman
dan kegiatan yang berhubungan dengan itu; aktivitas pangkas
rambut dan salon kecantikan; aktivitas binatu; periklanan;
perdagangan eceran gas elpiji; pengambilan air tanah; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; perdagangan eceran khusus
barang dan bahan bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan
eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di toko;
perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah tangga lainnya di
toko; perdagangan eceran khusus barang lainnya di toko;
perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran barang farmasi di
apotik; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran alat
pertanian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; periklanan; perdagangan
eceran gas elpiji; pengambilan air tanah; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode Bl untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; real
estat yang dimiliki sendiri atau disewa, penyediaan akomodasi
lainnya; penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas



sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya;
aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan
lainnya; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
reparasi mesin untuk keperluan umum; jasa bangunan; reparasi
peralatanan rumah tangga dan peralatan rumah dan kebun;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
intensif, konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event
tertentu (event catering); aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas
khusus penunjang kantor lainnya; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater
terbuka; restoran; penginapan; pondok wisata; aktivitas jasa
perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk
suatau event tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya;
penyediaan minuman; industri air minum dan air mineral;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
aktivitas adminitrasi kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah
sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus
pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis;
aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan
eceran Kkhusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; industri kecil,;
pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan penyimpanan;
pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka kacang dan
biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka
umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan
lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura
sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan penggembalaan;
perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup lainnya;
kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging; budidaya ayam ras
petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras; jasa penunjang
pertanian lainnya; penangkaran burung; taman wisata alam; daya
tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang
berhubungan dengan itu; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak ; aktivitas penyewaan dan sewa
guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial



lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; pengelolaan dan pembuangan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur ulang sampah.

. Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; real
estat yang dimiliki sendiri atau disewa, penyediaan akomodasi
lainnya; penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas
sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya;
aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan
lainnya; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
reparasi mesin untuk keperluan umum; jasa bangunan; reparasi
peralatanan rumah tangga dan peralatan rumah dan kebun;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
intensif, konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event
tertentu (event catering); aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas
khusus penunjang kantor lainnya; penginapan pondok wisata;
aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya;
industri air minum dan air mineral; administrasi pemerintahan dan
kebijakan ekonomi dan sosial; aktivitas adminitrasi kantor dan
penunjang kantor; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit
lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit
(medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas pelayanan
kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan eceran khusus
bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas perparkiran di badan
jalan/ di luar badan jalan; industri kecil; pergudangan dan
penyimpanan; pergudangan dan penyimpanan; pertanian padi;
pertanian serealia (bukan padi), aneka kacang dan biji-bijian
penghasil minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka umbi;
konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan lainnya;
perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura sayuran;
perkebunan agrobisnis; lapangan penggembalaan; perdagangan
besar hasil pertanian dan hewan hidup lainnya; kandang hewan;
budidaya ayam ras pedaging; budidaya ayam ras petelur;
pembibitan dan budidaya ayam buras; jasa penunjang pertanian
lainnya; penangkaran burung; taman wisata alam; daya tarik wisata
buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya; perikanan
budidaya; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang berhubungan
dengan itu; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan



pemeriksa; konsultasi pajak ; aktivitas penyewaan dan sewa guna
usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; pengelolaan dan pembuangan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur ulang sampabh;

. Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; real
estat yang dimiliki sendiri atau disewa, penyediaan akomodasi
lainnya; penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas
sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya;
aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan
lainnya; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
reparasi mesin untuk keperluan umum; jasa bangunan; reparasi
peralatanan rumah tangga dan peralatan rumah dan kebun;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
intensif, konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event
tertentu (event catering); aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas
khusus penunjang kantor lainnya; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater
terbuka; restoran; penginapan; pondok wisata; aktivitas jasa
perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk
suatau event tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya;
penyediaan minuman; industri air minum dan air mineral;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
aktivitas adminitrasi kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah
sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus
pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis;
aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan
eceran Kkhusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; industri kecil;
pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan penyimpanan;
pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka kacang dan
biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka
umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan
lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura
sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan penggembalaan;



perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup lainnya;
kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging; budidaya ayam ras
petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras; jasa penunjang
pertanian lainnya; penangkaran burung; taman wisata alam; daya
tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang
berhubungan dengan itu; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak ; aktivitas penyewaan dan sewa
guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya

. Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; real
estat yang dimiliki sendiri atau disewa, penyediaan akomodasi
lainnya; penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas
sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya;
aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan
lainnya; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan
tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen;
aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas khusus
penunjang kantor lainnya; penginapan; pondok wisata; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter
spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan
dan olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; aktivitas terminal
darat; perdagangan eceran khusus bahan bakar kendaraan
bermotor; aktivitas hokum akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak ; aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa
hak opsi mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan  pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; dan

. Kode B5 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; real
estat yang dimiliki sendiri atau disewa, penyediaan akomodasi
lainnya; penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas
sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya;
aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang termasuk dengan
lainnya; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
reparasi mesin untuk keperluan umum; jasa bangunan; reparasi



peralatanan rumah tangga dan peralatan rumah dan kebun;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
intensif, konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event
tertentu (event catering); aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas
khusus penunjang kantor lainnya; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; studio keterampilan (non fasilitas pendidikan); teater
terbuka; restoran; penginapan; pondok wisata; aktivitas jasa
perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya; jasa boga untuk
suatau event tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya;
penyediaan minuman; industri air minum dan air mineral;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
aktivitas adminitrasi kantor dan penunjang kantor; aktivitas rumah
sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus
pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis;
aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; aktivitas terminal darat; perdagangan
eceran Kkhusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; industri kecil,;
pergudangan dan penyimpanan; pergudangan dan penyimpanan;
pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka kacang dan
biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah dan aneka
umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya yang termasuk dengan
lainnya; perkebunan tanaman keras; perkebunan hortikultura
sayuran; perkebunan agrobisnis; lapangan penggembalaan;
perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup lainnya;
kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging; budidaya ayam ras
petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras; jasa penunjang
pertanian lainnya; penangkaran burung; taman wisata alam; daya
tarik wisata buatan/binaan manusia; wisata budaya lainnya;
perikanan budidaya; aktivitas pemakaman dan kegiatan yang
berhubungan dengan itu; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak ; aktivitas penyewaan dan sewa
guna usaha tanpa hak opsi mobil,bus,truk dan sejenisnya; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; pengelolaan dan pembuangan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur ulang sampah.
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
(2) Ketentuan kegiatan sub-zona perumahan kepadatan sangat rendah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX



pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona perumahan

kepadatan sangat rendah dengan kode R-5 sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 40% (empat
puluh persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 2,4 (dua koma
empat);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 40% (empat puluh
persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 15
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota

Pasal 53

(1) Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona perdagangan dan jasa

skala kota dengan kode K-1 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat
(3) huruf e, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
townhouse; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; pendidikan anak wusia dini;
pendidikan kelompok bermain; pengambilan air tanah;

2.Kode T2 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
pendidikan anak wusia dini; pendidikan kelompok bermain;
pengambilan air tanah;

3.Kode T3 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
townhouse; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; pendidikan anak wusia dini;
pendidikan kelompok bermain; pengambilan air tanah; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
townhouse; perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu;
pendidikan anak wusia dini; pendidikan kelompok bermain;
pengambilan air tanah;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial
di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah
dinas; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; aktivitas jasa perorangan lainnya
yang termasuk dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
ketertiban dan keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan
masyarakat; pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman



kanak-kanak luar biasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah  pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah  swasta; pendidikan dasar pemerintah/ swasta;
pendidikan  sekolah  menengah tingkat pertama/madrasah
tsanawiyah pemerintah; pendidikan sekolah menengah tingkat
pertama/madrasah tsanawiyah swasta; pendidikan menengah;
pendidikan menengah umum/madrasah aliyah pemerintah;
pendidikan menengah umum/madrasah aliyah swasta; pendidikan
menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah kejuruan
pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah
aliyah kejuruan swasta; sekolah terpadu; pendidikan lainnya
swasta; lembaga pendidikan; pendidikan tinggi pemerintah;
pendidikan  tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan;
pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan
kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip,
museum dan kegiatan lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya;
gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas
terminal darat; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan
jalan; aktivitas hukum; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;
aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
lainnya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur ulang
sampah; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;
ketenagalistrikan;

.Kode B2 wuntuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial
di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah
dinas; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; aktivitas jasa perorangan lainnya
yang termasuk dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
ketertiban dan keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan
masyarakat; pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman
kanak-kanak luar biasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah  pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah  swasta; pendidikan dasar pemerintah/ swasta;
pendidikan  sekolah  menengah tingkat pertama/madrasah
tsanawiyah pemerintah; pendidikan sekolah menengah tingkat



pertama/madrasah tsanawiyah swasta; pendidikan menengah;
pendidikan menengah umum/madrasah aliyah pemerintah;
pendidikan menengah umum/madrasah aliyah swasta; pendidikan
menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah kejuruan
pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah
aliyah kejuruan swasta; sekolah terpadu; pendidikan lainnya
swasta; lembaga pendidikan; pendidikan tinggi pemerintah;
pendidikan  tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan;
pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan
kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip,
museum dan kegiatan lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya;
gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas
terminal darat; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan
jalan; aktivitas hukum; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;
aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
lainnya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur ulang
sampah; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;
ketenagalistrikan; koperasi simpan pinjam;

.Kode B3 untuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial
di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah
dinas; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; aktivitas jasa perorangan lainnya
yang termasuk dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
ketertiban dan keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan
masyarakat; pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman
kanak-kanak luar biasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah  pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah  swasta; pendidikan dasar pemerintah/ swasta;
pendidikan  sekolah  menengah  tingkat pertama/madrasah
tsanawiyah pemerintah; pendidikan sekolah menengah tingkat
pertama/madrasah tsanawiyah swasta; pendidikan menengah;
pendidikan menengah umum/madrasah aliyah pemerintah;
pendidikan menengah umum/madrasah aliyah swasta; pendidikan
menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah kejuruan
pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah



aliyah kejuruan swasta; sekolah terpadu; pendidikan lainnya
swasta; lembaga pendidikan; pendidikan tinggi pemerintah;
pendidikan  tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan;
pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan
kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip,
museum dan kegiatan lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya;
gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas
terminal darat; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan
jalan; aktivitas hukum; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;
aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
lainnya;

.Kode B4 wuntuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial
di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah
dinas; pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik
dokter spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan
dan olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; aktivitas terminal darat; aktivitas hukum; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; dan

.Kode BS5 wuntuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial
di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah
dinas; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; aktivitas jasa perorangan lainnya
yang termasuk dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji;



(2)

(3)

administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
ketertiban dan keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan
masyarakat; pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman
kanak-kanak luar biasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah  pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah  swasta; pendidikan dasar pemerintah/ swasta;
pendidikan  sekolah  menengah tingkat pertama/madrasah
tsanawiyah pemerintah; pendidikan sekolah menengah tingkat
pertama/madrasah tsanawiyah swasta; pendidikan menengah;
pendidikan menengah umum/madrasah aliyah pemerintah;
pendidikan menengah umum/madrasah aliyah swasta; pendidikan
menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah kejuruan
pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah
aliyah kejuruan swasta; sekolah terpadu; pendidikan lainnya
swasta; lembaga pendidikan; pendidikan tinggi pemerintah;
pendidikan  tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan;
pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan
kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip,
museum dan kegiatan lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya;
gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas
terminal darat; aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan
jalan; aktivitas hukum; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;
aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional
lainnya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur ulang
sampah; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;
ketenagalistrikan;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona perdagangan dan jasa  skala kota,
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX
pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona perdagangan dan jasa
skala kota dengan kode K-1 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38,
meliputi:

a.

b.

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);

koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 2,4 (dua koma
empat);

koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

. ketinggian bangunan maksimum 4 (empat) lantai.



Paragraf 16
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala BWP

Pasal 54

(1)Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona perdagangan dan jasa
skala BWP dengan kode K-2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat
(3) huruf f, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;
b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1.

Kode T1 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat tinggal;
townhouse; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; pendidikan anak usia dini; pendidikan kelompok
bermain; pengambilan air tanah;

.Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu; pendidikan
anak wusia dini; pendidikan kelompok bermain; pengambilan air
tanah;

.Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat tinggal,;
townhouse; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; pendidikan anak usia dini; pendidikan kelompok
bermain; pengambilan air tanah; dan

.Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat tinggal;
townhouse; perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu;
perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu; pendidikan
anak usia dini; pendidikan kelompok bermain; pengambilan air
tanah;

c.pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1.

Kode B1 untuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan
akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; jasa bangunan; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; hotel bintang; aktivitas jasa perorangan lainnya yang
termasuk dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; ketertiban dan
keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan masyarakat;
pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak
luar Dbiasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah
pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta;



pendidikan dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah menengah
tingkat pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah; pendidikan
sekolah menengah tingkat pertama/madrasah tsanawiyah swasta;
pendidikan menengah; pendidikan menengah umum/madrasah
aliyah pemerintah; pendidikan menengah umum/madrasah aliyah
swasta; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah
kejuruan pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan
teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta; sekolah terpadu;
pendidikan lainnya swasta; pendidikan tinggi pemerintah

pendidikan tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan; pendidikan
lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan;
kegiatan penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip, museum dan
kegiatan lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit
lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit
(medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan
yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan
olahrag; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya;
gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan
dan pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas terminal darat;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
pergudangan dan penyimpanan; aktivitas hukum; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
daur ulang sampah; konstruksi bangunan prasarana sumber daya
air; ketenagalistrikan; koperasi simpan pinjam;

. Kode B2 untuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan
akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; jasa bangunan; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; hotel bintang; aktivitas jasa perorangan lainnya yang
termasuk dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; ketertiban dan
keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan masyarakat;
pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak
luar biasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah
pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta;
pendidikan dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah menengah



tingkat pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah; pendidikan
sekolah menengah tingkat pertama/madrasah tsanawiyah swasta;
pendidikan menengah; pendidikan menengah umum/madrasah
aliyah pemerintah; pendidikan menengah umum/madrasah aliyah
swasta; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah
kejuruan pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan
teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta; sekolah terpadu;
pendidikan lainnya swasta; pendidikan tinggi pemerintah, pendidikan
tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya;
pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan
penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip, museum dan kegiatan
lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang
dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahrag; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat
hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan
kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran;
pusat informasi lingkungan; aktivitas terminal darat; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pergudangan dan
penyimpanan; aktivitas hukum; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial,;
aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur ulang sampah;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan.

. Kode B3 untuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan
akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; jasa bangunan; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; hotel bintang; aktivitas jasa perorangan lainnya yang
termasuk dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; ketertiban dan
keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan masyarakat;
pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak
luar Dbiasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah
pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta;
pendidikan dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah menengah
tingkat pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah; pendidikan
sekolah menengah tingkat pertama/madrasah tsanawiyah swasta;



pendidikan menengah; pendidikan menengah umum/madrasah
aliyah pemerintah; pendidikan menengah umum/madrasah aliyah
swasta; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah
kejuruan pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan
teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta; sekolah terpadu;
pendidikan lainnya swasta; pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan
tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya;
pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan
penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip, museum dan kegiatan
lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang
dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahrag; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat
hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan
kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran;
pusat informasi lingkungan; aktivitas terminal darat; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pergudangan dan
penyimpanan; aktivitas hukum; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;
aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya;
. Kode B4 untuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan
akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; hotel
bintang; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang
dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahrag; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat
hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan
kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran;
pusat informasi lingkungan; aktivitas terminal darat; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pergudangan dan
penyimpanan; aktivitas hukum; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;
aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya;
dan

. Kode BS untuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan
akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti
lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas;



perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; jasa bangunan; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; hotel bintang; aktivitas jasa perorangan lainnya yang
termasuk dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; ketertiban dan
keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan masyarakat;
pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak
luar Dbiasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah
pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta;
pendidikan dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah menengah
tingkat pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah; pendidikan
sekolah menengah tingkat pertama/madrasah tsanawiyah swasta;
pendidikan menengah; pendidikan menengah umum/madrasah
aliyah pemerintah; pendidikan menengah umum/madrasah aliyah
swasta; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah
kejuruan pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan
teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta; sekolah terpadu,;
pendidikan lainnya swasta; pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan
tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya;
pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan
penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip, museum dan kegiatan
lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang
dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahrag; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat
hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan
kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran;
pusat informasi lingkungan; aktivitas terminal darat; aktivitas
perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan; pergudangan dan
penyimpanan; aktivitas hukum; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;
aktivitas badan internasional dan badan ekstra internasional lainnya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; daur ulang sampah;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;
d.pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan sub-zona perdagangan dan jasa skala BWP
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX
pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.



(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona perdagangan dan jasa
skala BWP dengan kode K-2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38,
meliputi:

a.

b.

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen); dan

koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 2,4 (dua koma
empat);

koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

. ketinggian bangunan maksimum 3 (tiga) lantai.

Paragraf 17
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Perdagangan dan Jasa Skala Sub-BWP

Pasal 55

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona perdagangan dan jasa
skala Sub-BWP dengan kode K-3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36
ayat (3) huruf g, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1.Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; townhouse; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan
eceran bahan bakar kendaraan di spbu; pendidikan anak usia dini;
pendidikan kelompok bermain; pengambilan air tanah;

.Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di spbu; pendidikan
anak usia dini; pendidikan kelompok bermain; pengambilan air
tanah;

.Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; townhouse; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan
eceran bahan bakar kendaraan di spbu; pendidikan anak usia dini;
pendidikan kelompok bermain; pengambilan air tanah; dan

.Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; townhouse; perdagangan eceran bahan bakar kendaraan di
spbu; pendidikan anak usia dini; pendidikan kelompok bermain;
pengambilan air tanah;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;

penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial
di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah
dinas; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
mall/pusat perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran khusus barang
dan bahan bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan besar
farmasi; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
kaki lima dan los pasar; reparasi mesin untuk keperluan umum;
jasa bangunan; penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan
alam dan ilmu teknologi dan rekayasa; reparasi peralatanan rumah



tangga dan peralatan rumah dan kebun; perdagangan eceran bahan
bakar kendaraan di spbu; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
hotel bintang; aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk
dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; ketertiban dan
keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan masyarakat;
pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak
luar biasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah
pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta;
pendidikan dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah
menengah tingkat pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah;
pendidikan  sekolah  menengah  tingkat pertama/madrasah
tsanawiyah swasta; pendidikan menengah; pendidikan menengah
umum/madrasah aliyah pemerintah; pendidikan menengah
umum/madrasah aliyah swasta; pendidikan menengah kejuruan
dan teknis/madrasah aliyah kejuruan pemerintah; pendidikan
menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta;
sekolah terpadu; pendidikan lainnya swasta; lembaga pendidikan;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
perpustakaan, arsip, museum dan kegiatan lainnya; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter
spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas terminal darat;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
pergudangan dan penyimpanan; aktivitas hukum kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; pengumpulan sampah tidak
berbahaya; daur ulang sampah; konstruksi bangunan prasarana
sumber daya air; ketenagalistrikan; koperasi simpan pinjam;

.Kode B2 wuntuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial
di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah
dinas; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
mall/pusat perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran khusus barang
dan bahan bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan besar
farmasi; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
kaki lima dan los pasar; reparasi mesin untuk keperluan umum;



jasa bangunan; penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan
alam dan ilmu teknologi dan rekayasa; reparasi peralatanan rumah
tangga dan peralatan rumah dan kebun; perdagangan eceran bahan
bakar kendaraan di spbu; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
hotel bintang; aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk
dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; ketertiban dan
keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan masyarakat;
pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak
luar biasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah
pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta;
pendidikan dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah
menengah tingkat pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah;
pendidikan  sekolah  menengah tingkat pertama/madrasah
tsanawiyah swasta; pendidikan menengah; pendidikan menengah
umum/madrasah aliyah pemerintah; pendidikan menengah
umum/madrasah aliyah swasta; pendidikan menengah kejuruan
dan teknis/madrasah aliyah kejuruan pemerintah; pendidikan
menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta;
sekolah terpadu; pendidikan lainnya swasta; lembaga pendidikan;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
perpustakaan, arsip, museum dan kegiatan lainnya; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter
spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas terminal darat;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
pergudangan dan penyimpanan; aktivitas hukum kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; pengumpulan sampah tidak
berbahaya; daur ulang sampah; konstruksi bangunan prasarana
sumber daya air; ketenagalistrikan;

.Kode B3 untuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial
di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah
dinas; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
mall/pusat perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran khusus barang
dan bahan bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan besar



farmasi; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
kaki lima dan los pasar; reparasi mesin untuk keperluan umum;
jasa bangunan; penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan
alam dan ilmu teknologi dan rekayasa; reparasi peralatanan rumah
tangga dan peralatan rumah dan kebun; perdagangan eceran bahan
bakar kendaraan di spbu; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
hotel bintang; aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk
dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; ketertiban dan
keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan masyarakat;
pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak
luar biasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah
pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta;
pendidikan dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah
menengah tingkat pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah;
pendidikan  sekolah  menengah  tingkat pertama/madrasah
tsanawiyah swasta; pendidikan menengah; pendidikan menengah
umum/madrasah aliyah pemerintah; pendidikan menengah
umum/madrasah aliyah swasta; pendidikan menengah kejuruan
dan teknis/madrasah aliyah kejuruan pemerintah; pendidikan
menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta;
sekolah terpadu; pendidikan lainnya swasta; lembaga pendidikan;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
perpustakaan, arsip, museum dan kegiatan lainnya; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter
spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas terminal darat;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
pergudangan dan penyimpanan; aktivitas hukum kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya;

.Kode B4 untuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial
di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah
dinas; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
mall/pusat perbelanjaan/plaza; hotel bintang; pendidikan tinggi
pemerintah; pendidikan tinggi swasta; aktivitas rumah sakit;



aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus
pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis;
aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas
terminal darat; aktivitas  hukum; kegiatan  administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; dan

.Kode BS5 wuntuk kegiatan: penyediaan akomodasi lainnya;
penyediaan akomodasi jangka pendek lainnya; aktivitas sosial di
dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial
di dalam panti lainnya yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah
dinas; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
mall/pusat perbelanjaan/plaza; perdagangan eceran khusus barang
dan bahan bangunan, cat dan kaca di toko; perdagangan besar
farmasi; perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran
kaki lima dan los pasar; reparasi mesin untuk keperluan umum;
jasa bangunan; penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan
alam dan ilmu teknologi dan rekayasa; reparasi peralatanan rumah
tangga dan peralatan rumah dan kebun; perdagangan eceran bahan
bakar kendaraan di spbu; aktivitas operasional fasilitas olahraga;
hotel bintang; aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk
dengan lainnya; perdagangan eceran gas elpiji; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; administrasi
pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial; ketertiban dan
keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan masyarakat;
pendidikan taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak
luar biasa; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah
pemerintah; pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta;
pendidikan dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah
menengah tingkat pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah;
pendidikan  sekolah  menengah  tingkat pertama/madrasah
tsanawiyah swasta; pendidikan menengah; pendidikan menengah
umum/madrasah aliyah pemerintah; pendidikan menengah
umum/madrasah aliyah swasta; pendidikan menengah kejuruan
dan teknis/madrasah aliyah kejuruan pemerintah; pendidikan
menengah kejuruan dan teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta;
sekolah terpadu; pendidikan lainnya swasta; lembaga pendidikan;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
perpustakaan, arsip, museum dan kegiatan lainnya; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan



(2)

(1)

penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter
spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; aktivitas operasional fasilitas
olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga;
konstruksi gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; pusat informasi lingkungan; aktivitas terminal darat;
aktivitas perparkiran di badan jalan/ di luar badan jalan;
pergudangan dan penyimpanan; aktivitas hukum kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas badan internasional dan badan
ekstra internasional lainnya; pengumpulan sampah tidak
berbahaya; daur ulang sampah; konstruksi bangunan prasarana
sumber daya air; ketenagalistrikan;
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Ketentuan kegiatan sub-zona perdagangan dan jasa skala Sub-BWP
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX
pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona perdagangan dan jasa
skala Sub-BWP dengan kode K-3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal
38, meliputi:
a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 2,4 (dua koma
empat);
c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 18
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Zona Perkantoran

Pasal 56

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang zona perkantoran dengan kode
KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf h, meliputi:
a.pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan keliling;
jasa boga untuk suatau event tertentu (event catering); perdagangan
eceran gas elpiji; pengambilan air tanah; aktifitas taman bertema
atau taman hiburan; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, konstruksi gedung tempat tinggal, dan pelayanan
sosial lain bukan jaminan sosial;

2. Kode T2 untuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan keliling;
jasa boga untuk suatau event tertentu (event catering); pengambilan
air tanah; aktifitas taman bertema atau taman hiburan; kegiatan



administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial,

3. Kode T3 untuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan keliling;
jasa boga untuk suatau event tertentu (event catering); perdagangan
eceran gas elpiji; pengambilan air tanah; aktifitas taman bertema
atau taman hiburan; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan keliling;
jasa boga untuk suatau event tertentu (event catering); perdagangan
eceran gas elpiji; pengambilan air tanah; aktifitas taman bertema
atau taman hiburan; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode Bl wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; konstruksi gedung
tempat tinggal; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan
eceran berbagai macam barang di toko; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau bukan di supermarket/ minimarket (tradisional);
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; penyaluran grosir;
konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah
tangga lainnya di toko; perdagangan eceran khusus barang lainnya
di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran bunga
potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di
toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; reparasi mesin
untuk keperluan umum; jasa bangunan; bumi perkemahan;
aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya;
penyediaan makanan lainnya; penyediaan minuman; pendidikan
taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak luar biasa;
pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah pemerintah;
pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta; pendidikan
dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah menengah tingkat
pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah; pendidikan sekolah
menengah  tingkat pertama/madrasah tsanawiyah  swasta;
pendidikan menengah; pendidikan menengah umum/madrasah
aliyah pemerintah; pendidikan menengah umum/madrasah aliyah
swasta; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah
aliyah kejuruan pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan
teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta; pendidikan lainnya
swasta; lembaga pendidikan; pendidikan tinggi pemerintah;
pendidikan  tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan;
pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan
kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip,
museum dan kegiatan lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;



aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; aktivitas operasional fasilitas olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan
dan olahraga; aktivitas terminal darat; perdagangan eceran khusus
bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas badan internasional dan
badan ekstra internasional lainnya; pengumpulan sampah tidak
berbahaya; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; konstruksi gedung
tempat tinggal; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan
eceran berbagai macam barang di toko; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau bukan di supermarket/ minimarket (tradisional);
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; penyaluran grosir;
konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah
tangga lainnya di toko; perdagangan eceran khusus barang lainnya
di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran bunga
potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di
toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; reparasi mesin
untuk keperluan umum; jasa bangunan; bumi perkemahan;
aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya;
penyediaan makanan lainnya; penyediaan minuman; pendidikan
taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak luar biasa;
pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah pemerintah;
pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta; pendidikan
dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah menengah tingkat
pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah; pendidikan sekolah
menengah  tingkat pertama/madrasah tsanawiyah  swasta;
pendidikan menengah; pendidikan menengah umum/madrasah
aliyah pemerintah; pendidikan menengah umum/madrasah aliyah
swasta; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah
aliyah kejuruan pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan
teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta; pendidikan lainnya
swasta; lembaga pendidikan; pendidikan tinggi pemerintah;
pendidikan  tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan;
pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan
kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip,
museum dan kegiatan lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter



gigi; aktivitas operasional fasilitas olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan
dan olahraga; aktivitas terminal darat; perdagangan eceran khusus
bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas badan internasional dan
badan ekstra internasional lainnya; pengumpulan sampah tidak
berbahaya; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; konstruksi gedung
tempat tinggal; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan
eceran berbagai macam barang di toko; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau bukan di supermarket/ minimarket (tradisional);
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; penyaluran grosir;
konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah
tangga lainnya di toko; perdagangan eceran khusus barang lainnya
di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian,;
perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran bunga
potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di
toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; reparasi mesin
untuk keperluan umum; jasa bangunan; bumi perkemahan;
aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya;
penyediaan makanan lainnya; penyediaan minuman; pendidikan
taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak luar biasa;
pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah pemerintah;
pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta; pendidikan
dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah menengah tingkat
pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah; pendidikan sekolah
menengah  tingkat pertama/madrasah tsanawiyah  swasta;
pendidikan menengah; pendidikan menengah umum/madrasah
aliyah pemerintah; pendidikan menengah umum/madrasah aliyah
swasta; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah
aliyah kejuruan pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan
teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta; pendidikan lainnya
swasta; lembaga pendidikan; pendidikan tinggi pemerintah;
pendidikan  tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan;
pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan
kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip,
museum dan kegiatan lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; aktivitas operasional fasilitas olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan
dan olahraga; aktivitas terminal darat; perdagangan eceran khusus
bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas badan internasional dan
badan ekstra internasional lainnya;



4. Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; konstruksi gedung
tempat tinggal; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan
eceran berbagai macam barang di toko; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau bukan di supermarket/ minimarket (tradisional);
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; penyaluran grosir;
konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah
tangga lainnya di toko; perdagangan eceran khusus barang lainnya
di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran bunga
potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di
toko; reparasi mesin untuk keperluan umum; jasa bangunan; bumi
perkemahan; pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi
swasta; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas pelayanan kesehatan
yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; konstruksi
gedung tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat
hiburan dan olahraga; aktivitas terminal darat; perdagangan eceran
khusus bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas badan
internasional dan badan ekstra internasional lainnya; dan

5. Kode BS untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; konstruksi gedung
tempat tinggal; konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan
eceran berbagai macam barang di toko; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau bukan di supermarket/ minimarket (tradisional);
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; penyaluran grosir;
konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah
tangga lainnya di toko; perdagangan eceran khusus barang lainnya
di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran alat pertanian; perdagangan eceran bunga
potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di
toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; reparasi mesin
untuk keperluan umum; jasa bangunan; bumi perkemahan;
aktivitas jasa perorangan lainnya yang termasuk dengan lainnya;
penyediaan makanan lainnya; penyediaan minuman; pendidikan
taman kanak-kanak; pendidikan taman kanak-kanak luar biasa;
pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah pemerintah;
pendidikan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah swasta; pendidikan
dasar pemerintah/ swasta; pendidikan sekolah menengah tingkat



(2)
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pertama/madrasah tsanawiyah pemerintah; pendidikan sekolah
menengah  tingkat pertama/madrasah tsanawiyah  swasta;
pendidikan menengah; pendidikan menengah umum/madrasah
aliyah pemerintah; pendidikan menengah umum/madrasah aliyah
swasta; pendidikan menengah kejuruan dan teknis/madrasah
aliyah kejuruan pemerintah; pendidikan menengah kejuruan dan
teknis/madrasah aliyah kejuruan swasta; pendidikan lainnya
swasta; lembaga pendidikan; pendidikan tinggi pemerintah;
pendidikan  tinggi swasta; konstruksi gedung pendidikan;
pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi; pendidikan
kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; perpustakaan, arsip,
museum dan kegiatan lainnya; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter
dan dokter gigi; aktivitas praktik dokter spesialis; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; aktivitas operasional fasilitas olahraga; konstruksi gedung
tempat hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan
dan olahraga; aktivitas terminal darat; perdagangan eceran khusus
bahan bakar kendaraan bermotor; aktivitas badan internasional dan
badan ekstra internasional lainnya; pengumpulan sampah tidak
berbahaya; konstruksi bangunan prasarana sumber daya air;
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Ketentuan kegiatan zona perkantoran sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) yang tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang zona perkantoran dengan kode
KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:
a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);
c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 7 (tujuh) lantai.

Paragraf 19
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Pendidikan Skala Kota

Pasal 57

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum pendidikan skala kota dengan kode SPU-1.1 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf i, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan



administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel.

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; pergudangan dan penyimpanan;
bank sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

2.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;



perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum,;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; pergudangan dan penyimpanan;
bank sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak;

.Kode B4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan kesehatan yang
dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas



(2)

hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
dan

.Kode BS5 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; pergudangan dan penyimpanan;
bank sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum pendidikan skala
kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel
ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum pendidikan skala kota dengan kode SPU-1.1 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a.

b.

C.

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);

koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

. ketinggian bangunan maksimum 5 (lima) lantai.

Paragraf 20
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Transportasi Skala Kota

Pasal 58

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum transportasi skala kota dengan kode SPU-1.2 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf i, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:



1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel,;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; pergudangan dan penyimpanan;
bank sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;



2.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

3. Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; pergudangan dan penyimpanan;
bank sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak;

4. Kode B4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan kesehatan yang



(3)

dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
dan

.Kode BS5 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh
paramedis; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
praktik dokter dan dokter gigi; pergudangan dan penyimpanan;
bank sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum transportasi
skala kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam
tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum transportasi skala kota dengan kode SPU-1.2 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a.

b.

C.

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 80% (delapan
puluh persen);

koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 6% (enam persen);
dan

. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.



Paragraf 21
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Kesehatan Skala Kota

Pasal 59

(1) Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum kesehatan skala kota dengan kode SPU-1.3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf i, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;
b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan
eceran berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman
atau tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; teater terbuka; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;



aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B2 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan
eceran berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman
atau tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; restoran; hotel bintang;
aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan; aktivitas binatu;
perdagangan eceran gas elpiji; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

. Kode B3 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan
eceran berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman
atau tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran



properti; aktivtas konsultan manajemen; teater terbuka; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;

.Kode B4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan kesehatan yang
dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
dan

.Kode BS untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan
eceran berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman
atau tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; teater terbuka; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air



(3)

limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum kesehatan skala
kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel
ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum kesehatan skala kota dengan kode SPU-1.3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:
a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
pulu persen); dan
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan).
c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 4 (empat) lantai.

Paragraf 22
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Peribadatan Skala Kota

Pasal 60

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum peribadatan skala kota dengan kode SPU-1.5 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf i, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah



bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel.
c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan
eceran berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman
atau tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; teater terbuka; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

2.Kode B2 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan
eceran berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman
atau tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; restoran; hotel bintang;
aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan; aktivitas binatu;
perdagangan eceran gas elpiji; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi;
pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;



akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B3 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan
eceran berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman
atau tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan
itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; teater terbuka; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;

.Kode B4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan
penunjang kesehatan; aktivitas pelayanan kesehatan yang
dilakukan oleh paramedis; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; bank sentral,
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
dan

.Kode B5 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan
eceran berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman
atau tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan



itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran
properti; aktivtas konsultan manajemen; teater terbuka; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas puskesmas; aktivitas pelayanan penunjang
kesehatan; aktivitas pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas
pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh paramedis; aktivitas
pelayanan penunjang kesehatan; aktivitas praktik dokter dan dokter
gigi; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air.
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum peribadatan skala

(3)

(1)

kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel

ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan

umum peribadatan skala kota dengan kode SPU-1.5 sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh puluh persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 23
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Pendidikan Skala Kecamatan

Pasal 61

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum pendidikan skala kecamatan dengan kode SPU-2.1 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf j, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;



2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu  (event catering); penyediaan makanan lainnya;
pengambilan air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan;
administrasi pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan,
kebudayaan, dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

2.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los



pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; pendidikan tinggi
pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi gedung
pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi;
pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak;

.Kode B4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki



(2)

(3)

lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi
swasta; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas huku;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan
5. Kode BS5 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum pendidikan skala
kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam
tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum Pendidikan skala kecamatan dengan kode SPU-2.1 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:
a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);
c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan



d. ketinggian bangunan maksimum 3 (tiga) lantai.

Paragraf 24
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Kesehatan Skala Kecamatan

Pasal 62

(1) Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum kesehatan skala kecamatan dengan kode SPU-2.3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf j, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;
b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel.

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;



jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; pendidikan tinggi
pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi gedung
pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi;
pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang



berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional, perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak;

.Kode B4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya ~makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi
swasta; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas huku;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan
.Kode BS untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi



(2)

(3)

(1)

simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum kesehatan skala
kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam
tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum kesehatan skala kecamatan dengan kode SPU-2.3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:
a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);
c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 25
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Olahraga Skala Kecamatan

Pasal 63

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum olahraga skala kecamatan dengan kode SPU-2.4 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf j, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan



4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; dan

2.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; pendidikan tinggi
pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi gedung



pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi;
pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan  pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian,;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak;

.Kode B4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya ~makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi
swasta; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas huku;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan
.Kode BS untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya



(2)

makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum olahraga skala
kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam
tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum olahraga skala kecamatan dengan kode SPU-2.4 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a.

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 40% (empat

puluh puluh persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu

koma delapan);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 52% (lima puluh dua

persen); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 1 (satu) lantai.

Paragraf 26
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Peribadatan Skala Kecamatan

Pasal 64

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum peribadatan skala kecamatan dengan kode SPU-2.5 sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf j, meliputi:
a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;
b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:



1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial; dan

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak



berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; pendidikan tinggi
pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi gedung
pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi;
pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air;

.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank



sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak.

4. Kode B4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan
di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi
swasta; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas huku;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan

5. Kode BS untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan tembakau di
toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran pakaian;
perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang
berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan
los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
pendidikan tinggi pemerintah; pendidikan tinggi swasta; konstruksi
gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan
rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan;
aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation);
aktivitas rumah sakit lainnya; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air.

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum peribadatan skala
kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam
tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



(3)

(1)

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan

umum peribadatan skala kecamatan dengan kode SPU-2.5 sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 27
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana pelayanan Umum Pendidikan Skala Kelurahan

Pasal 65

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum pendidikan skala kelurahan dengan kode SPU-3.1 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf k, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan.

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal;, townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat
tinggal; perdagangan eceran berbagai macam barang yang



utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan
dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa
pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan
penunjang pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang
sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
puskesmas; konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota;
konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat
informasi lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat
tinggal; perdagangan eceran berbagai macam barang yang
utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan
dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa
pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; konstruksi gedung
pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi;



pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan;
pergudangan dan penyimpanan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum,;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat
tinggal; perdagangan eceran berbagai macam barang yang
utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan
dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa
pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan
penunjang pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang
sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
puskesmas; konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota;
konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat
informasi lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak;

Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau bukan di supermarket/ minimarket (tradisional);
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau



tembakau di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran
berbagai macam barang yang utamanya makanan, minuman atau
tembakau di supermarket/ minimarket; midimarket; aktivitas agen
perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti;
aktivtas konsultan manajemen; aktivitas rumah sakit; aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan
orang sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas puskesmas; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; pusat informasi lingkungan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas huku;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan

5. Kode BS5 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat
tinggal; perdagangan eceran berbagai macam barang yang
utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang
yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; perdagangan eceran
khusus makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan
besar farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
bunga potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan
dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar;
penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan
pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu (event catering);
aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa
pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan
penunjang pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah
sakit lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang
sakit (medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
puskesmas; konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota;
konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat
informasi lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank
sentral; perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi
simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan
air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum pendidikan skala
kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam
tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



(3)

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan

umum pendidikan skala kelurahan dengan kode SPU-3.1 sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 28
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Kesehatan Skala Kelurahan

Pasal 66

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum kesehatan skala kelurahan dengan kode SPU-3.3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf k, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial.

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;



perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang
pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; konstruksi gedung
pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi;
pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; aktivitas



rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; pergudangan
dan penyimpanan; bank sentral; perbankan konvensional;
perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam,;
lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan
sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbabh;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;
.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang
pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral,;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;

.Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
bukan di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan
eceran kaki lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; aktivitas agen perjalanan
dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas



konsultan manajemen; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit
lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit
(medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
puskesmas; konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota;
konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat
informasi lingkungan; bank sentral; perbankan konvensional,;
perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam,;
lembaga keuangan mikro; aktivitas huku; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan

5. Kode B4 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang
pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral,;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum kesehatan skala

(3)

kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam
tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum kesehatan skala kelurahan dengan kode SPU-3.3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh

puluh persen);



(1)

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan).

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 29
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Olahraga Skala Kelurahan

Pasal 67

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum olahraga skala kelurahan dengan kode SPU-3.4 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf k, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan /diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya



makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang
pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; konstruksi gedung
pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi;
pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; pergudangan
dan penyimpanan; bank sentral; perbankan konvensional;



perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam;
lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan
sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbabh;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;
.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang
pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;

.Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal;, townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
bukan di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan
eceran kaki lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; aktivitas agen perjalanan
dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas
konsultan manajemen; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit
lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit
(medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
puskesmas; konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota;
konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat
informasi lingkungan; bank sentral; perbankan konvensional;



(2)

perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam;
lembaga keuangan mikro; aktivitas huku; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan

.Kode BS untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung tempat tinggal; town house; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang
pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum olahraga skala
kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam
tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum olahraga skala kelurahan dengan kode SPU-3.4 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a.

b.

C.

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 40% (empat
puluh persen);

koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 52% (lima puluh dua
persen); dan

. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.



Paragraf 30
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Peribadatan Skala Kelurahan

Pasal 68

(1) Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum peribadatan skala kelurahan dengan kode SPU-3.5 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf k, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;
b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel,

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu



(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang
pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; konstruksi gedung
pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan olahraga dan rekreasi;
pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang pendidikan; aktivitas
rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas angkutan
khusus pengangkutan orang sakit (medical evacuation); aktivitas
rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; pergudangan
dan penyimpanan; bank sentral; perbankan konvensional;
perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam,;
lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan
sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbabh;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;



3.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang
pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;

4. Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
bukan di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan
eceran kaki lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; aktivitas agen perjalanan
dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas
konsultan manajemen; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit
lainnya; aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit
(medical evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas
puskesmas; konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota;
konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat
informasi lingkungan; bank sentral; perbankan konvensional;
perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam;
lembaga keuangan mikro; aktivitas huku; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan

5. Kode BS untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;



(3)

perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung pendidikan; pendidikan lainnya; pendidikan
olahraga dan rekreasi; pendidikan kebudayaan; kegiatan penunjang
pendidikan; aktivitas rumah sakit; aktivitas rumah sakit lainnya;
aktivitas angkutan khusus pengangkutan orang sakit (medical
evacuation); aktivitas rumah sakit lainnya; aktivitas puskesmas;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum peribadatan skala
kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam
tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum peribadatan skala kelurahan dengan kode SPU-3.5 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a.

b.

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh

puluh persen);

koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu

koma tujuh);

. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 52% (lima puluh dua
persen); dan

. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.



Paragraf 31
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Pendidikan Skala RW

Pasal 69

(1) Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum pendidikan skala RW dengan kode SPU-4.1 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf 1, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;
b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel.

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu



(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

. Kode B2 untuk kegiatan:

konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; townhouse; real estat yang dimiliki sendiri atau disewa; vila;
konstruksi gedung tempat tinggal; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
bukan di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan
eceran kaki lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; perdagangan besar
farmasi; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran bunga
potong, tanaman hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di
toko; perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; penyelenggaraan
pertemuan, perjalanan intensif, konferensi dan pameran; jasa boga
untuk suatu event tertentu (event catering); aktivitas agen
perjalanan dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti;
aktivitas konsultan manajemen; restoran; hotel bintang; aktivitas
pangkas rambut dan salon kecantikan; aktivitas binatu;
perdagangan eceran gas elpiji; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; pusat informasi lingkungan; pergudangan dan
penyimpanan; bank sentral; perbankan konvensional; perbankan
syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam; lembaga
keuangan mikro; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan
pemeriksa; konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;
.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;



midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
.Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
bukan di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan
eceran kaki lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; aktivitas agen perjalanan
dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas
konsultan manajemen; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; pusat informasi lingkungan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas huku;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan
.Kode BS untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi



gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum pendidikan skala

(3)

RW sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel

ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan

umum pendidikan skala RW dengan kode SPU-4.1 sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 32
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Kesehatan Skala RW

Pasal 70

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum kesehatan skala RW dengan kode SPU-4.3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf 1, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah



bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal;, townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral,;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

2.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di dsupermarket/ minimarket;
miimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki



lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; pergudangan
dan penyimpanan; bank sentral; perbankan konvensional,
perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam;
lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan
sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;
.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;

.Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
bukan di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan
eceran kaki lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; aktivitas agen perjalanan
dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas
konsultan manajemen; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan



(3)

pameran; pusat informasi lingkungan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas huku;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan

.Kode BS untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum kesehatan skala
RW sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel
ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum kesehatan skala RW dengan kode SPU-4.3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a.

b.

C.

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);

koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.



Paragraf 33
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Olahraga Skala RW

Pasal 71

(1) Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum olahraga skala RW dengan kode SPU-4.4 sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 36 ayat (3) huruf I, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;
b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1.

Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel,;

. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran

dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran

dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

. kode t4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran

dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1.

Kode B1 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,



konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan  pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

. Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; pergudangan
dan penyimpanan; bank sentral; perbankan konvensional,
perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam;
lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan
sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;
. Kode B3 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;



midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;

. Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
bukan di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan
eceran kaki lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; aktivitas agen perjalanan
dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas
konsultan manajemen; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan
pameran; pusat informasi lingkungan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas huku;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan

. Kode BS5 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi



(3)

(1)

gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana,;
d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum olahraga skala
RW sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel
ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum olahraga skala RW dengan kode SPU-4.4 sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38, meliputi:
a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 40% (empat
puluh persen);
b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma empat);
c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 52% (lima puluh dua
delapan); dan
d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai

Paragraf 34
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Sarana Pelayanan Umum Peribadatan Skala RW

Pasal 72

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum peribadatan skala RW dengan kode SPU-4.5 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf 1, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; pengambilan
air tanah; kegiatan administrasi pemerintahan; administrasi
pelayanan pemerintah bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan,
dan pelayanan sosial lain bukan jaminan sosial;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah



bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan; restoran
dan penyediaan makanan keliling; jasa boga untuk suatau event
tertentu (event catering); penyediaan makanan lainnya; penyediaan
minuman; aktifitas jasa lainnya; pengambilan air tanah; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; aktivitas komunikasi tanpa kabel

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

2.Kode B2 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal,;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki



lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; restoran;
hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan salon kecantikan;
aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji; konstruksi gedung
lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai
pertemuan dan pameran; pusat informasi lingkungan; pergudangan
dan penyimpanan; bank sentral; perbankan konvensional,
perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam;
lembaga keuangan mikro; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan,
dan pemeriksa; konsultasi pajak; pengelolaan dan pembuangan
sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan air limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah;
konstruksi bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;
.Kode B3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;

.Kode B4 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
bukan di supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan
eceran kaki lima dan los pasar; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; aktivitas agen perjalanan
dan penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas
konsultan manajemen; konstruksi gedung lainnya; gedung
pertemuan kota; konstruksi gedung lainnya; balai pertemuan dan



(3)

pameran; pusat informasi lingkungan; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas huku;
akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak; dan

.Kode BS untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung tempat tinggal; townhouse; real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa; vila; konstruksi gedung tempat tinggal;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau bukan di supermarket/
minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran
pakaian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias, pupuk
dan yang berhubungan dengan itu di toko; perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan intensif,
konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event tertentu
(event catering); aktivitas agen perjalanan dan penyelanggaraan tur;
jasa pemasaran properti; aktivitas konsultan manajemen; teater
terbuka; restoran; hotel bintang; aktivitas pangkas rambut dan
salon kecantikan; aktivitas binatu; perdagangan eceran gas elpiji;
konstruksi gedung lainnya; gedung pertemuan kota; konstruksi
gedung lainnya; balai pertemuan dan pameran; pusat informasi
lingkungan; pergudangan dan penyimpanan; bank sentral;
perbankan konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan
pinjam/unit simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; aktivitas
hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa; konsultasi pajak;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya; pengumpulan air
limbah/pengelolaan dan pembuangan air limbah; konstruksi
bangunan prasarana sumber daya air; ketenagalistrikan;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona sarana pelayanan umum peribadatan skala
RW sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel
ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona sarana pelayanan
umum peribadatan skala RW dengan kode SPU-4.5 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a.

b.

C.

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);

koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.



Paragraf 35
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Tempat Evakuasi Sementara

Pasal 73

(1) Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona tempat evakuasi
sementara dengan kode PL-1 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36
ayat (3) huruf m, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1.Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; townhouse; real estat yang dimiliki sendiri atau disewa;
penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi jangka
pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; restoran dan penyediaan makanan keliling;
penginapan; pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka
kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah
dan aneka umbi;

2. Kode T2 untuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan keliling;
penginapan;

3.Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; townhouse; real estat yang dimiliki sendiri atau disewa;
penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi jangka
pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; restoran dan penyediaan makanan keliling;
penginapan; pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka
kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah
dan aneka umbi; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan
padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi.

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: perdagangan eceran khusus makanan,
minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran khusus
perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan eceran
khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak
berbahaya;

2. Kode B2 untuk kegiatan: perdagangan eceran khusus makanan,
minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran khusus
perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan eceran
khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak
berbahaya;



(2)

(1)

3. Kode B3 untuk kegiatan: perdagangan eceran khusus makanan,
minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran khusus
perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan eceran
khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; dan

4. Kode B5 untuk kegiatan: perdagangan eceran khusus makanan,
minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran khusus
perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan eceran
khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak
berbahaya;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan sub-zona tempat evakuasi sementara sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran

VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona tempat evakuasi

sementara kode PL-1 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 80% (delapan
puluh persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 6% (enam persen);
dan

d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 36
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Tempat Evakuasi Akhir

Pasal 74

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona tempat evakuasi akhir
dengan kode PL-2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf
n, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal;, konstruksi gedung tempat
tinggal; townhouse; real estat yang dimiliki sendiri atau disewa;
penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi jangka
pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya
yang termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi
gedung tempat tinggal; restoran dan penyediaan makanan keliling;
penginapan; pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka
kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah
dan aneka umbi;

2.Kode T2 wuntuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan
keliling; penginapan;

3.Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat



tinggal; townhouse; real estat yang dimiliki sendiri atau disewa;
penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi jangka
pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; restoran dan penyediaan makanan keliling;
penginapan; pertanian padi; pertanian serealia (bukan padi), aneka
kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian sayuran, buah
dan aneka umbi; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan
padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: perdagangan eceran khusus makanan,
minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran khusus
perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan eceran
khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah
tidak berbahaya;

2. Kode B2 untuk kegiatan: perdagangan eceran khusus makanan,
minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran khusus
perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan eceran
khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah
tidak berbahaya;

3. Kode B3 untuk kegiatan: perdagangan eceran khusus makanan,
minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran khusus
perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan eceran
khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; dan

4. Kode BS untuk kegiatan: perdagangan eceran khusus makanan,
minuman dan tembakau di toko; perdagangan eceran khusus
perlengkapan rumah tangga lainnya di toko; perdagangan eceran
khusus barang lainnya di toko; perdagangan besar farmasi;
perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah
tidak berbahaya;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan sub-zona tempat evakuasi akhir sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran
VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona tempat evakuasi
akhir kode PL-2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 80% (delapan
puluh persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan).

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 6% (enam persen);
dan



d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 37
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Sub-zona Pergudangan

Pasal 75

(1) Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang sub-zona pergudangan dengan
kode PL-6 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf o,
meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;
b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1

.Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; aktivitas organisasi keagamaan;

.Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan;

perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; mall/pusat perbelanjaan/plaza; aktivitas organisasi
keagamaan;

.Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;

konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; aktivitas organisasi keagamaan; dan

.Kode T4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam

barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; mall/pusat
perbelanjaan/plaza; aktivitas organisasi keagamaan.

b. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1.

Kode B1 untuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan
keliling; perdagangan eceran berbagai macam barang di toko;
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; restoran; kedai
makanan; perdagangan eceran gas elpiji; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah
tidak berbahaya; dan perdagangan eceran bunga potong, tanaman
hias, pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko;

Kode B2 untuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan
keliling; perdagangan eceran berbagai macam barang di toko;
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; perdagangan eceran
gas elpiji; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;
pengumpulan sampah tidak berbahaya;

Kode B3 untuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan
keliling; perdagangan eceran berbagai macam barang di toko;
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; restoran; kedai
makanan; perdagangan eceran gas elpiji;

Kode B4 untuk kegiatan: perdagangan eceran berbagai macam
barang di took; dan

Kode BS untuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan
keliling; perdagangan eceran berbagai macam barang di toko;
perdagangan eceran kaki lima dan los pasar; restoran; kedai



makanan; perdagangan eceran gas elpiji; pengelolaan dan
pembuangan sampah tidak berbahaya; pengumpulan sampah
tidak berbahaya;

c. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

(2) Ketentuan kegiatan sub-zona pergudangan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(3) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sub-zona pergudangan dengan

kode PL-6 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 50% (lima
puluh persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 40% (empat puluh
persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.

Paragraf 38
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Zona Pertanian

Pasal 76

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang zona pertanian dengan kode P-1
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf p, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; vila;
rumah dinas; restoran dan penyediaan makanan keliling; kedai
makanan; pondok wisata; penyediaan minuman; pertanian serealia
(bukan padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak;
pertanian sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan
sipil lainnya yang termasuk dengan lainnya; lapangan
penggembalaan; kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging;
budidaya ayam ras petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras;
jasa penunjang pertanian lainnya; pengambilan air tanah;
penangkaran burung; taman budaya;

2. Kode T2 untuk kegiatan: restoran dan penyediaan makanan keliling;
kedai makanan; pondok wisata; penyediaan minuman; pengambilan
air tanah; penangkaran burung; taman budaya;

3. Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal; vila;
rumah dinas; restoran dan penyediaan makanan keliling; kedai
makanan; pondok wisata; penyediaan minuman; pertanian serealia
(bukan padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak;
pertanian sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan
sipil lainnya yang termasuk dengan lainnya; lapangan
penggembalaan; kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging;
budidaya ayam ras petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras;
jasa penunjang pertanian lainnya; pengambilan air tanabh;
penangkaran burung; taman budaya; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: penyediaan minuman; pertanian serealia
(bukan padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak;
pertanian sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan
sipil lainnya yang termasuk dengan lainnya; lapangan



(3)
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penggembalaan; kandang hewan; budidaya ayam ras pedaging;
budidaya ayam ras petelur; pembibitan dan budidaya ayam buras;
jasa penunjang pertanian lainnya; pengambilan air tanah;
penangkaran burung; taman budaya;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1.

Kode B1 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; aktivitas rumah sakit lainnya; kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan  pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;

. Kode B2 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los

pasar; aktivitas rumah sakit lainnya; kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;

. Kode B3 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los

pasar; aktivitas rumah sakit lainnya; kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial;

. Kode B4 untuk kegiatan: aktivitas rumah sakit lainnya; kegiatan

administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan

. Kode BS5 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los

pasar; aktivitas rumah sakit lainnya; kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan  pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
(2) Ketentuan kegiatan zona pertanian, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

yang tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang zona pertanian dengan kode P

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 0% (nol
persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum O (nol);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 0,88% (nol koma
delapan delapan persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum O (nol) lantai.

Paragraf 39
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Zona Ruang Terbuka Non Hijau

Pasal 77

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang zona ruang terbuka non hijau
dengan kode RTNH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf
q, meliputi:



a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;
b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:
1.Kode T1 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; townhouse; real estat yang dimiliki sendiri atau disewa;
penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi jangka
pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; konstruksi gedung perbelanjaan; restoran dan
penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai macam
barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang yang
utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; konstruksi gedung
perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai macam barang yang
utamanya makanan, minuman atau tembakau di supermarket/
minimarket; perdagangan eceran berbagai macam barang yang
utamanya makanan, minuman atau tembakau di supermarket/
minimarket; midimarket; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah
tangga lainnya di toko; perdagangan eceran khusus barang lainnya
di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran barag
farmasi di apotik; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
alat pertanian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias,
pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko; reparasi mesin
untuk keperluan umum; jasa bangunan; koperasi simpan pinjam,;
jasa nilai tambah telepon lainnya; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu; penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan alam dan ilmu teknologi dan
rekayasa; reparasi peralatanan rumah tangga dan peralatan rumah
dan kebun; perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
intensif, konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event
tertentu (event catering); aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas
khusus penunjang kantor lainnya; bumi perkemahan; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; studio keterampilan (non fasilitas
pendidikan); aktivitas panti pijat; kelab malam dan atau diskotik;
hiburan dewasa lainnya; teater terbuka; konstruksi gedung tempat
hiburan dan olahraga; restoran; kedai makanan; hotel bintang;
penginapan; pondok wisata; aktivitas pangkas rambut dan salon
kecantikan; aktivitas binatu; aktivitas jasa perorangan lainnya yang
termasuk dengan lainnya; pendidikan taman penitipan anak;
perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak;
perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup; perdagangan
besar bahan makanan dan minuman hasil pertanian; perdagangan
besar bahan makanan dan minuman hasil peternakan dan
perikanan; perdagangan besar bahan makanan dan minuman
lainnya dan tembakau; restoran dan penyediaan makanan keliling;



jasa boga untuk suatau event tertentu (event catering); penyediaan
makanan lainnya; penyediaan minuman; aktifitas jasa lainnya;
perdagangan eceran gas elpiji; industri air minum dan air mineral;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
ketertiban dan keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan
masyarakat; ketertiban dan keamanan masyarakat; aktivitas
adminitrasi kantor dan penunjang kantor; pendidikan anak usia
dini; pendidikan kelompok bermain; konstruksi gedung tempat
hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan
olahraga; industri panel kayu; industri bahan bangunan; industri
penggergajian kayu; perkebunan hortikultura sayuran; lapangan
penggembalaan; perdagangan besar hasil pertanian dan hewan
hidup lainnya; jasa penunjang pertanian lainnya; pengambilan air
tanah;

. Kode T2 untuk kegiatan: pengambilan air tanah;

.Kode T3 untuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung tempat tinggal; konstruksi gedung tempat
tinggal; townhouse; real estat yang dimiliki sendiri atau disewa;
penyediaan akomodasi lainnya; penyediaan akomodasi jangka
pendek lainnya; aktivitas sosial di dalam panti lainnya yang
termasuk dengan lainnya; vila; rumah dinas; konstruksi gedung
tempat tinggal; konstruksi gedung perbelanjaan; restoran dan
penyediaan makanan keliling; perdagangan eceran berbagai macam
barang di toko; perdagangan eceran berbagai macam barang yang
utamanya makanan, minuman atau tembakau bukan di
supermarket/ minimarket (tradisional); perdagangan eceran kaki
lima dan los pasar; penyaluran grosir; konstruksi gedung
perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai macam barang yang
utamanya makanan, minuman atau tembakau di supermarket/
minimarket; perdagangan eceran berbagai macam barang yang
utamanya makanan, minuman atau tembakau di supermarket/
minimarket; midimarket; mall/pusat perbelanjaan/plaza;
perdagangan eceran khusus barang dan bahan bangunan, cat dan
kaca di toko; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; perdagangan eceran khusus perlengkapan rumah
tangga lainnya di toko; perdagangan eceran khusus barang lainnya
di toko; perdagangan besar farmasi; perdagangan eceran barag
farmasi di apotik; perdagangan eceran pakaian; perdagangan eceran
alat pertanian; perdagangan eceran bunga potong, tanaman hias,
pupuk dan yang berhubungan dengan itu di toko; reparasi mesin
untuk keperluan umum; jasa bangunan; koperasi simpan pinjam,;
jasa nilai tambah telepon lainnya; aktivitas pemakaman dan
kegiatan yang berhubungan dengan itu; penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan alam dan ilmu teknologi dan
rekayasa; reparasi peralatanan rumah tangga dan peralatan rumah
dan kebun; perdagangan, reparasi dan perawatan sepeda motor dan
perdagangan suku cadang dan aksesorisnya; perdagangan eceran
bahan bakar kendaraan di spbu; perdagangan eceran bahan bakar
kendaraan di spbu; penyelenggaraan pertemuan, perjalanan
intensif, konferensi dan pameran; jasa boga untuk suatu event
tertentu (event catering); aktivitas agen perjalanan dan
penyelanggaraan tur; jasa pemasaran properti; aktivtas konsultan
manajemen; aktivitas fotocopy, penyiapan dokumen dan aktivitas



khusus penunjang kantor lainnya; bumi perkemahan; aktivitas
operasional fasilitas olahraga; studio keterampilan (non fasilitas
pendidikan); aktivitas panti pijat; kelab malam dan atau diskotik;
hiburan dewasa lainnya; teater terbuka; konstruksi gedung tempat
hiburan dan olahraga; restoran; kedai makanan; hotel bintang;
penginapan; pondok wisata; aktivitas pangkas rambut dan salon
kecantikan; aktivitas binatu; aktivitas jasa perorangan lainnya yang
termasuk dengan lainnya; pendidikan taman penitipan anak;
perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak;
perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup; perdagangan
besar bahan makanan dan minuman hasil pertanian; perdagangan
besar bahan makanan dan minuman hasil peternakan dan
perikanan; perdagangan besar bahan makanan dan minuman
lainnya dan tembakau; restoran dan penyediaan makanan keliling;
jasa boga untuk suatau event tertentu (event catering); penyediaan
makanan lainnya; penyediaan minuman; aktifitas jasa lainnya;
perdagangan eceran gas elpiji; industri air minum dan air mineral;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
administrasi pemerintahan dan kebijakan ekonomi dan sosial;
ketertiban dan keamanan masyarakat; ketertiban dan keamanan
masyarakat; ketertiban dan keamanan masyarakat; aktivitas
adminitrasi kantor dan penunjang kantor; pendidikan anak usia
dini; pendidikan kelompok bermain; konstruksi gedung tempat
hiburan dan olahraga; konstruksi gedung tempat hiburan dan
olahraga; industri panel kayu; industri bahan bangunan; industri
penggergajian kayu; perkebunan hortikultura sayuran; lapangan
penggembalaan; perdagangan besar hasil pertanian dan hewan
hidup lainnya; jasa penunjang pertanian lainnya; pengambilan air
tanah; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: lapangan penggembalaan; perdagangan
besar hasil pertanian dan hewan hidup lainnya; jasa penunjang
pertanian lainnya; pengambilan air tanah;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; aktivitas rumah sakit lainnya; kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan  pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;

2. Kode B2 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; aktivitas rumah sakit lainnya; kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;

3. Kode B3 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; aktivitas rumah sakit lainnya; kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan  pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial;

4. Kode B4 untuk kegiatan: aktivitas rumah sakit lainnya; kegiatan
administrasi pemerintahan; administrasi pelayanan pemerintah
bidang kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial
lain bukan jaminan sosial; dan



(2)

(1)

5. Kode B5 untuk kegiatan: perdagangan eceran kaki lima dan los
pasar; aktivitas rumah sakit lainnya; kegiatan administrasi
pemerintahan; administrasi pelayanan  pemerintah  bidang
kesehatan, pendidikan, kebudayaan, dan pelayanan sosial lain
bukan jaminan sosial; pengelolaan dan pembuangan sampah tidak
berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya.

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan zona ruang terbuka non hijau sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran

VI.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang zona ruang terbuka non hijau

dengan kode RTNH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 0% (nol
persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum O (nol).

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 0,88% (nol koma
delapan delapan persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum O (nol) lantai.

Paragraf 40
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Zona Sektor Informal

Pasal 78

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang zona sektor informal dengan
kode SI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf r, meliputi:
a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung tempat tinggal;
konstruksi gedung perbelanjaan; konstruksi gedung perbelanjaan;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; aktifitas taman bertema atau taman hiburan;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak;

2.Kode T2 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan;
konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; perdagangan eceran khusus
makanan, minuman dan tembakau di toko; aktifitas taman bertema
atau taman hiburan; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan
pemeriksa; konsultasi pajak;

3.Kode T3 wuntuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan;
konstruksi gedung perbelanjaan; perdagangan eceran berbagai
macam barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau
di supermarket/ minimarket; perdagangan eceran berbagai macam
barang yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di
supermarket/ minimarket; midimarket; perdagangan eceran khusus



(3)

makanan, minuman dan tembakau di toko; aktifitas taman bertema
atau taman hiburan; aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan
pemeriksa; konsultasi pajak; dan

.Kode T4 untuk kegiatan: konstruksi gedung perbelanjaan;

perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
perdagangan eceran berbagai macam barang yang utamanya
makanan, minuman atau tembakau di supermarket/ minimarket;
midimarket; perdagangan eceran khusus makanan, minuman dan
tembakau di toko; aktifitas taman bertema atau taman hiburan;
aktivitas hukum; akuntansi, pembukuan, dan pemeriksa;
konsultasi pajak;

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1

. Kode B1 untuk kegiatan: aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;

aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; lembaga keuangan mikro;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;

. Kode B2 untuk kegiatan: aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;

aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; lembaga keuangan mikro;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;

. Kode B3 untuk kegiatan: aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;

aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; lembaga keuangan mikro;

. Kode B4 untuk kegiatan: aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;

aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; lembaga keuangan mikro;
dan

. Kode BS untuk kegiatan: aktivitas pelayanan penunjang kesehatan;

aktivitas praktik dokter dan dokter gigi; bank sentral; perbankan
konvensional; perbankan syariah; koperasi simpan pinjam/unit
simpan pinjam; lembaga keuangan mikro; lembaga keuangan mikro;
pengelolaan dan pembuangan sampah tidak berbahaya;

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan zona sektor informal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) yang tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang zona sektor informal dengan
kode SI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a.

b.

C.

koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 60% (enam
puluh persen);

koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 28% (dua puluh
delapan persen); dan

. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.



(1)

(2)

(3)

Paragraf 41
Ketentuan Kegiatan dan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Zona Pembangkit Tenaga Listrik

Pasal 79

Ketentuan kegiatan pemanfaatan ruang zona pembangkit tenaga listrik
dengan kode PL-6 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3) huruf
s, meliputi:

a. pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode I;

b. pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan kode T, meliputi:

1. Kode T1 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan
padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya;

2. Kode T2 untuk kegiatan: konstruksi bangunan sipil lainnya yang
termasuk dengan lainnya; konstruksi bangunan sipil lainnya yang
termasuk dengan lainnya;

3. Kode T3 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan
padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya; dan

4. Kode T4 untuk kegiatan: pertanian padi; pertanian serealia (bukan
padi), aneka kacang dan biji-bijian penghasil minyak; pertanian
sayuran, buah dan aneka umbi; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya; konstruksi bangunan sipil lainnya
yang termasuk dengan lainnya.

c. pemanfaatan bersyarat tertentu dengan kode B, meliputi:

1. Kode B1 untuk kegiatan: pengelolaan dan pembuangan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya;

2. Kode B2 untuk kegiatan: pengelolaan dan pembuangan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya; dan

3. Kode BS untuk kegiatan: pengelolaan dan pembuangan sampah
tidak berbahaya; pengumpulan sampah tidak berbahaya

d. pemanfaatan tidak diperbolehkan dengan kode X.

Ketentuan kegiatan zona pergudangan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) yang tercantum dalam tabel ITBX pada Lampiran VI.1 yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang zona pembangkit tenaga listrik

kode PTL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38, meliputi:

a. koefisien dasar bangunan dengan kode KDB maksimum 70% (tujuh
puluh persen);

b. koefisien lantai bangunan dengan kode KLB maksimum 1,8 (satu
koma delapan);

c. koefisien dasar hijau dengan kode KDH maksimum 16% (enam belas
persen); dan

d. ketinggian bangunan maksimum 2 (dua) lantai.



(1)

Bagian Ketiga
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 80

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat

(3) huruf c, meliputi:

a. garis sempadan bangunan (GSB); dan

b. jarak bebas antar bangunan dan ketinggian bangunan; dan

c. tampilan bangunan.

Garis sempadan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

terdiri atas:

a. ditentukan GSB minimal 2 (dua) meter pada kavling besar dengan
standar luas 10 m2 x 20 m? (sepuluh meter persegi kali dua puluh
meter persegi);

b. ditentukan GSB minimal 1 (satu) meter pada kavling sedang dengan
standar luas 9 m?2 x 10 m? (sembilan meter persegi kali sepuluh meter
persegi); dan

c. ditentukan GSB minimal 1 (satu) meter pada kavling kecil dengan
standar luas 6 m? x 10 m? (enam meter persegi kali sepuluh meter
persegi).

Jarak bebas antar bangunan dan ketinggian bangunan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. ketinggian maksimum bangunan bersusun adalah 45 (empat puluh
lima) meter (setara dengan > 10 (lebih sepuluh) lantai) dan jarak antar
bangunan antara 2-6 (dua sampai enam) meter;

b. ketinggian bangunan maksimum bangunan tidak bersusun adalah 10
(sepuluh) meter (setara dengan 2 (dua) lantai) dan jarak antar
bangunan antara 3-4 (tiga sampai empat) meter;

c. bangunan, sarana dan prasarana yang dibangun berbatasan dengan
jalur berpemandangan indah dan terletak pada arah keunikan
pemandangan bentang alam kota, ketinggian maksimum adalah 1
(satu) meter dari permukaan jalan, lebar bangunan maksimum 14
(empat belas) meter dan jarak antar bangunan minimum 7 (tujuh)
meter atau 50% (lima puluh persen) dari lebar bangunan;

d. bangunan, sarana dan prasarana yang dibangun pada kelerengan
lebih dari 25% (dua puluh lima persen), ketinggian bangunan
maksimum adalah 3 (tiga) lantai, lebar bangunan maksimum 14
(empat belas) meter dan jarak antar bangunan minimum 7 (tujuh)
meter atau 50% (lima puluh persen) dari lebar bangunan; dan

e. ketentuan khusus bangunan, sarana dan prasarana yang berada di
zona KKOP (kawasan di bawah permukaan horizontal dalam dan
ancangan pendaratan dan lepas landas), ketinggian bangunan
maksimum 45 (empat puluh lima) meter.

(4) Tampilan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, terdiri

atas:

a. ketentuan arsitektural yang berlaku pada setiap zona dan sub-zona
adalah bebas, dengan catatan tidak bertabrakan dengan arsitektur
tradisional lokal serta tetap memperhatikan keindahan dan keserasian
lingkungan sekitar;

b. warna bangunan, bahan bangunan, tekstur bangunan, tidak diatur
mengikat; dan

c. pada atap bangunan menggunakan bahan yang tidak menimbulkan
kesilauan.



(1)

Bagian Keempat
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 81

Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 35 ayat (3) huruf d, meliputi:

jalur pejalan kaki;

ruang terbuka hijau;

ruang terbuka non hijau,;

utilitas perkotaan; dan

e. prasarana lingkungan.

pao o

(2) Ketentuan jalur pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

(3)

(9)

a, meliputi:

a. pada setiap jaringan jalan arteri dan kolektor, maka perlu disiapkan
jalur pejalana kaki dimana pada sisi kiri dan kanan jalan diberikan
pohon untuk penghijauan dan peneduh serta pot-pot bunga sesuai
dengan jenis vegetasi yang sesuai;

b. penyediaan jalur pejalan kaki tentunya sesuai dengan standar dan
ketentuan; dan

c. penyediaan jalur pejalan kaki harus memperhatikan aksesibilitas bagi
penyandang cacat, orang tua dan anak-anak.

Ketentuan terbuka hijau sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

meliputi:

a.ruang terbuka hijau berupa rimba kota, taman kota, taman
kecamatan, taman kelurahan, taman RW, taman RW dan taman
pemakaman;

b. pada bangunan berlantai 2 (dua) atau lebih, RTH privat dapat
ditambahkan dengan menerapkan konsep green roof;

c. pada bangunan perdagangan dengan tipe bangunan deret dapat
ditambahkan dengan menggunakan tanaman dalam pot;

d. pada jalan-jalan utama (jalan arteri dan kolektor) menyediakan RTH
pada median jalan dan pedestrian; dan

e. pada halaman rumah dan halaman parkir atau area parkir wajib
menanam pepohonan sesuai dengan jenis vegetasi yang sesuai untuk
peruntukan kawasan.

Ketentuan terbuka hijau non hijau sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢, meliputi:

a. ruang terbuka non hijau berupa area parkir, plaza dan halaman
dengan pemakaian material yang dapat menyerap air (permeable);

b. pembentukan plaza pada taman kawasan, dengan ketentuan
maksimal 20% (dua puluh persen) dari luas taman kawasan;

c. berupa ruang parkir pada sarana parkir (publik dan privat) dan
terminal, dan pangkalan BRT dengan menggunakan bahan yang
mudah meresapkan air; dan

d. setiap kawasan parkir atau area terbuka, maka perlu ditanami jenis
pepohonan sesuai dengan jenis vegetasi kawasan.

Ketentuan utilitas perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

d, meliputi:

a. hidrant halaman minimal memiliki suplai air sebesar 38 (tiga puluh
delapan) liter/detik pada tekanan 3,5 (tiga koma lima) bar dan mampu
mengalirkan air minimal selama 30 (tiga puluh) menit;

b. hidrant umum harus mempunyai jarak maksimal 3 (tiga) meter dari
garis tepi jalan;



(6)

(1)

(2)

c. hidrant kebakaran untuk memenuhi salah satu bagian dari prasarana
dan mitigasi kebakaran, pada setiap persil kegiatan setiap blok;

d. jalan lingkungan dengan memenuhi standar lebar perkerasan dengan
model terbuka (model T, dan atau rotary), penggunaan material atau
bahan yang mudah dalam peresapan air kedalam tanah; dan

e. memiliki ketersediaan sistem persampahan dengan sistem 3R dan
memperhatikan faktor-faktor kemudahan pengangkutan, kesehatan,
kebersihan dan keindahan lingkungan.

Ketentuan prasarana lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d, meliputi:

a. memiliki kemudahan akses yang dapat dilewati pemadam kebakaran
dan perlindungan sipil, lebar jalan minimum 3,5 (tiga koma lima)
meter;

b. menyediakan sarana dan prasarana proteksi kebakaran sederhana
(APAR) pada setiap kegiatan/zona dan sub-zona;

c. tempat sampah volume 100 (seratus) liter sudah dibedakan jenis
sampahnya (organik dan non organik) serta diangkut menggunakan
dump truck sampah berkapasitas minimal 3 m3 (tiga meter kubik)
dengan metode angkut tidak tetap dan terjadwal;

d.pada kegiatan kesehatan (RS dan klinik/balai pengobatan)
menyediakan instalasi pengolahan limbah untuk mengurai limbah B3,
sebelum dialirkan ke IPAL melalui sistem perpipaan;

e. untuk kegiatan perkantoran, perdagangan dan sarana pelayanan,
menyediakan prasarana pengolahan limbah domestik dan sebelum
dialirkan ke bangunan pengolahan air limbah (sistem off site);

f. untuk sub-zona hunian atau perumahan kepadatan tinggi,
menyediakan bak septik komunal sebelum dirilis ke sungai dan atau
dialirkan ke zona IPAL melalui sistem perpipaan;

g. untuk rumah tapak, setiap bangunan rumah harus memiliki bak
septik yang berada di bagian depan kavling dan berjarak sekurang-
kurangnya 10 (sepuluh) meter dari sumber air tanah;

h.sistem pembuangan drainase utama (primer) dibangun pada bagian
bawah median jalan, dengan sistem drainase tertutup;

i. drainase lingkungan pada tepi jalan dibuat secara tertutup atau
berada di bawah trotoar;

j. sistem jaringan listrik ditanam di dalam tanah;

k. penyediaan lahan parkir umum untuk sub-zona hunian/perumahan
kepadatan tinggi atau pada rumah susun, zona perdagangan dan jasa,
zona sarana pelayanan umum dan zona perkantoran;

l. menyediakan ruang parkir dan pangkalan BRT yang akan digunakan
sebagai sarana transportasi massal; dan

m.sepanjang kiri dan kanan pada jalan-jalan utama wajib dihijaukan
dengan jenis vegetasi yang sesuai.

Bagian Kelima
Ketentuan Khusus

Pasal 82

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (3) huruf
e, merupakan aturan tambahan yang ditampalkan di atas aturan dasar
karena adanya hal-hal khusus yang memerlukan aturan tersendiri
karena belum diatur di dalam aturan dasar.

Ketentuan khusus, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi:



(4)

a. kawasan keselamatan operasi penerbangan; dan

b. tempat evakuasi bencana.

Kawasan yang perlu ditetapkan terkait ketentuan khusus KKOP kawasan

ancangan pendaratan dan lepas landas, sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf a, memiliki luas kurang lebih 20,53 (dua puluh koma lima

tiga) hektar yang terdapat di Sub-BWP I.A, meliputi:

a. Blok 1 dengan luas kurang lebih 19,27 (sembilan belas koma dua
tujuh) hektar; dan

b. Blok 2 dengan luas kurang lebih 1,26 (satu koma dua enam) hektar.

c. Kawasan ancangan pendaratan dan lepas landas ditetapkan dengan
ketentuan, sebagai berikut:

1. bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2% (dua persen)
arah ke atas dan ke luar dimulai ujung permukaan utama
sampai jarak mendatar 2.212,45 (dua ribu dua ratus dua belas
koma empat lima) meter pada ketinggian +45 (di atas empat puluh
lima) meter di atas ambang landas pacu 31 (tiga puluh satu);

2. bagian kedua dengan kemiringan 0% (nol persen) sampai jarak
mendatar tambahan 1.787,55 (seribu tujuh ratus delapan puluh
tujuh koma lima lima) meter pada ketinggian +45 (di atas empat
puluh lima) meter di atas ambang landas pacu 31 (tiga puluh satu);

3. bagian ketiga dengan kemiringan 5% (lima persen) arah ke atas
dan keluar sampai jarak mendatar tambahan 1.191,7 (seribu
seratus sembilan puluh satu koma tujuh) meter pada
ketinggian +104,58 (di atas seratus empat koma lima delapan) meter
di atas ambang landas pacu 31 (tiga puluh satu);

4.bagian keempat pada bagian tengah dengan kemiringan 2%
(dua persen) arah ke atas dan keluar sampai jarak mendatar
tambahan 2.270,75 (dua ribu dua ratus tujuh puluh koma tujuh
lima) meter pada ketinggian +150 (di atas seratus lima puluh) meter,
pada bagian tepi dengan kemiringan pertama 5% (lima persen)
sampai jarak mendatar tambahan 438,34 (empat ratus tiga puluh
delapan koma tiga empat) meter, kemiringan kedua 2,5% (dua koma
lima persen) sampai jarak mendatar tambahan 939,2 (sembilan
ratus tiga puluh sembilan koma dua) meter serta kemiringan ketiga
0% (nol persen) sampai jarak mendatar tambahan 892,49 (delapan
ratus sembilan puluh dua koma empat sembilan) meter; dan

5. bagian kelima (terakhir) kemiringan 0% (nol persen) sampai
jarak mendatar tambahan 7.537,55 (tujuh ribu lima ratus tiga
puluh tujuh koma lima lima) meter pada ketinggian + 150 (di atas
seratus lima puluh) meter di atas ambang landas pacu 31 (tiga
puluh satu).

Kawasan yang perlu ditetapkan terkait ketentuan khusus KKOP kawasan
di bawah permukaan horizontal dalam, sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a, memiliki luas kurang lebih 806,31 (delapan ratus enam
koma tiga satu) hektar, yang terdapat di:
a. Sub-BWP I.A meliputi blok 4 dengan luas kurang lebih 18,65 (delapan
belas koma enam lima) hektar.
b. Sub-BWP [.B, meliputi:
6. Blok 1 dengan luas kurang lebih 91,42 (sembilan puluh satu
koma empat dua) hektar;
7. Blok 2 dengan luas kurang lebih 110,18 (seratus sepuluh koma
satu delapan) hektar;
8. Blok 3 dengan luas kurang lebih 102,16 (seratus dua koma satu
enam) hektar;



9. Blok 4 dengan luas kurang lebih 84,15 (delapan puluh empat
koma satu lima) hektar; dan
10.Blok 5 dengan luas kurang lebih 71,00 (tujuh puluh satu koma
nol nol) hektar.
c.Sub-BWP I.C, meliputi:
1. Blok 1 dengan luas kurang lebih 122,76 (seratus dua puluh dua
koma tujuh enam) hektar;
2. Blok 2 dengan luas kurang lebih 78,88 (tujuh puluh delapan koma
delapan delapan) hektar;
3. Blok 3 dengan luas kurang lebih 110,13 (seratus sepuluh koma satu
tiga) hektar; dan
4. Blok 4 dengan luas kurang lebih 16,99 (enam belas koma sembilan
sembilan) hektar.
d. Kawasan di bawah permukaan horizontal dalam ditetapkan dengan
ketentuan, sebagai berikut;
1. batas-batas ketinggian ditentukan +45 (di atas empat puluh lima)
meter di atas ketinggian ambang landas pacu 31 (tiga puluh satu);
2. tidak diperbolehkan membangun pemancar dan sejenisnya di atas
ketinggian > 45 (lebih empat puluh lima) meter;
3. tidak diperbolehkan membangun dengan menggunakan atap
bangunan yang dapat menimbulkan kesilauan/pantulan cahaya;
4. tidak diperkenankan menanam jenis pepohonan yang dapat
mengundang burung; dan
5. tidak diperbolehkan menerbangkan drone khususnya pada kawasan
di bawah permukaan horizontal dalam dan horizontal luar.

(5) Kawasan yang perlu ditetapkan terkait ketentuan khusus KKOP kawasan
di bawah permukaan horizontal luar, sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a, memiliki luas kurang lebih 412,88 (empat ratus dua belas
koma delapan delapan) hektar, yang terdapat di:

a. Sub-BWP LA, meliputi:

1. Blok 1 dengan luas kurang lebih 5,22 (lima koma dua dua) hektar;

2. Blok 2 dengan luas kurang lebih 53,68 (lima puluh tiga koma enam
delapan) hektar; dan

3. Blok 3 dengan luas kurang lebih 6,68 (enam koma enam delapan)
hektar.

b. Sub-BWP I.C meliputi blok 5 dengan luas 120,88 (seratus dua puluh
koma delapan delapan) hektar.
c. Sub-BWP 1.D, meliputi:

1. Blok 2 dengan luas kurang lebih 23,88 (dua puluh tiga koma
delapan delapan) hektar;

2. Blok 3 dengan luas kurang lebih 81,32 (delapan puluh satu koma
tiga dua) hektar; dan

3. Blok 4 dengan luas kurang lebih 121,22 (seratus dua puluh satu
koma dua dua) hektar.

d. Kawasan di bawah permukaan horizontal luar ditetapkan dengan
ketentuan, sebagai berikut;

1. batas-batas ketinggian ditentukan +150 (di atas seratus lima puluh)
meter di atas ketinggian ambang landas pacu 31 (tiga puluh satu);
dan

2. tidak ada batasan kegiatan pengembangan.

(6) Kawasan yang perlu ditetapkan terkait ketentuan khusus KKOP kawasan
di bawah permukaan kerucut, sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a, memiliki luas kurang lebih 926,19 (sembilan ratus dua puluh
enam koma satu sembilan) hektar, yang terdapat di:



a. Sub-BWP I.A, meliputi:

1.

2.

3.

4.

Blok 1 dengan luas kurang lebih 46,05 (empat puluh enam koma
nol lima) hektar;

Blok 2 dengan luas kurang lebih 30,08 (tiga puluh koma nol
delapan) hektar;

Blok 3 dengan luas kurang lebih 45,65 (empat puluh lima koma
enam lima) hektar; dan

Blok 4 dengan luas kurang lebih 39,63 (tiga puluh sembilan koma
enam tiga) hektar.

b. Sub-BWP [.B meliputi blok 1 dengan luas kurang lebih 58,14 (lima
puluh delapan koma satu empat) hektar.
c. Sub-BWP I.C, meliputi:

1.

2.

3.

4.

Blok 2 dengan luas kurang lebih 27,98 (dua puluh tujuh koma
sembilan delapan) hektar;

Blok 3 dengan luas kurang lebih 59,45 (lima puluh sembilan koma
empat lima) hektar;

Blok 4 dengan luas kurang lebih 147,92 (seratus empat puluh tujuh
koma sembilan dua) hektar; dan

Blok 5 dengan luas kurang lebih 75,16 (tujuh puluh lima koma satu
enam) hektar.

d. Sub-BWP I.D, meliputi:

1.

2.

3.

4.

Blok 1 dengan luas kurang lebih 169,00 (seratus enam puluh
sembilan koma nol nol) hektar;

Blok 2 dengan luas kurang lebih 117,29 (seratus tujuh belas koma
dua sembilan) hektar;

Blok 3 dengan luas kurang lebih 97,79 (sembilan puluh tujuh koma
tujuh sembilan) hektar;dan

Blok 4 dengan luas kurang lebih 12,04 (dua belas koma nol empat)
hektar.

e. Kawasan di bawah permukaan kerucut ditetapkan dengan ketentuan,
sebagai berikut;

1.

batas-batas ketinggian ditentukan oleh kemiringan 5% (lima persen)
arah ke atas dan keluar, dimulai dari tepi luar kawasan di bawah
permukaan horizontal dalam pada ketinggian +45 (di atas empat
puluh lima) meter sampai memotong permukaan horizontal luar
pada ketinggian +145 (di atas seratus empat puluh lima) meter di
atas ketinggian ambang landas pacu 31 (tiga puluh satu); dan

. pada kawasan di bawah permukaan kerucut dan tidak berada pada

kawasan ancangan pendaratan lepas landas, maka diperbolehkan
membangun pada ketinggian bangunan antara +145 (di atas seratus
empat puluh lima) meter.

(7) Tempat evakuasi bencana, sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,
meliputi:
a. tempat evakuasi sementara (TES), meliputi Sub-BWP I.A Blok 4,
ditetapkan dengan ketentuan, sebagai berikut:

1.
2.

3.

ketersediaan areal atau ruang terbuka yang cukup memadai;

cukup terlindung dari jangkauan bahaya langsung atau tidak
langsung dari bencana;

ketersediaan tempat naungan atau ruang sementara terutama bagi
kelompok rentan seperti lansia, bayi, ibu hamil dan difabel,;

. adanya kemudahan akses mobilisasi atau perpindahan ke lokasi

yang lebih aman secara cepat;

. ketersediaan sarana komunikasi memadai yang terhubungkan

dengan struktur organisasi kedaruratan;



(8)

(2)

(3)

(1)
(2)

6. ketersediaan sarana pertolongan pertama atau emergency Kkits;
7. ketersediaan peta jalur evakuasi yang mudah dibaca dan dipahami
secara cepat; dan
8. penyediaan rambu tempat evakuasi.
b. tempat evakuasi akhir (TEA), meliputi Sub-BWP I.C Blok 3, ditetapkan
dengan ketentuan, sebagai berikut:
1. aman/relatif aman dari kemungkinan terjadi bencana serupa;
2. letaknya strategis mudah dijangkau oleh umum dengan dukungan
komunikasi dan akses jalan serta transportasi memungkinkan;
3. dekat dengan sumber air dan tersedianya MCK;
4. tidak bermasalah dalam penggunaan dan pemanfaatan atas status
tanah; dan
5. mendekatkan kepada fasilitas umum dan sosial lainnya.
c. tempat evakuasi sementara dan tempat evakuasi akhir memanfaatkan
lapangan terbuka.
Ketentuan khusus digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
1:5.000 (satu banding lima ribu) sebagaimana tercantum dalam
Lampiran VII.1 sampai dengan Lampiran VII.2 yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keenam
Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 83

Ketentuan pelaksanaan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat
(3) huruf f, yaitu ketentuan pelaksanaan insentif dan disinsentif.

Insentif diberikan apabila pemanfaatan ruang sesuai dengan rencana
struktur ruang, rencana pola ruang dan ketentuan umum peraturan
zonasi yang diatur dalam Peraturan Bupati ini.

Disinsentif dikenakan terhadap pemanfaatan ruang yang perlu dicegah,
dibatasi atau dikurangi keberadaannya berdasarkan ketentuan dalam
Peraturan Bupati ini.

Pasal 84

Pemberian insentif dan pengenaan disinsentif dalam pemanfaatan ruang
wilayah kota dilakukan oleh pemerintah daerah kepada masyarakat.
Pemberian insentif dan pengenaan disinsentif dilakukan oleh
instansi berwenang sesuai dengan kewenangannya.

Pasal 85

Pemberian insentif dan disinsentif dilaksanakan, dengan tujuan:

a.

b.

mendorong perwujudan rencana struktur ruang dan rencana pola ruang
sesuai dengan tujuan penataan kawasan perkotaan;

memfasilitasi kegiatan pemanfaatan ruang agar sejalan dengan Rencana
Detail Tata Ruang;

. memberikan kepastian hak atas pemanfaatan ruang bagi masyarakat; dan
.meningkatkan kemitraan pemangku kepentingan dalam rangka

pemanfaatan ruang, pengendalian pemanfaatan ruang dan pengawasan
penataan ruang.
Pasal 86

(1) Obyek pemberian insentif, meliputi:



a. pembangunan pada kawasan yang diprioritaskan penanganannya;

b. penyediaan ruang dan/atau pembangunan fasilitas umum dan/atau
sosial; dan

c. peningkatan kuantitas dan kualitas sistem sirkulasi dan jalur
penghubung bagi pejalan kaki termasuk jalur bagi penyandang cacat
(difabel) dan lanjut usia oleh sektor privat.

(2) Jenis insentif, dapat berupa:

a. pemberian keringanan atau pengurangan pajak;

b. pemberian kompensasi;

c. pengurangan retribusi;

d. penyediaan prasarana dan sarana; dan/atau

e. kemudahan perizinan.

(3) Jenis insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ditetapkan oleh
Bupati setelah mendapatkan pertimbangan dari Kepala Perangkat
Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang penataan
ruang dan/atau instansi terkait sesuai jenis kegiatan.

Pasal 87

(1) Disinsentif diberikan untuk kegiatan pemanfaatan ruang pada kawasan
yang dibatasi pengembangannya sesuai dengan Rencana Detail Tata
Ruang.

(2) Jenis disinsentif, dapat berupa:

a. Pengenaan pajak yang lebih tinggi;

b. Pengenaan kompensasi;

c. Persyaratan khusus dalam perizinan bagi kegiatan pemanfaatan
ruang yang diberikan oleh Pemerintah Daerah;

d. Pembatasan penyediaan prasarana dan sarana; dan/atau

e. Persyaratan khusus dalam perizinan.

(3) Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberlakukan pada
seluruh blok atau sub-zona.

(4) Jenis disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ditetapkan Bupati
setelah mendapatkan pertimbangan dari Kepala Perangkat Daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang penataan ruang
dan/atau instansi terkait sesuai jenis kegiatan.

Pasal 88

Ketentuan lebih lanjut mengenai obyek, jenis dan tata cara pemberian
insentif dan disinsentif kegiatan pemanfaatan ruang dalam kawasan
perkotaan diatur dengan Peraturan Bupati tersendiri.

Bagian Ketujuh
Teknik Pengaturan Zonasi

Pasal 89

(1) TPZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (4) diberlakukan pada
zona rawan banjir.
(2) TPZ pada zona rawan banjir, sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
meliputi:
a. sub-zona rumah kepadatan sedang (R-3) dengan luas kurang lebih
4,28 (empat koma dua delapan) hektar terdapat di Sub-BWP I.A Blok 1
dan Blok 2, yaitu:



1. pengembangan zona perumahan yang harus disertai dengan
pembangunan sarana prasarana pendukung pengelolaan limbah
seperti pembangunan IPAL komunal, tangki septik individual
maupun komunal, TPS secara mandiri, pengolahan dan pembatasan
sampabh;

2. diperlukan rekayasa teknis berupa pembuatan kolam retensi,
sumur resapan, biopori dan perbaikan dan pengembangan jaringan
drainase yang berwawasan lingkungan, pengembangan kawasan
Eco-Riparian, konservasi air tanah;

. dapat menggunakan konstruksi rumah panggung;

. wajib menyiapkan RTH taman 30% (tiga puluh persen);

. sistem drainase terbuka; dan

. ruang parkir dimana permukaannya mampu menyerapkan air serta
wajib menanam satu pohon setiap satu unit halaman bangunan
rumabh.

. sub-zona rumah kepadatan rendah (R-4) dengan luas kurang lebih

14,42 (empat belas koma empat dua) hektar terdapat di Sub-BWP [.A

Blok 1 dan Blok 2, yaitu:

1. pembangunan sarana prasarana pendukung pengelolaan limbah
seperti pembangunan IPAL komunal, tangki septik individual
maupun komunal, TPS secara mandiri, pengolahan dan pembatasan
sampah;

. wajib menanam pepohonan pada setiap unit halaman bangunan;

. wajib membuat biopori;

. dapat menggunakan konstruksi rumah panggung;

. tersedia ruang parkir yang memadai; dan

. penggunaan sistem drainase terbuka.

. sub-zona rumah kepadatan sangat rendah (R-5) dengan luas kurang

lebih 21,48 (dua puluh satu koma empat delapan) hektar terdapat di

Sub-BWP [.A Blok 1 dan Blok 2, yaitu:

1. pembangunan sarana prasarana pendukung pengelolaan limbah
seperti pembangunan IPAL komunal, tangki septik individual
maupun komunal, TPS secara mandiri, pengolahan dan pembatasan
sampabh;

. wajib menanam pepohonan pada setiap unit halaman bangunan;

. wajib membuat biopori;

. dapat menggunakan konstruksi rumah panggung;

. tersedia ruang parkir yang memadai; dan

. penggunaan sistem drainase terbuka.

. sub-zona perkantoran (KT) dengan luas kurang lebih 0,86 (nol koma

delapan enam) hektar terdapat di Sub-BWP I.A Blok 1, yaitu:

1. setiap kawasan perkantoran wajib menyiapkan tangki septik
komunal, penyediaan TPS dan Bak Sampabh;

2.wajib menyiapkan sumur resapan, biopori dan perbaikan serta
pengembangan jaringan drainase yang berwawasan lingkungan;

3. tersedia ruang parkir yang memadai dengan konstruksi yang dapat
meresapkan air; dan

4. pada halaman parkir wajib menanam satu pohon.

. sub-zona ruang terbuka non hijau (RTNH) dengan luas 0,16 (nol koma

satu enam) hektar terdapat di Sub-BWP [.A Blok 1, yaitu:

1. wajib menyiapkan biopori dan perbaikan serta pengembangan
jaringan drainase yang berwawasan lingkungan,;

2. penataan ruang terbuka dengan konsep hijau dengan menanam
pepohonan di sekitar kawasan;
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(2)

(3)

3. konstruksi ruang pelataran parkir dimana permukaannya dapat
meresapkan air; dan
4. tersedia prasarana persampahan.

f. sub-zona SPU pendidikan skala kelurahan (SPU 3.1) dengan luas
kurang lebih 0,44 (nol koma empat empat) hektar terdapat di Sub-
BWP [.A Blok 2, yaitu:

1. wajib menanam pepohonan pada setiap unit halaman bangunan;

2. wajib membuat biopori serta daerah resapan air;

3. tersedia ruang parkir yang memadai dengan konstruksi yang dapat
meresapkan air;

4. tersedia prasarana persampahan; dan

5. sistem drainase terbuka.

g. sub-zona SPU kesehatan skala kelurahan (SPU 3.2) dengan luas
kurang lebih 0,40 (nol koma empat nol) hektar terdapat di Sub-BWP
[.A Blok 1, yaitu:
1.wajib menanam pepohonan pada setiap unit halaman bangunan;
2.wajib membuat biopori serta daerah resapan air;

3. tersedia ruang parkir yang memadai dengan konstruksi yang dapat
meresapkan air;

4. tersedia prasarana persampahan dengan penyediaan TPS dan Bak
Sampah; dan

5.sistem drainase terbuka.

h.sub-zona SPU peribadatan skala kelurahan (SPU 3.4) dengan luas
kurang lebih 0,11 (nol koma satu satu) hektar terdapat di Sub-BWP LA
Blok 1, yaitu:
1.wajib menanam pepohonan pada setiap unit halaman bangunan;
2.wajib membuat biopori serta daerah resapan air;

3. tersedia ruang parkir yang memadai dengan konstruksi yang dapat
meresapkan air;

4.tersedia prasarana persampahan; dan

S.sistem drainase terbuka.

Ketentuan TPZ pada zona rawan banjir , sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IX
KETENTUAN PERIZINAN

Pasal 90

Ketentuan perizinan merupakan acuan bagi pejabat yang berwenang
dalam pemberian kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang berdasarkan
rencana struktur dan pola ruang yang ditetapkan dalam Peraturan
Bupati ini.

kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang diberikan oleh pejabat yang
berwenang sesuai dengan kewenangannya.

Pemberian kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang dilakukan menurut
prosedur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 91

(1) Jenis perizinan terkait pemanfaatan ruang yang ada di kawasan

perkotaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 ayat (2), terdiri atas:
a. kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang;



b. persetujuan lingkungan;
c. persetujuan bangunan gedung; dan
d. sertifikat laik fungsi.

(2) Mekanisme perizinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan

(1)

Peraturan Bupati tersendiri.

BAB X
KETENTUAN SANKSI

Pasal 92

Ketentuan pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35

ayat (1) huruf d merupakan acuan bagi pemerintah daerah dalam

pengenaan sanksi administratif kepada setiap orang yang tidak menaati

rencana tata ruang yang telah ditetapkan yang mengakibatkan

perubahan fungsi ruang.

Pengenaan sanksi administratif dilakukan berdasarkan :

a. hasil penilaian pelaksanaan ketentuan Lkesesuaian kegiatan
pemanfaatan ruang;

b. hasil pengawasan penataan ruang;

c. hasil audit tata ruang; dan/atau

d. pengaduan pelanggaran pemanfaatan ruang.

Pasal 93

Pengenaan sanksi administratif dilakukan oleh Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya.

Dalam hal Bupati tidak melaksanakan pengenaan sanksi administratif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dalam jangka waktu 2 (dua) bulan
setelah adanya penetapan pengenaan sanksi administratif, Gubernur
mengambil alih pengenaan sanksi administratif yang tidak dilaksanakan
oleh Bupati.

Dalam hal gubernur tidak melaksanakan pengenaan sanksi administratif
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam jangka waktu 4 (empat)
bulan setelah adanya penetapan pengenaan sanksi administratif oleh
Bupati, Menteri mengambil alih pengenaan sanksi administratif yang
tidak dilaksanakan oleh Gubernur.

Pasal 94

Sanksi administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 92, berupa:
peringatan tertulis;

denda administratif ;

penghentian sementara kegiatan;

penghentian sementara pelayanan umum;

penutupan lokasi;

pencabutan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang;
pembatalan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang;
pembongkaran bangunan; dan/atau

i. pemulihan fungsi ruang;

R0 R0 o

(2) Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai dengan

tanda pemberitahuan pelanggaran pemanfaatan ruang.



(3) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat disertai
dengan upaya paksa oleh Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah
Daerah.

(4) Pengenaan sanksi administratif dapat dilakukan melalui koordinasi
dengan kementerian/lembaga dan/atau perangkat daerah sesuai dengan
kewenangannya.

Pasal 95

(1) Peringatan tertulis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1) huruf
a dilakukan melalui penerbitan surat peringatan tertulis dari pejabat
yang berwenang.

(2) Surat peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat:
a. rincian pelanggaran dalam penataan ruang;

b. kewajiban untuk menyesuaikan kegiatan pemanfaatan ruang dengan
RDTR Kawasan Perkotaan ketentuan teknis pemanfaatan ruang; dan

c. tindakan pengenaan sanksi yang akan diberikan apabila tidak
melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada huruf b.

(3) Surat peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
paling banyak 3 (tiga) kali.

(4) Dalam hal surat peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
diabaikan, pejabat yang berwenang melakukan tindakan berupa
pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1) huruf
b sampai dengan hurufi sesuai dengan kewenangannya.

Pasal 96

(1) Denda administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1)
huruf b dapat dikenakan secara tersendiri atau bersama-sama dengan
pengenaan sanksi administratif lainnya.

(2) Perhitungan denda administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan mempertimbangkan:

a. nilai jual obyek pajak;

b. luas lahan dan luas bangunan;

c. indeks kawasan; dan/atau

d. besar atau kecilnya dampak yang ditimbulkan.

(3) Denda administratif dapat berupa denda progresif yang disyaratkan
sampai pelanggar memenuhi ketentuan dalam sanksi administratif
lainnya.

(4) Bentuk dan cara perhitungan denda administratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupati
tersendiri.

Pasal 97

Pencabutan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1) huruf f dilakukan dalam hal pelaksanaan
kegiatan pemanfaatan ruang tidak sesuai dengan kesesuaian kegiatan
pemanfaatan ruang.

Pasal 98

Pembatalan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 94 ayat (1) huruf g dilakukan dalam hal kesesuaian kegiatan
pemanfaatan ruang tidak diperoleh dengan prosedur yang benar.



Pasal 99

Pembongkaran bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1)

huruf h dilakukan melalui tahapan :

a. pejabat yang berwenang menerbitkan surat peringatan tertulis sesuai
ketentuan Pasal 95;

b. apabila surat peringatan tertulis sebagaimana dimaksud pada huruf a
diabaikan, pejabat yang berwenang menerbitkan surat keputusan
pembongkaran bangunan; dan

c. berdasarkan surat keputusan pembongkaran bangunan sebagaimana
dimaksud pada huruf b, pejabat yang berwenang melakukan penertiban
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 100

(1) Pemulihan fungsi ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1)
huruf i merupakan upaya untuk merehabilitasi ruang agar dapat
kembali sesuai dengan fungsi yang ditetapkan dalam RDTR kawasan
perkotaan.

(2) Pemulihan fungsi ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
dilakukan apabila terbukti adanya perubahan fungsi ruang yang
diakibatkan oleh pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan RDTR
kawasan perkotaan.

(3) Pemulihan fungsi ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menjadi
tanggung jawab pihak yang melanggar.

(4) Biaya pemulihan fungsi ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dapat berasal dari denda administratif.

(5) Dalam hal pihak yang melanggar dinilai tidak mampu membiayai
kegiatan pemulihan fungsi ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah dapat mengajukan penetapan
pengadilan agar pemulihan dilakukan oleh Pemerintah Pusat atau
Pemerintah Daerah dengan pengenaan disinsetif pada pihak yang
melanggar.

Pasal 101

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan sanksi administratif
diatur dengan Peraturan Bupati tersendiri.

BAB XI
KELEMBAGAAN

Pasal 102

(1) Dalam rangka optimalisasi koordinasi penyelenggaraan penataan ruang
kabupaten, dibentuk Forum Penataan Ruang Daerah.

(2) Forum Penataan Ruang Daerah Kabupaten Maros sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) bertugas mengoordinasikan penyelenggaraan
penataan ruang kawasan perkotaan.

(3) Keanggotaan Forum Penataan Ruang Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) terdiri atas;

a. perangkat daerah;
b. assosiasi profesi;



(4)

c. assosiasi akademisi; dan

d. tokoh masyarakat.

Tugas, susunan organisasi dan tata kerja Forum Penataan Ruang
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
Keputusan Bupati sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

BAB XII

HAK, KEWAJIBAN DAN PERAN MASYARAKAT
DALAM PENATAAN RUANG

Bagian Kesatu
Hak Masyarakat

Pasal 103

Dalam kegiatan mewujudkan penataan ruang wilayah, masyarakat berhak:

a.
b.
C.

mengetahui rencana tata ruang;

menikmati pertambahan nilai ruang sebagai akibat penataan ruang;
memperoleh penggantian yang layak atas kerugian yang timbul akibat
pelaksanaan kegiatan pembangunan yang sesuai dengan rencana tata
ruang;

mengajukan  keberatan kepada  pejabat berwenang terhadap
pembangunan yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang di
wilayahnya;

mengajukan tuntutan pembatalan izin dan penghentian pembangunan
yang tidak sesuai dengan rencana tata ruang kepada pejabat yang
berwenang; dan

mengajukan gugatan ganti kerugian kepada pemerintah dan/atau
pemegang izin apabila kegiatan pembangunan yang tidak sesuai dengan
rencana tata ruang menimbulkan kerugian.

Bagian Kedua
Kewajiban Masyarakat

Pasal 104

Dalam pemanfaatan ruang, setiap orang wajib:

a.
b.

(1)

menaati rencana tata ruang yang telah ditetapkan;

memanfaatkan ruang sesuai dengan izin pemanfaatan ruang dari pejabat
yang berwenang;

mematuhi ketentuan yang ditetapkan dalam persyaratan izin
pemanfaatan ruang; dan

memberikan akses terhadap kawasan yang oleh ketentuan peraturan
perundang-undangan dinyatakan sebagai milik umum.

Pasal 105

Pelaksanaan kewajiban masyarakat dalam penataan ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 97 dilaksanakan dengan mematuhi dan
menerapkan Kkriteria, kaidah, baku mutu dan aturan-aturan penataan
ruang yang ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Kaidah dan aturan pemanfaatan ruang yang dilakukan masyarakat
secara turun temurun dapat diterapkan dengan panjang kurang lebih



(2)

(3)

(4)

memperhatikan faktor-faktor daya dukung lingkungan, estetika
lingkungan, lokasi dan struktur pemanfaatan ruang serta dapat
menjamin pemanfaatan ruang yang serasi, selaras dan seimbang.

Bagian Ketiga
Peran Masyarakat

Pasal 106

Peran masyarakat dalam penataan ruang, dilakukan pada tahap:

a. perencanaan tata ruang;

b. pemanfaatan ruang; dan

c. pengendalian pemanfaatan ruang.

Bentuk peran masyarakat dalam perencanaan tata ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, berupa:

a. pemberian data, informasi, saran dan pertimbangan atau pendapat
dalam penyusunan RDTR;

b. pemberian data, informasi, saran dan pertimbangan atau pendapat
dalam penyusunan rencana pemanfaatan ruang;

c. bantuan tenaga ahli;

d. bantuan dana; dan

e. kerja sama dengan pemerintah, Pemerintah Daerah dan/atau sesama
unsur masyarakat dalam perencanaan tata ruang.

Bentuk peran masyarakat dalam pemanfaatan ruang, dapat berupa:

a. masukan mengenai kebijakan pemanfaatan ruang;

b. kerja sama dengan pemerintah, Pemerintah Daerah dan/atau sesama
unsur masyarakat dalam pemanfaatan ruang;

c. kegiatan memanfaatkan ruang yang sesuai dengan kearifan lokal dan
rencana tata ruang yang telah ditetapkan;

d. peningkatan efisiensi, efektivitas dan keserasian dalam pemanfaatan
ruang darat, ruang udara dan ruang di dalam bumi dengan
memperhatikan kearifan lokal serta sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan;

e. kegiatan menjaga kepentingan pertahanan dan keamanan serta
memelihara dan meningkatkan kelestarian fungsi lingkungan hidup
dan sumber daya alam; dan

f. kegiatan investasi dalam pemanfaatan ruang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Bentuk peran masyarakat dalam pengendalian pemanfaatan ruang

dapat berupa:

a. masukan terkait arahan dan/atau peraturan zonasi, perizinan,
pemberian insentif dan disinsentif serta pengenaan sanksi;

b. keikutsertaan dalam memantau dan mengawasi pelaksanaan rencana
tata ruang yang telah ditetapkan;

c. pelaporan kepada instansi dan/atau pejabat yang berwenang dalam
hal menemukan dugaan penyimpanan atau pelanggaran kegiatan
pemanfaatan ruang yang melanggar rencana tata ruang yang telah
ditetapkan; dan

d. pengajuan keberatan terhadap keputusan pejabat yang berwenang
terhadap pembangunan yang dianggap tidak sesuai dengan rencana
tata ruang.



(1)
(2)

BAB XIII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 107

Jangka waktu RDTR Kawasan perkotaan adalah 20 (dua puluh) tahun
dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

Dalam kondisi lingkungan strategis tertentu yang berkaitan dengan
bencana alam skala besar dan/atau perubahan batas teritorial wilayah
yang ditetapkan dengan peraturan perundang-undangan, RDTR kawasan
perkotaan dapat ditinjau kembali lebih dari 1 (satu) kali dalam S (lima)
tahun.

RDTR kawasan perkotaan Tahun 2021-2041 dilengkapi dengan Rencana
dan Album Peta yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB XIV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 108

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka:

a.

kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang yang telah dikeluarkan dan

telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini tetap berlaku sesuai

dengan masa berlakunya;

kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang yang telah dikeluarkan tetapi

tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, berlaku ketentuan:

l.untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, kesesuaian
kegiatan pemanfaatan ruang tersebut disesuaikan dengan fungsi
kawasan berdasarkan Peraturan Bupati ini;

2.untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya, dilakukan
penyesuaian dengan masa transisi berdasarkan ketentuan perundang-
undangan; dan

3.untuk yang sudah dilaksanakan pembangunannya dan tidak
memungkinkan untuk dilakukan penyesuaian dengan fungsi kawasan
berdasarkan Peraturan Bupati ini, kesesuaian kegiatan pemanfaatan
ruang yang telah diterbitkan dapat dibatalkan dan terhadap kerugian
yang timbul sebagai akibat pembatalan izin tersebut dapat diberikan
penggantian yang layak.

pemanfaatan ruang kawasan perkotaan yang diselenggarakan tanpa

kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang dan bertentangan dengan

ketentuan Peraturan Bupati ini, akan diterbitkan dan disesuaikan

dengan Peraturan Bupati ini; dan

pemanfaatan ruang yang sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini,

agar dipercepat untuk mendapatkan kesesuaian kegiatan pemanfaatan

ruang yang diperlukan.

BAB XV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 109

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati Maros
Nomor 15 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan



Kawasan Kota Baru Moncongloe Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros
(Berita Daerah Kabupaten Maros Tahun 2015 Nomor 15) dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 110
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Maros.

Ditetapkan di Maros

BERITA DAERAH KABUPATEN MAROS TAHUN 2021 NOMOR 43



